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ABSTRAKSI

Pada tahun 1826 Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan
undang-undang vang disebut “wejkensteisel”, yang mengharuskan etnik-
etnik yang ada di suatu daerah untuk tinggal di dacrah/wilayah yang telah
ditentukan didalam kota. Aturan terscbut membagi kota-kota di Jawa
menjadi tiga wilayah besar, yaitu daerah orang Eropa (Europeesche Wijk),
kedua dacrah orang Cina (ChinezenWijk) dan orang Timur asing lainnya
(Vreemide Qosterlingen), dan ketiga daecrah tempat tinggal orang pribumi
setempat. Wilayah penelitian awalnya merupakan permukiman etnis
Tionghoa.Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah
mengidentifikasi perubahan image kawasan Pecinan pada awal terbentuknya
sampai pada image kawasan Pecinan sekarang. Data yang telah didapatkan
kemudian diidentifikasi dan dikaji untuk menjawab masalah penelitian serta
mencapai tujuan dan sasaran dari penelitian. Analisa yang dilakukan adalah
analisa deskriptif kualitatif untuk mengetahui perubahan kawasan Pecinan
Kota Malang berdasarkan Persepsi Masyarakat yang disajikan secara deret
waktu dan sejarah terbentuknya Perubahan-perubahan variabel yang dikaji
berpengaruh terhadap image Kawasan Pecinan. Awalnya Peecinan
merupakan sebuah permukiman yang didominasi eleh etnis Tionghoa (erang
€ina) kemudian beralih pada kurun wakiu terientu sehingga sampai sekarng
Pecinan lebih dikenal sebagai area perdangan dan jasa.

Kata kunci: Perubahan image, Pecinan awal, Pecinan sekarang



MALANG CITY CHINATOWN AREA IMAGE CHANGES
IDENTIFICATION FROM PEOPLE PERCEPTION

Riza Nuansyah Putra
Ir. Agustina Nurul Hidayati, MT
Endratno Budi Santosa, ST., MT

ABSTRACT

In 1826 the Dutch East Indies government issued a law called
"wejkenstelsel”, which requires ethnicities present in an area to stay in
region that has been defined within the city. The rules divide the cities in
Java into three major regions, thats the regions of Europe (Europeesche
Wijk), the second region of the Chinese (ChinezenWijk) and other foreign
Orientals (Vreemide Oosterlingen), and the third area of residence of focal
indigenous people. The study area was originally a scttlement of ethnic
Chinese. The discussed problems in this research is to identify changes in the
area of Chinatown in the early image to image area of Chinatown right now.
The data have been obtained then identified and examined to answer the
research problem and achieve the goals and objectives of the research.
Analysis in this research was a qualitative descriptive analysis to determine
changes in the area of Chinatown Malang based Public Perceptions
presented in time series and the formation history.The changes affect the
variables studied image Chinatown area. Originally Chinatown is a
neighborhood dominated by ethnic Chinese (Chinese) then switch at a
certain time, so until now better known as the Chinatown area of trade and
services.

Keywords: Change image, early Chinatown, Chinatown now
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Emigrasi orang Cina besar-besaran ke Pulau Jawa dimulai pada
abad ke 14. Awal kedatangan orang Cina adalah untuk melakukan
perdagangan dengan orang Indonesia. Seiring berjalannya waktu, sebagian
besar kaum imigran ini, mulai menyatu dengan masyarakat lokal. Imigran-
imigran dari Cina mendirikan permukiman sederhana sembari menunggu
angin laut yang membantu mereka berlayar kembali ke Cina, yang mana
membantu imigran ini untuk mampu menggunakan bahasa lokal.
Permukiman-permukiman Cina terdapat di sepanjang pantai utara Pulau
Jawa yang mana menjadi kota Pelabuhan (Jakarta, Semarang, Tuban,
Surabaya, Gresik, dll). Pecinan atau sering disebut sebagai “Chinezen Wijk”

atau “China Town™ adalah istilah untuk permukiman Cina. -

Pada masa pemerintahan Bangsa Belanda, sektor perdagangan
Indonesia diambil alih. VOC berdiri sebagai lembaga perdagangan Belanda
di Indonesia, dan Cina merupakan salah satu negara yang memiliki
hubungan dengan lembaga ini. Hubungan Cina dengan Belanda tidak selalu
berjalan mulus. Dikarenakan Belanda lebih memiliki kuasa di Indonesia
pada waktu itu, terjadi pemisahan / pengkhususan permukiman untuk bangsa
Cina. Pada tahun 1826 Pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan undang-
undang yang disebut “wejkenstelsel”, yang mengharuskan etnik-etnik yang
ada di suatu daerah untuk tinggal di daerah/wilayah yang telah ditentukan
didalam kota'. Aturan tersebut membagi kota-kota di Jawa menjadi tiga
wilayah besar, yaitu daerah orang Eropa (Europeesche Wijk), kedua daerah
orang Cina (ChinezenWijk) dan orang Timur asing lainnya (Vreemide
Oosterlingen), dan ketiga daerah tempat tinggal orang pribumi setempat.

Batas daerah pecinan dalam tata ruang kota memang tidak selalu
terlihat secara tegas. Terutama daerah pinggirannya kadang-kadang batasnya
kelihatan kabur. Kota Malang sendiri awalnya merupakan kota pedalaman
yang mempakan bagian dari Kabputen Pasuruan.? Dilihat dari prasarana
yang menunjang kala itu, Kota Malang bukanlah kota pedalaman yang
terisolir. Dengan keluamya Kota Malang sebagai bagian dari Kabupaten
Pasuruan, pemerintah mulai serius dalam perkembangan kota. Rencana
perkembangan Kota Malang merupakan salah satu perencanaan kota yang
terbaik waktu itu. Perencana Malang waktu itu adalah Ir. Herman Thomas

! Handinoto, “Perkembangan Kota Malang pada Jaman Kolonial (1941-1940)".
Dnmcnst, September 1996, him. 2.
Ibid., bhim. 4.



Karsten.” Pemberlakuan kebijakan pembagian daerah sesuai etnis juga
memiliki dampak dalam perkembangan Kota Malang kala itu.

Sama halnya seperti di kota-kota lain, kedatangan orang-orang Cina
di Kota Malang masih belum diketahui secara pasti. Bersumber pada
literature, secara administratif Kawasan Pecinan merupakan bagian dari
Kelurahan Sukoharjo dengan sebelah barat pasar besar RW 4 dan sebelah
timur pasar RW 5." RW 4 lebih dikenal scbagai wetan pasar (sebelah barat
dari pasar besar), dan RW 5 lebih dikenal dengan Kulon Pasar (sebelah
timur pasar). Pasar besar tidak termasuk dalam wilayah manapun dan
dikelola oleh pemerintah kota. Pecinan kini lebih dikenal sebagai bagian dari
wilayah tersebut. Pecinan besar yang berada di JI. Pasar Besar, dan Pecinan
Kecil yang berada di sepanjang JI. Wiromargo.

Orang Cina berperan sebagai pedagang perantara dan pedagang
eceran. Itulah alasan daerah Pecinan sering terletak diantara daerah orang
pribumi dan daerah orang Eropa. Pasar merupakan tempat yang tepat dalam
pemenuhan aktivitas tersebut. Dan terbukti dalam tata ruang kota di
Indonesia daerah Pecinan sering menjadi “Pusat Perkembangan”, karena
daerah tersebut merupakan daerah perdagangan yang ramai. Pasar Besar
Kota Malang merupakan sebuah pasar lama yang dulunya bernama “Pasar
Pecinan”. Banyak sumber berbeda sehubungan dengan sejarah Pasar Besar.
Informasi yang pasti adalah pasar tersebut berada di Kawasan Pecinan.

Gambar 1.1 Permukiman Kota Malang Menurut Etnis 1914
Sumber : Perkembangan Kota Malang pada Jaman Kolonial (1914-
1940), 1996

Ibid., him. 9.
4 Ibid., him. 14.



Gambar 1.2. Perubahan Kawasan Pecinan Kota Maling

Pasar lama yang merupakan pasar pertama di Kota Malang ini,
secara fisik telah mengalami banyak perubahan. Wilayah yang mengelilingi
pasar yang lebih dikenal dengan Pecinan klm telah menjelma sebagai daerah
perdagangan dan jasa yang cukup ramai. Daerah yang punya kepadatan
tinggi dengan penampilan bangunan berbentuk ruko (rumah toko) sering
menjadi ciri daerah pecinan. Rumah yang awalnya hanya dijadikan sebagai
hunian telah menjadi sebuah tempat untuk perdagangan. Perubahan-
perubahan tersebut diikuti oleh kebijakan pemerintah yang berupaya
mendukung kegiatan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Konsep “image” kawasan mempunyai 3 komponen penting, yaitu
identitas, struktur, dan makna yang d:wu_}udkan dalam aspek fisik dan non-
fisiknya.’ Identitas berkaitan dengan ciri khas suatu wilayah dalam bentuk
objek fisik (bangunan, patung, arca, dll) dan non-fisik (aktivitas
masyarakat). Pengenalan objek-objek tersebut dipermudah dengan adanya
struktur. Dan dari hubungan identitas dan struktur ini akan timbul kesan bagi
pengamat dalam membedakan suatu kawasan dengan kawasan lainnya.

Kawasan Pecinan adalah kawasan permukiman Etnis Tionghoa. Di
Kota Malang awalnya berdiri sebuah kawasan Pecinan sebagai area
permukiman, yang kini lebih identik dengan aktivitas perdagangan dan jasa.
Perubahan konsep tersebut merupakan proses bertahap. Adapaun
permasalahan utama dalam penelitian ini adalah “Bagaimana perubahan
Image Kawasan Pecinan berdasarkan persepsi masyarakat?”

3 Kevin Lynch.,/mage of the City, Cambridge, Massachusets, 1959, hlm 8



1.3  Tujuan dan Sasaran

Berdasarkan uraian diatas, untuk mencapai hasil yang diinginkan,
diperlukan adanya sebuzh rumusan tentang tujuan dan sasaran. Adapun
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai adalah sebagai berikut :

13.1 Tujuan

Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mengidentifikasi
Perubahan yang terjadi di Kawasan Pecinan Kota Malang
berdasarkan Persepsi Masyarakat.

1.3.2 Sasaran

Untuk mencapai tujuan diatas, maka sasaran yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi image Kawasan Pecinan Kota Malang
pada awal terbentuknya.

2. Mengidentifikasi image Kawasan Pecinan Kota Malang
sekarang,

3. Mengidentifikasi perubahan image Kawasan Pecinan
berdasarkan persepsi yang ditampilkan secara deret
waktu.

14  Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini dibedakan menjadi, 2, yaitu ruang
lingkup lokasi dan ruang lingkup materi agar penelitian lebih fokus dengan
batasan yang ditentukan.

1.4.1 . Lingkup Materi

Ruang lingkup materi merupakan batasan matefi yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Pembahasan utama difokuskan pada
elemen-elemen image di Kawasan Pecinan. Elemen-elemen image
tersebut merupakan variabel utama dalam meneliti perubahan image
Kawasan Pecinan Adapun ruang lingkup materi adalah sebagai berikut :

1. Kawasan Pecinan adalah kawasan permukiman Etnis Tionghoa.
Di Indonesia, penetapan kawasan permukiman etnis ditetapkan
oleh Belanda.

2. Image atau Citra Kawasan adalah proses dua arsh antara
pengamat dengan benda yang diamati, atau disebut juga sebagai
kesan atau persepsi antara pengamat dan lingkungannya. Citra
Kawasan dapat dibagi menjadi komponen utama, yaitu: identitas,
dimana gambaran mental perkotaan yang diidentifikasi dari
objek-objek yang menjadi karakter kawasan, struktur, hubungan
antara objek-objek tersebut, yang pada akhimya membentuk
sebuah meaning (makna) bagi pengamat. Komponen-komponen



tersebut kemudian dilihat kembali melalui elemen image, yaitu
path, edge, distrik, node, dan landmark.

3. Perubahan image kawasan, adalah perubahan kesan mental
atau bayangan visual yang cenderung mengacaukan persepsi
penghuninya yang dilihat dari elemen-clemen pembentuk image
kotanya. Elemen-elemen tersebut yang menjadi dasar untuk
menentukan perubahan makna kawasan dimana merupakan
perpaduan antara aspek identitas dan struktur kawasan.

4.  Sejarah adalah studi tentang masa lalu terutama yang berkaitan
dengan aktivitas manusia. Aktivitas manusia tersebut
berpengaruh dalam kegiatan yang terjadi dalam sebuah wilayah.

5. Persepsi merupakan suatu proses aktivitas seseorang dalam
memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan
menginterpretasikan sesuatu  berdasarkan informasi yang
diketahui.

142 Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian berada di Kawasan Pecinan yang terletak di
Kelurahan Sukoharjo, Kecamatan Klojen, Kota Malang dengan batas

sebagai berikut:

e Sebelah Utara : Kelurahan Kidul Dalem

e Sebelah Timur : Kelurahan Kota Lama,
Kelurahan Jodipan

o Sebelah Selatan : Kelurahan Ciptomulyo,
Kelurahan Mergosono

e Sebelah Barat : Kelurahan Kasin, Keluarahan
Kauman

Dasar pemilihan lokasi penelitian berdasarkan dengan “Rencana
Tata Ruang Kota Malang tahun 1914, tentang hunian berdasarkan
etnis.® Dimana permukiman orang Cina terdapat di sebelah tenggara dari
alun-alun (sekitar pasar besar). Secara lingkup yang lebih kecil, wilayah
penelitian, dibagi menjadi 4, yaitu, pertokoan sebelah utara bagian dari
wilayah RW 3, sebelah timur pasar RW 4, sebelah barat pasar RW 5,
dan pasar besar.

6

Handinoto, op. cit. kim. 9.



Tabel 1.1 Lingkup Materi dalam Penelitian

No Sasaran LandasanTeori Variabel Penelitian Indikator
Identifikasi image 1. Ima ;
; : . ge Kawasan Image Kawasan Pecinan Kota
| [ mvesan Fecinan Koia " dmase Khwaan Lynch, a. Elemen image | Malang pada awalnya sebagai
Malang pada awal Kevin, 1960, MIT Press. = Path Yol ulitir seribilian
terbentuknya, Image of The City. - Edge P i
Identifikasi  image 3 ﬁfiﬁ;g?co, Didik, 2008. ; gf;:‘“ . BoSs B o LR
Kawasan Pecinan Kota Universitas  Indonesia. e iy MEMn S
2 : - Landmar | Malang sekarang sebagai
Malang pada masa Modul I Sejarah K ciibantlh Sy veribahun
sekarang. Indonesia. b. Komponen P g P y
3. Persepsi =
Walgito, Bimo, 1994, Hmage Perubahan image secara persepsi
Mengidentifikasi ANDI OFFSET - Identitas yang nantinya menjadi hasil yang
. : A ’ - Struktur :
3 perubahan image Psikologi Sosial. s Nearing berkesinambungan dan gambaran

berdasarkan  persepsi
masyarakat,

2. Perubahan /mage

dari sebuah proses dari awal
hingga akhir vyang disajikan
berdasarkan deret waktu.

Sumber : Olahan Data
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1.5  Keluaran dan Kegunaan Penelitian

Keluaran penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan apa saja
kegunaan yang ingin dicapai dari penelitian ini yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak — pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini.
Untuk kegunaan penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu :

1.5.1 Kegunaan Praktis

Guna praktis adalah manfaat yang ingin dicapai dari penelitian
ini. Adapaun fungsi praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai image Kawasan Pecinan Kota Malang
khususnya perubahan yang berdasarkan persepsi masyarakat.

2, Bagi Pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi secara
tertulis maupun sebagai referensi mengenai perubahan image di
Kawasan Pecinan berdasarkan persepsi masyarakat

3. Untuk Pemerintah, Sebagai masukan ataupun rekomendasi bagi
Satuan Kerja Perangkat daerah (SKPD) terkait yang menangani
Kawasan Pecinan dan sekitamya dalam upaya pengembangan
daerah.

1.5.2 . Kegunaan Akademis

Guna akademis merupakan manfaat yang ingin dicapai dari
sebuah penelitian yang ditujukan kepada pihak — pihak akademis yang
membutuhkan referensi bagi penelitian selanjutnya. Adapun fungsi
akadctms dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Mengetahui image di Kawasan Pecinan Kota Malang.

2. Mengetahuialur perubahan image di Kawasan Pecinan Kota

Malang berdasarkan persepsi masyarakat.

3. Sebagai referensi terkait perubahan image Kawasan Pecinan
berdasarkan persepsi masyarakat.



Diagram 1.1 Kerangka Pikir

I Percbahan Image Kawasan Pecinan Kota Malang I
------------------- 1 D R R
Isu Faktaal v 1 v

1
Kegiatzn dari Pemerintzh Kota Malang di Kawasan [} Penolakan masyzrakat tentang adanya pengussasn
Pecinan berdaserkan kegistan yang didu pemszh ada. 1 etnis.
1
' ¥ v
Upaya yang dilekukan : : Poradigma Lokasi potensial
e  Menghidupkan kembali kegiatan-kegiatan b penguasazn etnis untuk
yang dulunya pemzh ada di kawasan 1 perdaakissa
M;aya penanda-penanda fisik ! y y
. secany
yang ,,... untuk petiet : Penolckan B:mkmrma
dar i Pecinan.
e Optimalisasi kegintmn perdagangm dam ! selkites
jasa di  Kawasm Pecinan, yang : v v
menupekan ciri dari Kawasen Pecinzn ' Adznya perubzhzn image Kawaszn Pecinan.
1
P=niauiuirtr wiviuieie i ieintuisiusietniniii it " """""""""""""""""""""

awal terbentuknya szmpai sekarang.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam studi penelitian yang berjudul
“Perubahan Image Kawasan Pecinan Kota Malang” dibagi menjadi
beberapa bagian, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup pembahasan,
fungsi penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang teori maupun referensi tentang
kawasan Pecinan, image, perubahan image, sejarah, deret waktu,
persepsi, landasan penelitian serta variable penelitian dari Kawasan
Pecinan di Kota Malang.

BAB IIIl METODE PENELITIAN
Berisi tentang gambaran tentang jenis penelitian, metode

pelaksanaan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan
dan penyajian data, teknik sampling, teknik analisis.

BAB IV GAMBARAN UMUM

Gambaran umum menguraikan tentang lokasi studi, dimulai dari
sejarah Kawasan Pecinan Kota Malang, gambaran citra Kawasan
Pecinan Kota Malang, hingga perubahan-perubahan yang terdapat
dalam citra Kawasan Pecinan Kota Malang.

BAB V ANALISA

Pada bab analisa ini, membahas mengenai perubahan image yang
terjadi di Kawasan Pecinan Kota Malang dengan melihat elemen-
clemennya berikut dengan prosesnya dilihat dari deret waktu dan
sejarah terbentuknya.

BAB VI PENUTUP

Bab penutup menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian, kritik
dan saran dari hasil analisis yang dilakukan serta rekomendasi.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Pecinan

Pecinan atau Kampung Cina (China Town) adalah sebuah wilayah
kota yang mayoritas penghuninya adalah orang Tionghoa.” Pecinan hampir
terdapat di seluruh kota di dunia dan pada beberapa tempat menjadi salah
satu daya tarik wisata. Di Indonesia sendiri, Lingkungan “Pecinan” selalu
ada di hampir semua kota-kota. Dalam rencana kota jaman kolonial ia
mendefinisikan Pecinan sebagai “wijk” atau distrik. Ditinjau dari tempat
asalnya di wilayah Cina, sub Tionghoa yang bermigrasi umumnya berasal
dari bagian Tenggara Cina, yaitu Provinsi Guangdong dan Fujian.® Terdapat
kesamaan antara morfologi dan tipologi kota-kota pesisir di Asia Tenggara
dengan kota perairan di RRT (Cina) Selatan dan Tenggara.. Pola morfologi
di RRT sendiri dibagi menjadi 2 yaitu, kota atas dan kota bawah. Di kota-
kota pesisir Asia Tenggara lebih mirip dengan pola morfologi kota seperti
kota bawah, yang mana berhubungan dengan pelabuhan dan aktivitas pasar.’

Kegiatan berdagang yang menjadi ciri khas menjadikan pada jaman
kolonial kebanyakan orang Cina berperan sebagai pedagang perantara dan
pedagang eceran. Kedudukan ini menempatkan orang Cina sebagai
pedagang perantara orang pribumi yang menghasilkan produk-produk
pertanian kemudian menjualnya pada pedagang-pedagang besar Eropa.
Meskipun sekarang lingkungan Pecinan ini sudah semakin kabur, tapi di
beberapa kota kecil di Jawa bekas kehadirannya masih sangat terasa sekali
Kawasan Pecinan yang relatif sempit dan berpenduduk sangat padat tidak
memungkinkan adanya bangunan dalam skala besar.

22 Image ( Citra) Kawasan

Sebuah kota dapat memberikan kenikmatan tersendiri,, meskipun hal
tersebut merupakan pemandangan yang sudah biasa. Seperti  halnya
arsitektur, kota merupakan konstruksi dari sebuah ruang, tetapi memiliki
skala yang begitu luas, sesuatu dapat dirasakan hanya dalam suatu rentang
waktu yang panjang. Desain kota merupakan bentuk seni sementara, tetapi ia
jarang sekali digunakan untuk meng-kont rol atau membatasi bagian-
bagiannya seperti musik. Dalam kesempatan yang berbeda dan untuk orang

7

. Pecinan diakeses dari hitp://id. m.wikipedia.org//wiki/Pecinan 28-08-2016

Wibowo, Priyanto, Tionghoa dalam : Sebuah Perspektif Historis
Tentang Posisi dan Identitas, Fakultas [lmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, Jakarta,
hlm 643,
92

Rosiana, Maria, Kajian Pola Morfologi Kawasan Pecinan Semarang, Master Thesis,
Program Pencicikan Pasca Sarjana, Kearsipan Fakultas Arsitektur, UNDIP, 2002, hlm, 23.



yang berbeda, rangkaian-rangkaian itu terbalik, terputus, ditinggalkan, dan
dilewatkan. Hal ini terlihat di sepanjang hari dan dalam segala cuaca.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, citra berarti 1) rupa,
gambar, gambaran; 2) gambaran yang dimiliki orang banyak mengenai
pribadi, perusahaan, nrgamsam atau produk; 3) kesan mental atau bayangan
visual yang ditimbulkan.'” Sedang definisi kota sangat beragam berdasarkan
warga kma, lempat bekelja, tempat kcglatan dalam hldang ckonaml
pemerintah dan lain-lain. Dengan demikian citra kota dapat diartikan
sebagai kesan mental atau hayangan visnal atau gambaran yang ditimbulkan
oleh sebuah kota.

Menurut Lynch, image/ citra lingkungan adalah proses dua arah
antara pengamat dengan henda yang diamati, atau disebut j juga sebagai kesan
atau perseps; antara pengamat terhadap lingkungannya,

“The creation of the environmental image is a two-way process
between observer and observed"."

Kesan pengamat terhadap lingkungannya tergantung  dari
kemampuan beradaptasi pengamat dalam menyeleksi, mengorganisir
sehingga lingkungan yang diamatinya akan memberikan perbedaan dan
kel@rhuhungan Persepsi dapat diartikan sebagai pengamatan yang dilakukan
secara langsung dikaitkan dengan suatu makna. Pcrsepsu setiap orang
berbeda-beda, hal ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengalaman yang
dialami, sudut pengamatan, dan lain-lain.

Namun citra/ kesan/ wajah pada sebuah kota merupakan kesan yang
Imgkungan ﬁsnk atau schaga; kualitas scbuah ubyek ﬁSlk (sepertl wama,
bentuk, struktur yang kuat, dil), sehingga akan menimbulkan tampilan yang
berbeda, dan menarik perhatian. Lynch mendefinisikan citra kota seba,gal
gambaran mental dari sebuah kawasan sesuai dengan rata-rata pandangan
masyarakatnya. '

* Dalam bukunya ‘The Image of The City’, Kevin Lynch telah
melakukan beberapa pengamatan tentang citra kota di 3 (tiga) kota : Boston,
New .lcrspy dan Los Angcles Pengamatan ini dt!al.ukan untuk m@mbamu
sualu lmgkungan tcrlemu Sehmgga kcmudtan dtdapatkan pemahaman
tentang bagaimana suatu kota yang telah dirancang dapal dipahami secara
mudah oleh masyarakat pada umumnya. Terdapat lima elemen yang dapat
dipakai untuk rm.ngungkapkan citra kota yaitu path, edge, districi, node dan
landmark.

10

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diakses dari piip:/kbbi web.id/
it Kevin Lynch., Good City Form, Cambridge, Massachusets, 1998, hlm 13
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2.2.1 Identitas

Identitas merupakan elemen penting, dimana elemen tersebut
menjadikan ruang tersebut berbeda dengan yang lainnya. Elemen
terscbut biasanya diambil dari nilai-nilai yang mencirikan
masyarakat yang mendiami lokasi tersebut.Identitas merupakan satu
dari tiga komponen pembentuk citra kota, dimana pelaksanaan citra
pertama membutuhkan identifikasi dari sebuah objek, termasuk
perbedaannya dengan objek lain, dan objek itu dikenali sebagai
kesatuan yang dapat dipisahkan. Hal yang disebut dengan identitas,
bukan pada perasaan bersama untuk sesuatu yang Iam tetapi lebih
kepada kepribadian/keutuhan.

“Identily is the extent to wich a person can recognize or
recall a place as being distinctfrom other places as having vivid, or
unique, or at least a particular, character of itsown. "

Dari defenisi ini, dapat dikatakan bahwa identitas adalah
suatu kondisi saat sesecorang mampu mengenali atau memanggil
kembali (ingatan) suatu tempat yang memiliki perbedaan dengan
tempat lain karena memiliki karakter dan keunikan, Identitas adalah
hal mendasar yang sangat penting. Hal ini dikarenakan identitas
adalah sesuatu yang dlgunakan untuk mengenali, membedakan suatu
tempat dengan tempat lainnya."

Identitas kota bisa berwujud fisik (bangunan) atau non-fisik
(sosial, ekonomi, dan budaya). Identitas kota yang berwujud fisik
adalah segala sesuatu yang bersifat fisik yang dapat djadikan objek
identifikasi kawasan tersebut. Identitas fisik yang mudah ditangkap
oleh pengmat adalah suatu objek yang dijadikan acuan (point of
reference) tethadap kawasainya. Bangunan yang bersifat besar,
mudah dilihat dan monumental biasanya dijadikan pengamat sebagai
acuan (landmark). Secara tidak langsung hal ini menjadikannya
obyek yang mudah diingat yang mencirikan kawasannya. Tidak
hanya itu, hal lain yang bersifat fisik lainnya seperti halte, jalan,
funitur kota, pavement, jembatan dan banyak hal lainnya juga bisa
menjadi identitas kota secara fisik.

Identitas kota yang bersifat non-fisik merupakan identitas
kota yang dilihat dari kebiasaan warga kotanya. Identitas tersebut
adalah faktor sosial, ekonomi dan budaya. Suatu aktifitas sosial yang
berbeda dengan kawasan lain dapat dijadikan suatu identitas oleh
masyarakat tersebut. Faktor non-fisik biasanya lebih ditonjolkan
kepada kebudayaan yang terdapat di suatu masyarakat. Pada
masyarakat tradisional, faktor kebudayaan menjadi salah satu elemen
penting pengembangan kotanya

Kevin Lynch, loc.cit.
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Contoh pada masyarakat Bali, budaya yang turun temurun
diwariskan dijadikan identitas kawasan tersebut. Sehingga
wisatawan lebih mudah mengingat Bali dengan identitas kebudayaan
mereka. Jika berbicara identitas kawasan, faktor fisik dan non-fisik
biasanya diselaraskan untuk lebih menonjolkan identitas kawasan
tersebut. Faktor fisik biasanya bergantung pada faktor non-fisik, dan
terkadang ada pula kawasan yang sudah terlanjur menghilangkan
unsur non-fisiknya.

Kota/ kawasan dapat berkembang diikuti pertambahan
populasi dan bentuk fisiknya. Tentu hal ini juga memiliki dampak
pada identitas. Karena identitas dapat berwujud bermacam-macam,
tak tertutup

2.22 Komponen-komponen Citra Kota

Menurut Lynch (1960), dalam menandai lingkungannya,
faktor kekuatan visual (imageability) menjadi sangat dominan.
Semakin kuat fakior visual, semakin kuat pula elemen tersebut
diingat/ dipahami oleh si-pengamat. Karena secara prinsip ada tiga
hal yang akan diingat oleh pengamat. yaitw: elemen yang
memberikan indentitas, elemen yang mengarah kepada pola kota,
dan elemen yang memberikan makna (baik kepada individu maupun
secara sosial). Yang kemudian menurut Lynch, citra lingkungan
tersebut dapat dianalisis berdasarkan tiga kompenen yaitu identitas,
struktur, dan makna."

1. Tdentitas; artinya orang dapat memahami gambaran mental
perkotaan (identifikasi obyek-obyek, perbedaan antara obyek,
perihal yang dapat diketahui). atau dengan pengertian lain
identitas dari beberapa obyek/ elemen dalam suatu kawasan yang
berkarakter dan khas sebagai jati diri yang dapat membedakan
dengan kawasan lainnya.

2. Struktur; artinya orang dapat melihat perkotaan (hubungan
obyek-obyek, hubungan subyek-obyek, pola yang dapat dilihat),
atau dengan kata lain yaitu mencakup pola hubungan antara
obyek/elemen dengan obyek/ elemen lain dalam ruang kawasan
yang dapat dipahami dan dikenali oleh pengamat berkaitan
dengan fungsi kawasan tempat obyek/ elemen tersebut berada.

3. Makna; orang dapat mengalami ruang perkotaan (arti ohyek-
obyek, arti subyek-obyek, rasa yang dapat dialami), atau
merupakan pemahaman ari oleh pengamat terhadap dua
komponen (identitas dan struktur). Citra membutuhkan pertama
identifikasi suatu objek, yang berarti perbedaan dengan hal-hal

Kevin Lynch., Image of City, Cambridge, Massachusets, 1998, hlm 8.
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Path adalah elemen yang paling penting dalam citra kota. Kevin
Lynch menemukan dalam risetnya bahwa jika identitas elemen ini
tidak jelas, maka kebanyakan orang meragukan citra kota secara
keseluruhan. Path  merupakan rute-rute sirkulasi yang biasanya
digunakan orang untuk melakukan pergerakan secara umum. Path
mempunyai identitas yang lebih baik kalau memiliki tujuan besar
(misalnya ke stasiun, tugy. alun-alun, dan lain-lain), serta ada
penampakan yang kuat (misalnya fasad, pohon, dan lain-lain), atau ada
belokan yang jelas orang yang mengetahui kota dengan lebih baik,
biasanya telah menguasai bagian dari struktur jalan; orang-orang ini
berpikir jauh dalam kaitannya dengan jalan-jalan tertentu dan saling
berhubungan. Mereka mengetahui kota dengan paling baik dengan
mengandalkan pada landmark kecil dan kurang tergantung pada
wilayah atau pith (pusat).

Gambar 2.2, Path
Sumber : fmage of City, 1996

Kualitas ruang mampu menguatkan citra jalanzjalan khusus,
dengan cara yang sangat sederhana yang dapat menarik perhatian,
dengan pengaturan kelebaran atau kesempitan jalan-jalan. Kualitas
ruang kelebaran dan kesempitan mengambil bagian kepentingan
mereka dari kaitan umum jalanzjalan utama dengan kelebaran dan
pinggir jalan yang sempit. Selain itu karakteristik facade khusus juga
penting untuk identitas path, dengan menonjolkan sebagian karena
facade-facade bangunan yang membatasinya. Juga dengan pengaturan
tekstur trotoar dan pengaturan tanaman dapat menguatkan gambaran
path dengan sangat efektif.

2. Edge

Edges adalah elemen linear yang tidak digunakan atau
dipertimbangkan sebagai path oleh pengamat. Edges adalah batas-
batas antara dua wilayah, sclah-sclah linier dalam kontinuitas: pantai,
potongan jalur kereta api, tepian bangunan, dinding. Edges juga
merupakan elemen linier yang dlk@na!l manusia pada saat dia berjalan,
tapi bukan merupakan jalur/ paths. '

Ibid., hlm 62.



Batas bisa berupa pantai. dinding, deretan bangunan. atau jajaran
pohon/ lansekap. Batas juga bisa berupa barrier antara dua kawasan
yang berbeda, seperti pagar, tembok, atau sungai. Fungsi dari elemen
ini adalah untuk memberikan batasan terhadap suatu area kota dalam
menjaga privasi dan identitas kawasan, meskipun pemahaman elemen
ini tidak semudah memahami paths.

Gambar 2.3, Edge
Sumber : fmage of City, 19

Edges berada pada batas antara dua kawasan terientu dan
berfungsi sebagai pemutus linear. Edges merupakan penghalang
walaupun kadang-kadang ada tempat untuk masuk. Juga merupakan
pengakhiran dari scbuah district yang lebih baik jika kontinuitas
tampak jelas batasnya. Demikian pula fungsi batasnya harus jelas:
membagi atau menyatukan.

Edges sering merupakan path juga. Jika pengamat tidak berhenti
bergerak pada path, maka image sirkulasi nampak merupakan
gambaran yang dominan. Unsur ini biasanya digambarkan sebagai
path, yang dikuatkan oleh karakieristik-karakteristik perbatasan

3. Distrik

Distrik (district) adalah kawasan kota yang bersifat dua dimensi
dengan skala kota menengah sampai luas, dimana manusia merasakan
'masuk’ dan ‘keluar’ dari kawasan yang berkarakier beda secara
umum. Karakier ini dapat dirasakan dari dalam kawasan tersebut dan
dapat dirasakan juga dari luar kawasan jika dibandingkan dengan
kawasan dimana si pengamat berada."

Elemen ini adalah elemen kota yang paling mudah dikenali
setelah jalur/ paths, meskipun dalam pemahaman tiap individu bisa
berbeda. Districts merupakan wilayah yang memiliki kesamaan
(homogen). Kesamaan tadi bisa berupa kesamaan karakler/ ciri
bangunan secara fisik, fungsi wilayah, latar belakang sejarah dan
sebagainya.

17
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Gambar 2.4, Distrik
Sumber : Image of Cify, 1996

Sebuah kawasan district memiliki ciri khas yang mirip (bentuk,
pola, wujudnya) dan khas pula dalam batasnya, dimana orang merasa
harus mengakhiri atau memulainya. Distriet dalam kota dapat dilihat
sebagai referensi interior maupun eksterior. Distrik mempunyai
identitas yang lebih baik jika batasnya dibentuk dengan jelas
tampilannya dan dapat dilihat homogen, serta fungsi dan posisinya
jelas (introver/ ekstraver atau berdiri sendiri atau dikaitkan dengan
yang lain).

Karakteristik-karakteristik fisik yang menentukan district adalah
kontinuitas tematik yang terdiri dari berbagai komponen yang tidak
ada ujungnya: yaitu tekstur, ruang, bentuk, detail, simbol, jenis
bangunan, penggunaan, aktivitas, penghuni, tingkat pemeliharaan,
topografi. Di sebuah kota yang dibangun dengan padat, homogenitas
Jacade merupakan petunjuk dasar dalam mengidentifikasi district
besar. Petunjuk tersebut tidak hanya petunjuk visual: kebisingan dan
ketidakteraturan bisa dijadikan sebagai petunjuk. Nama-nama disirict
juga membantu memberikan identitas, juga distrik-distrik etnik dari
kota tersebut.

4.  Node

Nodes adalah titik-titik, spot-spot strategis dalam sebuah kota
dimana pengamat hisa masuk, dan yang merupakan fokus untuk ke
dan dari mana dia berjalan. Nodes bisa merupakan persimpangan jalan,
tempat break (berhenti sejenak) dari jalur, persilangan atau pertemuan
path, rang terbuka atau titik perbedaan dari suatu banguman ke
bangunan lain."

Elemen ini juga berhubungan erat dengan elemen district, karena
simpul-simpul kota yang kuat akan menandai karakter suatu district.
Untuk beberapa kasus, nodes bisa juga ditandai dengan adanya elemen
fisik yang kuat. Nodes menjadi suatu tempat yang cukup strategis,
karena bersifat sebagai tempat bertemunya heberapa kegiatan/aktifitas
yang membentuk suatu ruang dalam kota.

Ibid., him 72
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Setiap nodes dapat memiliki bentuk yang berbeda-beda,
tergantung dengan pola aktifitas yang terjadi didalamnya. Nades
merupakan simpul atau lingkaran daerah strategis dimana arah atay
aktivitasnya saling bertemu dan dapat diubah ke arah atau aktivitasnya
lain, misalnya persimpangan lalu lintas, stasiun, lapangan terbang,
jembatan, kota secara keseluruhan dalam skala makro besar, pasar,
taman, square. dan sebagainya. Tidak setiap persimpangan jalan
adalah sebuah nodes, yang menentukan adalah citra place terhadapnya.
Nodes adalah satu tempat dimana orang mempunyai perasaan ‘masuk’
dan ‘keluar’ dalam tempat yang sama. Nodes mempunyai identitas
yang lebih baik jika tempatnya memiliki bentuk yang jelas (karena
lebih mudah diingat), serta tampilan berbeda dari lingkungannya
(fungsi, bentuk).

Gambar 2.5, Node (Persimpangan Jalan Washington)
Sumber : fmage of City, 1996

Persimpangan jalan atau tempat berhenti sejenak dalam
perjalanan sangat penting bagi pengamat kota. Karena keputusan harus
dibuat  dipersimpangan jalan-persimpangan  jalan, masyarakat
meningkatkan perhatian mereka di tempat-tempat tersebut dan melihat
unsur-unsur terdekat dengan lebih jelas. Kecenderungan ini
dikonfirmasi dengan begitu berulang kali sehingga unsur-unsur yang
berada pada persimpangan otomatis dapat diasumsikan mengambil
kelebihan khusus dari lokasinya. Pentingnya persepsi lokasi tersebut
menunjukkan cara lain juga, ketika masyarakat ditanya dimana
kebiasaan mereka pertama kali di kota, banyak yang memilih titik
perhentian transportasi sebagai tempat kunci.

Stasiun-stasiun kerata utama adalah hampir selalu menjadi node-
node kota penting, sama halnya bandara udara. Dalam teori,
persimpangan jalan biasa adalah node-node, tetapi umumnya mereka
tidak mempunyai cukup keunggulan untuk dibayangkan lebih dari
5601;9;?: simpang empat, karena tidak dapat memuat banyak pusat
nodes.
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Landmark merupakan titik referensi seperti elemen nede, tetapi
orang tidak masuk didalamnya karena bisa dilihat dari luar letaknya.
Landmark adalah elemen eksternal dan merupakan bentuk visual yang
menonjol dari kota. Beberapa landmark letaknya dekat, sedangkan
yang lainnya jauh sampai di luar kota. Beberapa landmark hanya
mempunyai arti di daerah keeil dan dapat dilihat hanya di daerah itu,
sedangkan Jandmark lain mempunyai arti untuk keseluruhan kota dan
bisa dilihat dari mana-mana. Landmark adalah elemen penting dari
bentuk kota karena membantu orang untuk mengorientasikan diri di
-dalam kota dan membantu orang mengenali suatu daerah. Landmark
mempunyai identitas yang lebih baik jika bentuknya jelas dan unik
dalam lingkungannya, dan ada sekuens dari beberapa landmark
(merasa nyaman dalam orientasi), serta ada perbedaan skala masing-
masing.

23  Perubaban Image Kawasan

Ada pandangan segolongan atau sekelompok yang mempunyai rasa
membangun di mana selalu menginginkan adanya kemajuan-kemajuan dan
perombakan-perombakan sesuai tuntutan zaman, Penduduk mulai
melakukan perpindahan, dari suatu area ke area lain, dari sebuah kota ke
kota lainnya. Di samping itu pula, di dukung oleh pandangan segolongan
masyarakat yang bersifat optimis yang di artikan sebagai sekelompok
masyarakat yang berfaham mempunyai bahwa besok di kemudian hari akan
ada hari lebih cerah, sehingga di dorong oleh rasa kejiwaan paham optimis
tersebut mereka akan selalu berhati-hati dalam membawa masyarakat
cenederung untuk maju dan berubah.

“The city environment ‘is itself changing rapidly, as techniques
relations shift. These changes are often disturbing to the citizen emotionally,
and tend to disorganize his perceptual image.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, perubahan yang cepat
terjadi di lingkungan kota, seperti hubungannya dengan perpindshan.
Perubahan tersebut sering mengganggu kesan penghuninya, dan cenderung
mengacaukan persepsinya tentang citra. Pada pembahasan awal didapatkan
bahwa ¢itrq kofa dapat diartikan sebagai kesan mental atau bayangan visual
atau gambaran yang ditimbulkan oleh sebuah kota. Dapat disimpulkan
bahwa perubahan image kawasan adalah perubahan yang teradi di
lingkungan keta dari kesan mental atau bayangan visual yang cenderung
mengacaukan persepi penghuninya. Proses perubahan image berhubungan
dengan wakt sebagai dimensi yang menunjukkan perubahan. Berhubungan
dg:ggtgn waktu maka diambil juga beberapa teori tentang sejarah dan deret
Wi :

» Ibid., him 111
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2.3.1. Sejarah

Kata “sejarah” yang dikenal dalam bahasa Indonesia berasal dari
bahasa Arab, syajaratun yang berarti pohon, syajarah an-nasab berarti

pohon silsilah. Oleh karena itu tidak terlalu dapat dipersalahkan jika

banyak buku sejarah di masa lampau, yang lebih banyak

mengungkapkan riwayat sescorang ateu satu keluarga daripada

mengungkapkan perubshan-perubahan yang terjadi di masyarakat dan
Negara.Sejarah adalah studi tentang masa lalu, khususnya bagaimana
kaitannya dengan manusia.?' Berikut beberapa definisi Sejarah menurut
para ahli, yaitu:

1.  Roeslan Abdulgani

Sejarah adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang

meneliti secara sistematis keseluruhan perkembangan masyarakat serta

kemanusiaan di masa lampau beserta kejadian-kejadian dengan
maksud kemudian menilai secara kritis seluruh hasil penelitiannya
tersebut, untuk selanjutnya dijadikan perbendaharaan pedoman bagi
penilaian dan penentuan keadaan sekarang serta arah proses masa
depan.

2.  Aristoteles

Sejarah merupakan satu sistem yg meneliti suatu kejadian sejak
awal dan tersusun dalam bentuk kronologi. Pada masa yg sama,
menurut beliau juga Sejarah adalah peristiwa-peristiwa masa lalu yg
mempunyai catatan, rekod-rekod atau bukti-bukti yg konkrit.

3. Menurut Sartono Kartodirdjo

Sejarah dapat didefinisikan scbagai berbagai bentuk
penggambaran pengalaman kolektif di masa lampau. Setiap
pengungkapannya dapat dipandang sebagai suatu aktualisasi atau
pementasan pengalaman masa lampau. Menceritakan suatu kejadian
jalah cara membuat hadir kembali (dalam kesadaran) peristiwa
tersebut dengan pengungkapan verbal.

2

Pradjoko Didik dkk, Modiul 1 Sejarah Indonesia. Universitas Indonesia, Depok, 2008, him 2.
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” Ada banyak cara untuk memilah informasi dalam sejarah, antara
lain:
Berdasarkan kurun waktu (kronologis).
Berdasarkan wilayah (geografis).
Berdasarkan negara (nasional).
Berdasarkan kelompok suku bangsa (etnis).
. Berdasarkan topik atau pokok bahasan (topikal).

Dari beberapa uraian di atas dibuat kesimpulan sederhana bahwa
sejarah memiliki beberapa arti, seperti :

1. Peristiwa yang abadi, Peristiwa sejarah tidak berubah-ubah

dan tetap dikenang sepanjang masa.

2. Peristiwa yang unik, Peristiwa sejarah hanya terjadi satu kali

dan tidak pernah terulang persis sama untuk kedua kalinya.

3. Peristiwa yang penting, Peristiwa sejarah mempunyai arti

dalam menentukan kehidupan orang banyak.

Jadi, jika dikaitkan antara penelitian ini, diharapkan dengan
referensi tentang sejarah diatas, nantinya keluaran yang diharapkan akan
mengacu pada peristiwa/ sejarah dari awal mula terbentuknya Pecinan
Kota Malang pada awalnya sampai pada bentuk Pecinan sekarang.

2.3.2. Deret Waktu

Deret waktu adalah rangkaian data yang berupa nilai
pengamatan (pengamatan) yang diukur seclama kurun waktu tertentu,
berdasarkan waktu dengan interval yang uniform sama. Deret waktu
juga memiliki beberapa komponen, yaitu:>

a) Trend sekuler, yaitu gerakan umum plot data dalam jangka

panjang

b) Pergerakan siklus, yaitu pola data deret waktu yang terjadi

dan mengalami perulangan setelah periode waktu tertentu

¢) Fluktuasi musim, yaitu pola teratur tahunan yang berulang

pada tiap tahun

d) Variasi tak beraturan, dimana komponen ini tidak dapat

diduga sebelumnya dan bersifat acak, seperti adanya bencana

Deret waktu adalah sederetan nilai suatu peubah (variabel) yang
dicatat berdasarkan waktu secara terus menerus. Deret waktu adalah
rangkaian data yang diukur berdasarkan waktu dengan interval yang
uniform.** Komponen deret waktu menurut Aldo Fansuri, yaitu:2*

e bahd e

Richard J. Evans (2001). "o Two Faces of F.H. Carr"- History in Focus, Issue 2: What

is History?. University of London. 10 November 2008.
21

Spiegel, R. Murray & Stephens, Larry J STATISTIK Schaum's OuTlines, Edisi Ketiga

2(Zﬂlﬁ!?'). Jakarta, Erlangga.
4

Rani, Analisis Deret Waktu, 2009, Hall
Aldo Fansuri, Pengetahuan Umum Deret Waktu, 2012. Hal 1.
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1. Gerak Jangka Panjang (Longterm Movements atau
Secular Trend), yaitu suatu gerak yang menunjukkan ke
arah mana tujuan dari time series itu pada umumnya, di
dalam jangka waktu yang lama.

2. Gerak Berulang (Cyclical Movements), yaitu gerak naik-
turun yang terjadi di dalam jangka waktu yang lama
dimana gerak ini terjadi dengan teratur atau hampir
teratur dan mempunyai kemungkinan amplitudo dan
“lebar getaran”nya berbeda dari waktu ke waktu.

3. Gerak Bermusim (Seasonal Variations), yaitu suatu
gerak yang teratur dan serupa (atau hampir serupa)
berupa gerak naik-turun di dalam jangka waktu yang
singkat (bagian-bagian dari tahun atau musim), yang
lebih dikenal dengan Gerak Periodik.

4. Gerak Tak Teratur (Irregular Movements), yaitu gerak
yang hanya terjadi sekali-kali dan tidak mengikuti aturan
tertentu dan karenanya tidak dapat diramatkan terlebih
dahulu.

Berdasarkan definisi — definisi diatas, penelitian ini untuk
melihat perubahan — perubahan apa saja yang terjadi pada image
Pecinan baik berdasarkan rangkaian data yang ada, berupa nilai
pengamatan yang diukur selama kurun waktu tertentu, berdasarkan
waktu dengan interval yang uniform sama dengan komponen yang ada
didalmnya. ‘

24  Persepsi Masyarakat

Pengertian persepsi dari Kamus Psikologi adalah berasal dari Bahasa
Inggris perception yang artinya: persepsi, penglihatan, tanggapan; yaitu
proses seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya
melalui indera-indera yang dimilikinya atau pengetahuan lingkungan yang
diperoleh melalui interpretasi data indera.?® Persepsi merupakan suatu proses
yang awali oleh penginderaan. Penginderaan adalah merupakan suatu proses
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indera.
Pada umumnya stimulus tersebut diteruskan syaraf ke otak sebagai pusat
susunan syaraf, dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi. Stimulus
diterima oleh alat indera, kemudian melalui proses persepsi sesuatu yang
diindera tersebut menjedi sesuatu yang berarti setelah diorganisasikan dan
diinterpretasikan (Davidoff, 1981 dalam Walgito, 2000: 53). Dapat

% Kartini & Gulo, Kamus Psikologi, Pioner Jaya, Universitas Michigan, 1987, him 343,



25

dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan proses pengorganisasian,
penginterpretasikan terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau
individu sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas
yang integrated dalam diri individu.

Melalui persepsi individu dapat menyadari, dapat mengerti tentang
keadaan diri individu yang bersangkutan. Persepsi itu merupakan aktivitas
yang integrated, maka seluruh apa yang ada dalam diri individu seperti
perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, kerangka acuan dan aspek-
aspek lain yang ada dalam diri individu akan ikut berperan dalam persepsi
tersebut (Walgito, 2000:54). Berdasarkan atas hal tersebut, dapat
dikemukakan bahwa dalam persepsi itu sekalipun stimulusnya sama tetapi
karena pengalaman tidak sama, kemampuan berpikir tidak sama, kerangka
acuan tidak sama, adanya kemungkinan hasil persepsi antara individu
dengan individu yang lain tidak sama.

Faktor-faktor berpengaruh pada persepsi adalah faktor internal:
perasaan, pengalaman, kemampuan berpikir, motivasi dan kerangka acuan
sedangkan faktor eksternal adalah: stimulus itu sendiri dan keadaan
lingkungan persepsi itu berlangsung. Kejelasan stimulus akan banyak
berpengaruh dalam persepsi. Bila stimulus itu berwujud benda-benda bukan
manusia, maka ketepatan persepsi lebih terletak pada individu yang
mengadakan persepsi karena benda-benda yang dipersepsi tersebut tidak ada
usaha untuk mempengaruhi persepsi.

Persepsi dihasilkan dari para stakeholders termasuk staf dan
masyarakat umum. Persepsi berbeda-beda mulai dari identifikasi isu kritis
dalam taman dan tempat rekreasi sampai kepada sebuah visi dari sistem
yang ideal dari taman, ruang publik kota, tempat rekreasi dan jalan kecil
yang diinginkan untuk masyarakat. Informasi ini kemudian dapat
dipertimbangkan dan dihadapkan pada realitas yang dapat diukur yakni
informasi yang nyata (Mertes & Hall, 1995: 19).

Mengenai pengertian masyarakat dalam kamus bahasa inggris,

yang lebih khusus, bashwa masyarakat adalah kesatuan sosial yang
mempunyai kehidupan jiwa seperti adanya ungkapan-ungkapan jiwa rakyat,
kehendak rakyat, kesadaran masyarakat dan sebagainya. Sedangkan jiwa
masyarakat ini merupakan potensi yang berasal dari unsur-unsur masyarakat
meliputi pranata, status dan peranan sosial. Sehingga para pakar sosiologi
seperti Maclver, J.L Gillin memberikan pengertian bahwa masyarakat adalah
kumpulan individu-individu yang saling bergaul - berinteraksi karena
mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan ' prosedur yang
merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat istiadat tertentu
yang bersifat kontinyu dan terikat oleh svatu identitas bersama (Soelaiman,
1993: 71 dalam Mussadun, 2000: 86).
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Jadi pengertian persepsi masyarakat dapat disimpulkan sebagai
tanggapan atau pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu
yang saling bergaul dan berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-
norma, cara-cara dan prosedur merupakan kebutuhan bersama berupa suatu
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontiyu dan terikat oleh suatu
identitas bersama yang diperoleh melalui interpretasi data indera.

2.5 Landasan Penelitian

Berangkat dari tinjauan pusataka diatas, maka pendekatan yang
dilakukan delam penelitian ini mengambil beberapa definisi dan teori yang
digunakan, Hal tersebut berguna untuk mempermudah penelitian yang
dilakukan. Dalam pelaksanaan penelitian ini, terdapat beberapa definisi yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan dan memperjelas suatu keadaan
yang menjadi fenomena penelitian dilapangan.

2.5.1 Definisi dan Teori

1. Pecinan atau Kampung Cina (China Town) adalah sebuah
wilayah kota yang mayoritas penghuninya adalah orang
Tionghoa.?’ Pecinan dengan konteks seperti ini pernah ada di
Kota Malang. Deliniasi Pecinan ini dilakukan oleh Pemerintah
Belanda yang merupakan reaslisasi rencana fata ruang
berdasarkan etnis.

2. Image atau Citra Kawasan adalah proses dua arah antara
pengamat dengan benda yang diamati, atau disebut juga sebagai
kesan atau persepsi antara pengamat dan lingkr.mgannya.23 Citra
Kawasan dapat dibagi menjadi komponen utama, yaitu: identitas,
dimana gambaran mental perkotaan yang diidentifikasi dari
objek-objek yang menjadi karakter kawasan, struktur, hubungan
antara objek-objek tersebut, yang pada akhirnya membentuk
sebuah meaning (makna) bagi pengamat. Komponen-komponen
tersebut kemudian dilihat kembali melalui elemen image, yaitu
path, edge, distrik, node, dan landmark. 2
Komponen tersebut dilihat dari elemen-clemen image yang
dijadikan sebagai variabel amatan. Elemen-clemen image pun
juga dipisahkan kembali sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian.*®

3. Perubahan image kawasan, adalah perubahan kesan mental
atau bayangan visual yang cenderung mengacaukan persepsi
penghuninya yang dilihat dari ¢lemen-elemen pembentuk image

Pecinan diakeses dani hitp://id.m.wiki jwiki/Pecinan 28-08-2016.
Kevin Lynch., Good City Form, Cambridge, usets, 1998, him 131.
Kevin Lynch., image of City, Cambridge, Massachusets, 1998, him 8.

Ibid., hlm 46.
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kotanya.’' Sejarah adalah studi tentang masa lalu terutama yang
berkaitan dengan aktivitas manusia.’?

Perubahan image Pecinan Kota Malang juga merupakan hasil
dari aktivitas manusia. Perubahan-perubahan yang terjadi
merupakan bentuk dari studi kesejarah-an, yang nantinya akan
diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Persepsi merupakan suatu proses aktivitas seseorang dalam
memberikan kesan, penilaian, pendapat, merasakan dan
mengintcx})retasikan sesuatu berdasarkan informasi yang
diketahui”® Dalam perubahan image kawasan, persepsi
merupakan tolak ukur utama dalam penilaian perubahan image
Pecinan Kota Malang.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek dari penelitian atau apa yang

menjadi poin yang menjadi fokus utama suatu penelitian, objek amatan
maupun fenomena yang diteliti. Variabel penelitian merupakan variable
yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan mengacu pada sasaran
yang akan dicapai.

Lingkup lokasi studi yang berupa kawasan menjadikan variabel

clemen image kawasan dipakai. Dari elemen-elemen tersebut dipilah
kembali sesuai dengan kebutuhan penelitian. Untuk lebih jelasnya lihat

pada tabel dibawah ini.
3 Ibid., him 111,
» Pradjoko Didik dkk, Modul I Sejarah Indonesia. Universitas Indonesia, Depok, 2008,
him 2.
k3

Kartini & Gulo, Kamus Psikologi, Pioner Jaya, Universitas Michigan, 1987, him 343,



Tabel 2.1 Variabel Penelitian

28

Variabel Utama

Variabel Penelitian

No Sasaran Landasan Teori (Hasil Survey) Indikator Alasan Pemilihan
Lebar jalan memberikan
Pecinan atau Path pengaruh dalam struktur
Kampung Cina - Aktivitas di Lebar jalan dan N kﬂ:’lﬂsmdal
I China Town sepanjang jalan ; jalan ama jalan, dalam
imla“l;:il(ﬁl:va:slan f{dalah scbuat)l - Fasade Tampilan Path nama jalan genelitian ini nama
Pecinan Kota | “ieyeh kota yang bangunan jalan berhubungan
1 Malang pada mayoritas - Tampilan path dengan identitas
awal g:ggl[luninya Ed kawasan.
oran, ge .
terbentuknya. Tionghoa.g - Fungsional B:‘ng:? &n g::; Terdapat beberapa batas
i Image atau Citra (Gapura) Gapura/ Gang Y gs ebgu:i fungsional di wilayah
Kawasan adalah - Alam (sungi, pcml‘:fms penelitian,
proses dua arah gunung, hutan) ’
antara pengamat | Distrik Landuse Dalam penelitian ini
dengan benda yang - Tekstur Penggunaan kajian tentang
Identifikasi diamati, atau - From lahan padaarea | penduduk berpengaruh
image Kawasan disebut juga - Topografi Penduduk tersebut. pada perubahan konsep
2 Pecinan Kota sebagai kesan atau - Detail Aktivitas Aktivitas kawasan.
Malang pada persepsi antara - Simbol Landuse Aktivitas yang Aktivitas penduduk
masa sekarang. pengamat dan - Tipe gedung dilakukan dilihat dari penggunaan
lingkungannya. - Tingkat berdasarkan lahan yang menjadi
perawatan penggunaan identitas kawasan




Variabel Penelitian

No Sasaran Landasan Teori Variabel Utama (Hasil Survey) Indikater Alasan Pemilihan
- Landuse lahan, tersebut.
- Aktivitas Penduduk Landuse merupakan
- Penduduk Masyarakat bentukan dari aktivitas
- Permukiman yang bertempat masyarakat.
tinggal di
kawasan
tersebut (dalam
penelitian
melihat dari
etnis),
Nodes Terminal bus, Di wilayah penelitian
- Junction Node dan terminal terdapat terminal
Tempat bayangan sebagai struktur untuk
pergantian . (angkutan mengenalkan kawasan.
transportasi Ten:rg:t“perr%:;nan umum) Pusat kegiatan di
Titik Pusat gg iat;m Pusat kegiatan, wilayah penelitian
pertemuan 8 bangunan yang merupakan pusat
jalan memberikan kegiatan yang sampai
- Core Node dampak sampai sekarang fungsinya
Pusat Kegiatan di luar kawasan. tidak berubah.
Landmark Bangunan di Bangunan tinggi dapat
- Distant Bangunan tinggi wilayah menjadi penanda
Landmark Tanda jalan penelitian yang kawasan tersebut.
Bangunan dapat dilihat Tanda-tanda jalan

29
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No Sasaran Landasan Teort Variabel Utama Val('iHa:seill gﬁ'::l;‘;an Indikator Alasan Pemilihan
tinggi pada jarak membantu untuk
Kubah emas tertentu. mengenalkan wilayah
Bukit besar Tanda-tanda penelitian,
- Local jalan untuk
Landmark menggambarkan
Tanda-tanda kawasan
jalan tersebut, (tanda
Bagian depan nama jalan)
toko
Pohon
Kenop pintu
Perubghan image
adalah perubahan _
kesan mental atau pel:ue;uagzhna:ade Per;epsi masyarakat
Identifikasi bayangan visual Perubahan kesan variabel- digunakan untuk
perubahan image yang cenderung mental atan Persepsi variabel menggambarkan
3 berdasark.an mengacaul;an bayangan atau masyarakat penelitian . pe;uhbahanl.ir‘nage
persepsi persepst bayangan visual. berdasarkan w.llay. penelitian yang
masyarakat. penghuninya yang persepsi qlapllka§|kan padatlap-
: - | dilihat dari elemen- masyarakat. tiap variabel penelitian.
elemen pembentuk
image kotanya.

Sumber : Hasil Olahan Data 2016




BAB 111
METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai metode yang akan digunakan
dalam penelitian “Perubahan Image Kawasan Berdasarkan Persepsi
Masyarakat*. Metodologi penelitian sering disebut dengan strategi
pemecahan masalah. Penelitian Dalam bab ini, menjelaskan bagaimana
masalah-masalah penelitian tersebut hendak dipecahkan dan menemukan
jawabannya. Untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran maka diperlukan
tahapan-tahapan dan tahapan tersebut sesuai dengan pembahasan yaitu
meliputi dua tahapan yaitu tahapan pengumpulan data dan analisis data.
Penelitian ini menggunakan metode penclitian deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan daya apa
adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat-kalimat
penjelasan secara kualitatif.**

Lingkup kajian penelitian mengenai perubahan image dilihat dari
5 elemen pembentuknya. Elemen-clemen tersebut terbagi menjadi 2 aspek
yaitu aspek fisik dan non-fisik. Aspek fisik meliputi spasial dan jenis
bangunan di kawasan Pecinan. Sedangkan pada aspek non-fisik meliputi
aspek sosial dan budaya masyarakat Pecinan yang tercermin pada aktivitas
sehari-hari untuk mendukung aspek fisiknya.

3.1 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian secara garis besar dibagi dalam dua tahapan,
yaitu, Penelitian Kepustakaan, den Penelitian Lapangan yang akan
dijabarkan sebagai berikut:

3.1.1. Perumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah
mengidentifikasi perubahan image kawasan Pecinan pada awal
terbentuknya sampai pada image kawasan Pecinan sekarang. Perubahan-
perubahan tersebut merupakan proses yang bertahap dan berhubungan
berdasarkan persepsi masyarakat. Dari rumusan masalah ini didapatkan
tujuan penelitian, yaitu: mengidentifikasi perubahan image kawasan
Pecinan Kota Malang.

u Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:Remaja Rosdakarya,
2009, him 27.
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3.1.2. Pengumpulan Data

Data memiliki peranan yang sangat penting karena data
merupakan adalah sebuah masukan (inpuf) dalam sebuah proses untuk
mencapai hasil penelitian. Kelengkapan dan kekuratan data akan
mempengaruhi proses-proses tersebut. Dalam penelitian ini tahapan
pengumpulan data dilakukan melalui:

1. Observasi Pendahuluan, dilakukan dengan mengamati secara
langsung di kawasan Pecinan Kota Malang sebagai tahap
awal dari penelitian selanjutnya. Pada tahap ini diarahkan
untuk mendapatkan data sementara yang digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

2. Pengambilan data primer, dllakukan dengan melakukan
observasi dan wawancara dengan responden yang dalam
mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan penelitian. Data-data tersebut disajikan dalam bentuk
uraian, gambar (sketsa) dan foto.

3. Studi literatur, dilakukan untuk mengumpulkan informasi
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian seperti
bentukan awal kawasan Pecinan. Sumber-sumber literatur ini
dapat beruba buku, jurnal, artikel, makalah ataupun sumber-
sumber literatur lainnya.

3.1.3. Analisa

Data yang telah didapatkan kemudian diidentifikasi dan dikaji
untuk menjawab masalah penelitian serta mencapai tujuan dan sasaran
dari penelitian. Analisa yang dilakukan adalah analisa deskriptif
kualitatif untuk mengetahui perubahan kawasan Pecinan Kota Malang
berdasarkan Persepsi Masyarakat yang disajikan secara deret waktu dan
sejarah terbentuknya.

3.14. Kesimpulan

Setelah mendapatkan hasil dari proses analisa kemudian
dilakukan penarikan kesimpulan yang merupakan langkah akhir dari
sebuah penelitian. Dalam membuat sebuah kesimpulan diharapkan dapat
menjawab tujuan penelitian yaitu perubahan image kawasan Pecinan
Kota Malang berdasarkan persepsi masyarakat yang disajikan
berdasarkan deret waktu.
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3.2 = Metode Pengumpulan Data

Terdapat 2 jenis data penelitian, yaitu data primer dan data sekunder.
Pengumpulan data dilakukan dengan proses sebagai berikut :

3.2.1 Bentuk Data

Data yang dlgunakan merupakan data primer dan data sekunder,

berupa:

1. Data primer berupa data lapangan, yang merupakan hasil
observasi dan wawancara untuk mendapatkan masukan yang
mendalam dimana semuanya akan mendukung hasil
penelitian. Data tersebut berupa:

a. Data yang berkaitan dengan image kawasan Pecinan
Kota Malang yang terdiri dari bentukan lima elemennya,
yaitu path, edges, district, nodes dan landmark.
Hubungan antar elemen tersebut schingga membentuk
image kawasan. :

b. Data yang berkaitan dengan perubahan elemen—elemen
image yang mempengaruhi perubahan image kawasan
Pecinan.

2. Data sekunder berupa kepustakaan, yang merupakan has:l
penelitian mengenal xmage kawasan Pecinan. Data tersebut
terdiri dari:

a. Data literatur dari Kawasan Pecinan di Kota Malang

b. Data literatur yang berupa teori-teori yang akan
digunakan untuk analisa data.

¢. Data yang berupa foto dan gambar mengenai Pecinan
Kota Malang.

3.22 Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

. Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar
 semua ilmu pengetahuan. Observasi ini dilakukan ~dengan
.. pengamatan kondisi kawasan Pecinan Kota Malang berdasarkan

variabel-variabel pembentuk elemen image kawasan. Dalam
melakukan observasi Iapangan, pemilihan key area ditetapkan
dengan pertimbangan sesuai materi yang akan dibahas. Hasil
observasi nantinya disusun dalam bentuk, teks, naratif, tabel,
gambar (foto, sketsa).

Setelah menentukan variabel amatan yang nantinya akan
menjadi dasar untuk memperoleh data. Dilanjutkan dengan
penentuan wilayah observasi. Sesuai dengan ruang lingkup
lokasi, maka diketahui bahwa wilayah observasi adalah sebagian
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RW 3, RW 4,

pasar besar, dan RW 5. Untuk lebih

mempermudah dalam menampilkan hasil penelitian. Maka
kawasan tersebut dibagi menjadi 3 bagian sesuai dengan batas
wilayah RW. Selain itu pembagian wilayah observasi menjadi 3
bagian juga memiliki alasan-alasan tertentu. Untuk lebih
jelasnya lihat pada tabel 3.1 Variabel Observasi dibawah ini.

Tabel 3.1 Variabel Observasi
Elen‘@’:;:::'l 'l”eel:ntel:i!:ian L Alasan Pemilihan
Path Lebar  jalan  digunakan  untuk
Tampilan Path itu sendiri mendukung struktur kawasan. Nama
- Lebar jalan jalan merupakan cerminan identitas
- Nama Jalan kawasan.
Edge Variabel edge digunakan  untuk
Bae Fungsional memisahkan fungsi kawasan di wilayah
- Gapura penelitian. Fungsi kawasan berkaitan
e dengan tampilan image suatu wilayah.
Distrik Penduduk merupakan .aspek non fisik
Spasial yang mana aktivitasnya merupakan
- Penduduk gambaran karakter (identitas) suatu
- Aktivitas kawasan. Penggunaan lahan merupakan

- Penggunaan Lahan

bentukan. fisik yang mendukung
aktivitas masyarakat.

Nodes
a. Junction Node
Tempat pergantian

Tempat pergantian alat transportasi,
merupakan bentukan struktur dalam
menghubungkan bentukan fisik yang
bersifat  karakter. Pusat kegiatan

b. gl:tmn';nozortam merupakan aktivitas utama yang ter!ihat
Pusat kegiatan di kawasan tersebut, yang juga cerminan
dari aktivitas masyarakat.

Landmark Tanda-tanda jalan membantu untuk
a. Local Landmark menghubungkan bentukan fisik karakter
Tanda-tanda jalan kawasan. Bangunan tinggi menunjukkan
b. Distant Landmark titik referensi dari kawasan tersebut

Bangunan tinggi yang dapat dilihat dari jauh.

Sumber : Kevin Lynch, 1998




Wilayah |

Blok

Tabel 3.2 Deliniasi Blok dan Alasan
' Alasan Pemllihan Blok

RW 4

Blok 1

Merupaka:n bagian dafi permukiman Pecinan dalam rencana tata ruang Belanda.
Ruko-ruko sebelah utara merupakan bagian Pecinan Besar.
Blok ! dipisahkan oleh pertokoan Blok 2.

Blok 2

Merupakan bagian dari permukiman Pecinan dalam rencana tata ruang Belanda.
Pertokoan utara Blok 2 merupakan bagian dari Pecinan Besar.
Blok 2 merupakan area perdagangan dan jasa berupa pertokoan.

Blok 3

Merupakan bagian dari permukiman Pecinan dalam rencana tata ruang Belanda.
Pertokoan utara Blok 3 merupakan bagien dari Pecinan Besar.
Pemilihan Blok 3 selain dipisahkan oleh Blok 2, juga berdasar pada jalan lingkungan gang masjid

Blok 4

Merupakan bagian dari permukiman Pecinan delam rencana tata ruang Belanda.

Dipisahkan oleh jalan lingkungan gang masjid.

Pasar
Besar

Blok §

Blok 5 dipisahkan oleh J1. Kolonel Usman dan Ji. Sersan Harun.
Merupakan bagian dari permukiman Pecinan dalam rencana tata ruang Belanda.
Pasar besar merupakan pasar tertua yang ada di Kota Malang dan tidak berubgh fungsi sampai sekarang,

RW3S

Blok 6

Blok 6 merupakan kawasan terbangun yang dipisahkan oleh jalan lingkungan gang kesatrian.
Merupakan bagian dari permukiman Pecinan dalam rencana tata ruang Belanda.

Blok 7

Merupakan bagian dari permukiman Pecinan dalam rencana tata ruang Belanda.
Pertokoan utara Blok 7 merupakan bagian dari Pecinan Kecil,

Blok 7 dipisahkan oleh JI. Wiro Margo dan jalan gang Kesatrian,

Blok 8

Merupakan bagian dari permukiman Pecinan dalam rencana tata ruang Belanda.
Pertokoan utara Blok 8 merupakan bagian dari Pecinan Besar, sedangkan di sebelah ruko-ruko di bagian
selatan Blok 8 merupakan bagian dari Pecinan Kecil.

-_Blok 7 dipisahkan oleh J1. Wiro Margo dan J1. Pasar Besar.

- Pertokoan utara Blok 4 merupakan bagian dari Pecinan Besar.

Sumber : Hasil Observasi Pendahuluan
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Gambar 3.1. Pembagian Blok penelitian

Sumber : Hasil Observasi Pendahuluan

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara menanyakan langsung kepada narasumber yang membantu
dan melengkapi pengumpulan data yang tidak dapat ditemukan
dari observasi. Adapun pertanyaan dalam form wawancara

adalah
1.
2.
3.

4.

sebagai berikut:

Apa yang anda ketahui tentang Pecinan Kota Malang?
Bagaimana jalan yang melalui Pecinan Kota Malang?
Apakah ada perubahan?

Apakah ada batasan khusus di Pecinan Kota Malang
yang berupa bentukan fisik (Gapura atau gang)?
Bagaimana deskripsi anda tentang pusat kegiatan dan
juga tempat yang menjadi pergantian alat transportasi di
Pecinan Kota Malang?

Bagaimana anda mengenali Pecinan Kota Malang? Dari
luar wilayahnya (bangunan tinggi) atau dari dalam (tanda
jalan)?

Menurut anda, apakah penyebab perubahan-perubahan
tersebut?
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Pemilihan responden (sampel penelitian) untuk diwawancara
diambil secara teknik snmowball sampling. Dalam teknik ini
responden menyebutkan orang lain untuk dijadikan sampel

berikutnya dan begitu seterusnya.

Dalam melakukan teknik snmowball sampling yang harus
dilakukan pertama adalah memilih key person untuk melakukan
wawancara awal yang kemudian sampel tersebut menyebutkan
nama baru (sepem itu seterusnya) hingga data yang didapatkan
sama dan dirasa cukup. Pemilihan respondeén berdasarkan
masyarakat yang tinggal di wilayah tersebut dengan indikator-
indikator tertentu.

Tabel 3.3 Pemilihan Responden dalam Wawancara

No Responden Alasan Pemiliban Responden .
' 1. Rachmudjiarso (Linmas RW
8), &
2. Emil Huda (Ketua KPPS Kel.
Sukoharjo),
3. Ahmad Ainoel (Pegawai
) ‘ Swasta),
4. Suparto (Pegawai Swasta),
Masyarakat | \1o ki informasi yang | 5. Imam - Syafiti  (Pegawai
L | e | levih dalam pada tiep- | Swast), |
Kawasan tiap vgnabgl penelitian 6.‘ Zainal .Usman (Pensiunan
Pecinn yang diambil. : 'PegawalSwas_ta),
. 7. Wahyu Prayitno (Pegawas
Swasta),
8. _ Suwanto (Pegawai Swasta)
- 9.. Liem Shi (fbu Rumsh
Tangga),
10. Roni (pedagang),
11. Hariyanto (Pedagang).
2. | Tokoh Masyarakat -
Pengetahuan mendalam
2.a | PemukaAgama | tentang Kawasan Anton Triyono
Pecinan Kota Malang, i
: ‘| Selain  scbagai  key L
Y person. Diharapkan dari e —
Pemimpin/Pen wawancara at:‘pl dapat - .
gurus memberikan baran 1. Zainal Usman (Pegawai
2b Pom:sz]s;/n, tentang - eriearions _ Swasta),
crkwnY ayagan :131 asyarakat yang m asuk 2] " Soetedjo (Pegawai Swasta).
am aspek non fisik

wilayah.
Sumber : Widodo, 1988; 1996; Observasi Lapangan, 2002
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3.3  Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data disini menggunakan metode triangulasi
data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data sebagai pembanding terhadap
data tersebut.’® Terdapat tiga macam triangulasi yaitu triangulasi dengan
sumber, triangulasi dengan metode, dan triangulasi dengan teori.*®

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data adalah menggali
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan
data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa
menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis,
arsip, dokumen scjarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan
gambar atau foto.

Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang
berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang
berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan
melahirkan keluasan pengetahuen untuk memperoleh kebenaran handal.
Pada triangulasi data ini, dibutuhkan sumber — sumber untuk mendukung
hasil akhir yang abash. Adapun sumber — sumber yang diperlukan dalam
tahapan ini adalah berupa :

1. Dokumer/ arsip tentang Kawasan Pecinan Kota Malang
2, Foto/ dokumentasi tentang Kawasan Pecinan Kota Malang
3. Wawancara tentang Kawasan Pecinan Kota Malang

: DOKUMEN TERKAIT

7 \

N \
OLAHAN DATA !

\ _¥

WAWANCARA ’ OBSERVASI

w, 4
\.-.-—il

Gambar 3.2 Alur Triangulasi Data

i Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung:Remaja Rosdakarya, 2009,
him 27. ’
* Ibid, him 27
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Untuk itu keabsahan data dilakukan proses sebagai berikut:

a. Membandingkan data dokumen dengan data observasi.

b. Membandingkan data observasi dengan data wawancara.

c. Membandingkan kembali data-data tersebut dengan data
' dokumen,

34  Metode Analisa Data

Seperti dijelaskan pada bagian awal, penelitian ini menggunakan
penelitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian data-data yang dianalisa
cenderung pada bentuk tekstual dengan didukung data berupa peta, foto dan
gambar. Dalam mencapai tujuan penelitian, maka akan dibagi menjadi 2
jenis analisa data sebagai berikut:

3.4.1 Analisa Image Kawasan

Dalam membahas images akan dibahas komponen
pembentuknya yang dilihat dari elemen-elemennya. Adapun tahap dalam
melakukan analisa adalah sebagai berikut:

1. Setelah data-data dikumpulkan kemudian dilakukan
triangulasi data. Data yang didapatkan dari hasil observasi
dilengkapi dan didukung oleh wawancara dengan responden
serta kajian literatur (sejarah dan kajian pustaka), kemudian
dikategorisasikan (dikelompokkan ke dalam variabel-
variabel tertentu yang diambil).

2. Seclanjutnya setelah proses meng-kategorisasikan, data-data
tersebut  diklasifikasikan sesuai dengan komponen
pembentuk image Kawasan.

MEANING

-

Gambar 3.3 Skema Klasifikasi Variabel Penelitian
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3.4.2 Analisa Perubahan Image Kawasan

Perubahan Image Kawasan berdastkan pada perubahan kesan
dari persepsi seseorang. Perubahan kesan merupakan proses yang
berubah pada beberapa rentanngan waktu. Metode analisis deret waktu
memiliki 4 macam tipe, yaitu deret waktu sederhana, deret waktu
kompleks, kronologis, dan kondisi-kondisi deret waktu’ Analisis -
peristiwa — peristiwa kronologis merupakan suatu teknik yang sering
digunakan dalam studi kasus dan bisa dipandang sebagai bentuk khusus
dari analisis deret waktu. Urutan kronologis tersebut sekali lagi berfokus
langsung kepada kekuatan utama studi kasus yang telah diketengahkan
sebelumnya bahwa studi kasus memungkinkan seorang peneliti melacak
peristiwa lebih dari waktu biasa.

Pembentangan peristiwa — peristiwa kedalam suatu kronologi
memungkinkan peneliti untuk menentukan peristiwa — peristiwa kausal
lebih dari waktu biasa, sebab urutan pokok dari suatu sebeb dan akibat
terkadang tak dapat dibalik. Namun demikian, tidak seperti pendekatan —
pendekatan deret waktu yang lebih umum, kronologi tersebut mungkin
mencakup berbagai tipe variabel dan terbatas pada suatu variabel tunggal
dan ganda saja. Maksud analisis tersebut adalah membandingkan
kronologi tersebut dengan kronologi yang diprediksikan oleh beberapa
teori eksplanatoris dimana teori tersebut mempunyai satu atau lebih jenis
keadaan tertentu sebagai berikut :

1. Beberapa peristiwa harus selalu terjadi sebelum peristiwa

yang lain, dimana urutan kebalikannya tak mungkin terjadi

2. Beberapa kejadian harus selalu diikuti oleh kejadian yang

lain atas dasar kontingensi

3. Beberapa peristiwa hanya bisa fengikuti peristiwa lian

setelah suatu lintasan waktu yang diprediksi

4. Periode — periode waktu tertentu dalam suatu studi kasus

mungkin ditandai oleh beberapa kelompok kejadian yang
berbeda secara substansial dari kejadxan pada periode waktu
lainnya.

Jika peristiwa aktual suatu studi kasus, seperti yang
didokumentasikan dan ditentukan secara seksama oleh seorang peneliti,
telah mengikuti sebuah urutan peristiwa yang diprediksi dan bukan
urutan peristiwa tandingan yang mendukung, studi kasus tunggal
tersebut dapat sekali lagi menjadi landasan awal bagi inferensi —
inferensi ksusal yang bersangkutan. Perbandingan terhadap kasus —

N

Becker dalam Prof. Dr. Robert. K. Yin, Studi Kasus dan Desain Metode, Edisi 1-11,

2012, him. 151.
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kasus yang lain, juga pertimbangan eksplisit terhadap validitas internal,
selanjutnya akan mendukung inferensi ini.

3.5  Kesulitan Yang Dihadapi

adalah:

1.

Beberapa kesulitan yang dihadapi pada tahap pengumpulan data

Data mengenai sejarah perkembangan Kawasan Pecinan tidak
lengkap dibahas secara khusus melainkan merupakan bagian
dalam satu rangkaian sejarah perkembangan Kota Malang.
Perubahan batasan Kawasan Pecinan,  dimana dahulunya
merupakan keseluruhan lingkup lokasi merupakan bagian
permukiman, Sedangkan sekarang Pecinan merupakan kegiatan
perdagangan dan jasa di sepanjang JI. Pasar Besar.

Kesesuaian batas tentang Pecinan Kota Malang pada zaman
kolonial masih perlu dikaji ulang. Karena data dasar penentuan
tersebut berupa kalimat yang interpretasinya berbeda antar
pengamat.
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BAB IV
KONDISI KAWASAN PECINAN KOTA MALANG

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum penelitian
dengan judul “Perubahan Image Kawasan Pecinan Kota Malang
Berdasarkan Persepsi Masyarakat. Dalam bab ini akan dibahas tentang
gambaran lokasi penelitian yang berada di Pecinan Kota Malang. Dalam
penelitian ini data yang digunakan adalah data yang didapatkan dari literatur,
data yang didapatkan dari observasi, dan data yang didapatkan dari hasil
wawancara. Data literatur ‘berupa gambaran Kawasan Pecinan pada awal
terbentuknya. Data observaasi berupa gambaran Kawasan Pecinan sekarang.
Sedangkan untuk data hasil wawancara merupakan gambaran proses
perubahan image Kawasan Pecinan. Data-data tersebut akan disajikan dalam
bentuk uraian, foto, dan gambar.

41  Gambaran Awal Pecinan Kota Malang o

Berdasarkan keputusan Staadsblad van Nederlandsch-Indie No. 297
Kota Malang dapat mengatur pemerintahannya sendiri.’’ Kota Malang
keluar dari bagian pemerintahan Kabupaten Pasuruan pada 1 April 1914
yang sampai sekarang tanggal terscbut dirayakan sebagai hari lahirnya Kota
Malang. Sama halnya dengan kota-kota lain, Pemerintah Kota Malang kala
itu memberlakukan peraturan dengan membagi penduduk menjadi tiga
golongan yaitu golongan Eropa, golongan Timur Asing yang di dalamnya
terdapat kelompok Tionghoa, Arab, dan lainnya serta golongan pribumi.
Tujuan awal pembagian in discbabkan karena penyebaran penyakit yang
berasal dari permukiman-permukiman kumuh, dan dalam pelaksanaannya
memudahkan pengawasan administrasi sipil.**

Alun-alun digunakan sebagai dasar pembagian wijk (distrik), karena
begitu banyak permukiman Cina di sebelah tenggara maka diputuskan
wilayah ini adalah Chinese Wijk.*® Belum dapat diketahui bentuk awal
pemukiman masyarakat Tionghoa di Kota Malang. Namun umumnya hunian
mercka memang berbentuk berderet-deret memanjang, tanpa lantai
bertingkat dengan rumsh menghadap ke kanal atau jalan, pola semacam ini
disebut Stads wooningen atau rumsh kota.*® Pola stads wooningen
berkembang sebelum kawasan pecinan menjadi pola rumah-toko seperti
sekarang. Bentuk pola pemukiman menggambarkan keadaan masyarakat di

3 A. Schaik, Malang Beld Van Een Stad, (Purmerend): Asia Maior, 1996, hlm 27.

» 2 Colombijn Freek &foost Cote, Cars, Conduits and Kampongs:BRILL, Boston, 1996,
him 87.

» A_Schaik, loc.cit.

“ Aris Hartono Junda, Pasar-pasar di Era Stadsgemeente Malang (1914-1942), Fakultas

{lmu Sosial Jurusan Sejarah, Univesitas Negeri Malang, bim 6.
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daerah tersebut. Pola pemukiman stads wooningen menggambarkan bahwa
masyarakat Tionghoa saat itu membangun rumah merecka hanya untuk
hunian, karena sebagian besar pusat kegiatan berdagang mereka berada di
Pasar Partikelir Pecinan.

Rencana pengembangan Kota Malang merupakan salah satu
perencanaan kota terbaik Hindia Belanda waktu itu. Tentu saja hal ini tidak
luput dari orang-orang yang ada dibalik rencana tersebut yang diantaranya,
walikota Malang pertama yaitu: H.I. Bussemaker (1919-1929), dan
perencana kota yang terkenal pada waktu itu yaitu: Ir. Herman Thomas
Karsten.*! Pada tahun 1920 dimulai Bouwplan II dengan mengubah lahan
sawah dengan luas 17 Ha antara Klodjen Lor dan Brantas menjadi daerah
perumahan dan bangunan umum. Dengan memperhitungkan aspek
kebersihan, di wilayah tersebut akan dibangun pasar baru menggantikan
pasar Pecinan. Dengan alasan ekonomi masyarakat Cina melawan yang
akhimya diadakan revisi rencana dengan keputusan pembelian lahan-lahan
disekitar pasar untuk perbaikan pasar, dan tetap membangun pasar baru
(Pasar Klojen).

I
o pnis o ¢
(BET £ e R L

AN ALY

Gambar 4.1. Hubungan Bouwplan II dengan wilayah Studi
Sumber : Malang Beld Van Een Stad, 1996

" A. Schaik, op. cit. hlm 29.
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.

Gambar 4.2. Pecinan Pada Tahun 1939
Sumber : Malang Beld Van Een Stad, 1996

Pengelolaan Pasar Pecinan-pun beralih ke Pemerintah Hindia
Belanda. Perluasan Pasar Pecinan selesai pada tahun 1924. Dari beberapa
dokumentasi Pasar Pecinan terlihat bahwa bentuk pasar masih berupa sebuah
toko-toko deret yang dilalui oleh jalan yang terhubung dengan terminal.
Tidak diketahui secara waktu pasti, pembangunan terminal taxi dan stasiun
bus di sebelah selatan pasar. Terminal yang menghubungkan antara wilayah-
wilayah utara dan selatan ini kemungkinan besar berguna sebagai sarana
perhubungan pada waktu itu. Di sebelah timur, depan Kelenteng terdapat
bioskop Emaa dan Hotel Juliana. Selain aktivitas perdagangan di Pasar
Pecinan, di JI. Pecinan waktu itu terdapat aktivitas pasar malam yang pada
tahun 1938 Pemerintah Hindia Belanda membangun sebuah gapura sebagai
penanda kegiatan tersebut.

Perubahan-perubahan di Pecinan oleh Pemerintah Hindia Belanda
berakhir dengan masuknya Jepang di Kota Malang. Dengan adanya konsep
wijk memudahkan Jepang untuk mengetahui keberadaan warga non-pribumi
di Kota Malang. Kegiatan ekonomi etnis Tionghoa diambil alih pada masa
pemerintahan Jepang. Di Pecinan sendiri dibangun toko-toko Jepang di
sebelah barat J1. Pecinan. Dan pada masa pemerintahan Jepang inilah konsep
wijk mulai dihilangkan. Mulai lunturnya konsep wijk berlanjut dengan
ramainya gerakan komunisme di Indonesia. Di Kota Malang terjadi
demonstrasi penolakan etnis Tionghoa yang dinilai dekat dengan
komunisme. Puncaknya dikeluarkan kebijakan Keputusan Presidium



2

47

Kabinet No. 127/U/KEP/12/1966 yang mengawali proses penghilangan
identitas tersebut.*?

Semenjak pemerintah Kotapraja Malang terbentuk pada tahun 1951,
sebagian nama jalan dikembalikan ke penamaan jalan pada masa
pemerintahan Jepang. Perubahan nama tersebut berlanjut sampai tahun
1968, dengan alasan menghilangkan unsur-unsur kolonial.* Untuk nama
jalan yang tidak berbau kolonial perubahan hanya sekedar alih bahasa. Dan
puncaknya pada tahun 1969 terjadi perubahan-perubahan nama jalan di Kota
Malang. Pasar Partikelir Pecinan dibongkar dan diperbesar tahun 1973.
Renovasi besar-besaran terjadi pada tahun 1990 yang selesai pada tahun
1991 dengan hasil menjadikan pasar menjadi 4 tingkat.*

@ Wibowo Priyanto, Tionghoa Dalam Keberagaman Indonesia: Sebuah Perspektif
Historis Tentang Posisi dan Identitas, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia,
hlm 7,
b Reza Hudiyanto, Dari Keberagaman Menuju Keberagaman: Nama-nama Jalan di Kota
Malang dalam Tiga Zaman (1931-1969), hlm 2.

https://id. wikipedia.org/wiki/Pasar_Besar_Malang_ diakses 17-09-2016jam 11.26.




Tabel 4.1 Variabel Penelitian Berdasarkan Literatur

No Elemen Variabel Periode
Image | Penelitian 1882 - 1920 1920 - 1940 1940 - 1988
J1. Wiromargo terhubung LK
. : . Kolonel Usman dan J1.
1 Path Tampilan ?ﬁé#&'“ﬁ"ﬁ%ﬁ:ﬁﬁg Sersan Harun memanjang Perubshan nama jalan pada
Jalan JId, jalan Bang mengelilingi pasar. Pasar besar tehun 1969.
terhubung dengan J1. Gang memiliki akses jalan
Masjid. ’
2 | Edge Gapura Tidak ada "‘g":p‘::’a“:aﬁm’a;‘:’“‘ Tidak ada
Penduduk | Didomingsi orang-orang Cina | :;;ﬁ‘;gf?;“mlm tercapel Tidak diketehui
. B Tidak diketahui, sampai pada
Perdagangan dan jasa yang Aktivi
- . . tas pasar yang tahun 1975 pembongkaran
Altivites dibentuk pe;::&ulaman yang mendukung permukiman. pasar untuk lebih mendukung
_ kegiatan perdagangan dan jasa.
3 Distrik Tahun 1920 - 1924
pembangunan pasar Pemban: ‘
d gunan awal Pasar Besar
Blok 6 memanjang sampai exznmamggfnmagﬁk 5 (Blok 5) pada tahun 1973
Penggunaa Blok 4, Blok 7 memanjang '\g cluas Pennukxm an Blok 6 menjadi dua tingkat yang
 lahan sampai Blok 4. Blok 7, dan Blok 4 dipisehkan | , Jilanjutien lagi pada tahun
Biok 5 lahan J.':;"“S““g““ dan | 1eh Ji. Kolonel Usman, dan Ji ‘”“g;;g: ) menjach ‘;a‘;’;g"“‘
Sersan Harun, Di sebelah dikelilin glgmtemmbi ok.

selatan pada terdapat terminal
taksi dan bus. Sepanjang J.
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No Elemen Variabel Pertode
Image | Penelitian 1882 - 1920 1920 - 1940 1940 - 1985
Pasar Besar area perdagangan
dan jasa.
Tempat Tidak diketahui waktu
P arl:ti an dibangunnya terminal, dari Tidak diketehui secara pasti
4 Nodes T:urngs ortas Tidak ada dokumentasi foto didapatkan kapan tepatnya pembongkaran
ip pada tahun 1930 terdapat terminal.
gambar terminal.
Pusat . .
Kegiatan Pasar Pecinan Pasar Partikelir Pecinan Pasar Besar
Tanda- . j Tidek didapatkan informasi pasti, akan tetapi dengan adanya
tanda Jalan Arah tenggara dari Alun-alun terminal mungkin saja terdapat tanda-tanda jalan,
Tahun 1991 pembangunan
5 Landmark Bangunan pasar besar menjadi 4 lantai
Tisuni Tidak diketahui Gapura Pasar Besar menjadikan pasar besar
88 bangunan tertinggi di wilayah
penelitian.

Sumber : Olahan Data Literatur
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Tabel 4.2 Dokumentasi Sejarah Wilayah Penelitian

Gambar

Tahun

Keterangan

1920

Pekerjaan
persiapan untuk
perluasan dan
modernisasi kota
Pasar Pecinan
1920.

1922

Interior tengah
yang sudah jadi.

1930

Juliana Hotel dan
Emma Cinema.

1935

Cinema Flora,
tepat di tengah-
tengah pintu masuk
ke pasar, untuk
renovasi pada
tahun 1935

1935

JI. Kidoel Pasar,
sekarang J1. Kyai
Tamin. setelah
pembongkaran
rumah-rumah tua
di tanah pada tahun
1935. Selain
terdapat pasar juga
terdapat pangkalan
taksi dan bus.
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- Fem

No Gambar Tahun Keterangan

Adanya akses di

s dalam pasar besar.

Fasade Bangunan
1935 | diJl Pecinan atau
J1. Pasar Besar.

Gapura dari
aktivitas bazar
komunitas Cina di
masa pemerintahan
Ratu Wilhelmina
pada tahun 1938.

1938

Fasade bangunan
dari JI. Belakang
Lodji, sekarang JI.
Ade Irma Suryani
sampai pada J1.
Pecinan. Pada
masa penguasaan
Jepang.

1940

Toko-toko baru
kepemilikan
Jepang di sebelah
barat Jl. Pecinan.

1942

Sumber : A. Schaik, Malang Beld Van Een Stad

4.2 Gambaran Pecinan Kota Malang Sekarang

Bagian ini akan membahas tentang 5 elemen image di Pecinan Kota
Malang di masa kini. Pecinan sekarang lebih dikenal dengan area
perdagangan dan jasa disepanjang JI. Pasar Besar. Pembahasan awal tentang
path (jalan), dilanjutkan dengan edges (batas), distrik, nodes (titik), dan
terakhir landmarks.



52

4.2.1 Paths (Jalan)

Path (jalan) merupakan salah satu elemen penting yang
digunakan untuk melihat image suatu kawasan. Elemen jalan adalah
jaringan dimana manusia bergerak dari suatu tempat ke tempat lain.
Jaringan jalan yang melalui wilayah penelitian yaitu, JI. Laksamana
Martadinata, JI. Sutan Syahrir, J1. Pasar Besar, J1. Kyai Tamin, JI. Kopral
Usman, JI. Sersan Harun, JI. Wiro Margo, dan jalan-jalan lingkungan di
dalam gang. Jalan-jalan ini merupakan jalan-jalan dengan kepadatan
tinggi karena melalui kawasan perdagangan dan jasa. Untuk lebih
jelasnya lihat pada tabel 4.2. dibawabh ini.

Tabel 4.3 Variabel Path

Nama Jalan Dimensi Foto
Jalan

Lebar jalan -
18 m
dengan
adanya
parkiran
menjadi 16
m.

JI. Laksamana
Martadinata

Lebar jalan
14 meter,
dengan
adanya
parkiran
menjadi 12
meter.

JI. Sutan
Syahrir

Lebar jalan
14 meter,
dengan

JI. Pasar Besar adanya
parkiran
menjadi 12
meter.

Lebar jalan
14 meter,
dengan

JI. Kyai Tamin adanya
parkiran
menjadi 10
meter.
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Nama Jalan

Dimensi
Jalan

Foto

JI. Kopral
Usman

Lebar jalan
16 meter,
dengan
adanya
parkiran
menjadi 12
meter.

JI. Sersan
Harun

Lebar jalan
16 meter,
dengan
adanya
parkiran
menjadi 12
meter.

JI. Wiro Margo

Lebar jalan
8 meter,
dengan
adanya

parkir
menjadi 6
meter.

Jalan

lingkungan Gg.
Masjid

Lebar jalan
3 meter
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Nama Jalan pimensi Foto
Jalan
Jalan A
lingkungan Gg. L?:: étaclfn
Kesatrian

Sumber : Hasil Observasi
4.2.2 Edges (batas)

Dalam konsep image, edge merupakan elemen yang akan
memberikan batasan antar wilayah. Batas biasanya diwujudkan dengan
sebuah penanda, schingga orang dapat mengetahui di wilayah mana ia
berada. Dari hasil observasi didapatkan bahwa edge berupa gapura yang
merupakan batas permukiman (kampung) dan pertokoan, yaitu gang
masjid, dan gang kesatrian.

Tabel 4.4 Variabel Edge

Batas | Keterangan Foto

Gang
masjid
merupakan
Gang
Masjid
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Batas | Keterangan Foto

Gang
kesatrian
merupakan
gapuran
untuk
masuk ke-
dalam
permukiman
di RW 5.
Sumber : Hasil Observasi

4.2.3 Distrik

Distrik (district) adalah kawasan kota yang bersifat dua dimensi
dengan skala kota menengah sampai luas, dimana manusia merasakan
‘masuk’ dan ‘keluar’ dari kawasan yang berkarakter beda secara umum.
Dari hasil observasi didapatkan bahwa wilayah penelitian merupakan
kawasan yang didominasi oleh perdagangan dan jasa. Warga RW 35
didominasi oleh orang-orang Cina, sedangkan untuk RW 4 didominasi
oleh orang-orang pribumi. Untuk lebih jelasnya lihat pada tabel 4.5
Varibel Pembentuk Distrik.

Gang
Kesatrian
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Tabel 4.5 Variabel Distrik

Penggunaan Lahan

Blok Aktivitas Gambar
Permukiman Perdagangan
Blok I Perdagangan m_,r;v / @
L,
Blok 2 Perdagangan
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Blok

Penggunaan Lahan

Permukiman

Perdagangan

Alktivitas

Gambar

Blok 3

Kawasan yang
dilalui oleh
jalan
lingkungan
merupakan area
permukiman.
Didukung oleh
sarana
pendidikan dan
peribadatan.

Kawasan yang
dilalui oleh
jalan
lingkungan
merupakan area
permukiman
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Penggunaan Lahan

Blok Alktivitas
Permukiman ! Perdagangan
Blok 5 Perdagangan
Kawasan yang
dilalui oleh
Blok 6 _ Jalan
lingkungan

merupakan area
permukiman
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Blok

Penggunaan Lahan

Permukiman

Alktivitas

Gambar

Blok 7

Blok 8

Kawasan yang
dilalui oleh
jalan
lingkungan
didominasi area
permukiman,
terdapat sarana
pendidikan.

Kawasan yang
dilalui oleh
jalan
lingkungan
merupakan area
permukiman

Sumber : Hasil Observasi
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4.2.4 Nodes (titik)

Nodes adalah titik-titik, spot-spot strategis dalam sebuah kota
dimana pengamat bisa masuk, dan yang merupakan fokus untuk ke dan
dari mana dia berjalan. Nodes bisa merupakan persimpangan jalan,
tempat break (berhenti sejenak) dari jalur, persilangan atau pertemuan
path, ruang fterbuka atau titik perbedaan dari suatu bangunan ke
bangunan lain. ‘ J

- Di wilayah penelitian terdapat beberapa variabel pembentuk
elemen node, yaitu junction node dan core node. Junction berupa
persimpangan jalan, dan core node berupa pusat kegiatan.Untuk lebih
Jelasnya lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.6 Variabel Nodes

Variabel

Node Keterangan Foto

Angkutan
Umum
Pertigaan
J1. Pasar Besar
J1. Kopral
Usman
J1. Sersan Harun
Taksi
Pertigaan
J1. Kyai Tamin
J1. Kopral
Usman
J1. Sersan Harun

Terminal
Bayangan

Pasar besar
merupakan
pusat kegiatan
di wilayah
penelitian.

Pusat
Kegiatan

Sumber : Hasil Observasi
4.2.5 Landmark

Dalam proses untuk mengenali identitas suatu wilayah, terdapat
objek yang merupakan penanda dari image dari kawasan tersebut. Objek
yang menjadi penanda suatu kawasan tersebut dapat disebut
Landmark.Terdapat beberapa unsur penting sebuah landmark yaitu, tanda
fisik (berupa elemen visual), informasi yang memberikan gambaran yang
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tepat dan pasti, dan jarak (yang dapat dikenali pada suatu jarik).Berdasarkan
hasil observasi, landmark dalam penelitian ini dikenali dari bangunan fisik
Bangunan ini merupakan suatu tanda yang membuat seseorang mengenali
kawasan tersebut.

Tabel 4.7 Variabel Landmark

Variabel

T Keterangan Foto

Tanda-tanda untuk
wilayah ini lebih
merujuk kepada pusat
Lokal Landmark | kegaitan pasar besar.
tanda-tanda tersebut

ditemukan di JI.
Talun,
; Bangunan Tinggi
Lz)z:zﬁna:'k yang dapat dilihat
dari jarak tertentu.

Sumber : Hasil Observasi

s

S R

B i

Gambar 4.3 Tampilan Elemen Image Hasil Observasi
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Pada sub bab ini, akan membahas mengenai hasil wawancara dengan
responden menggunakan metode pengumpulan data berupa metode snowball
sampling. Dalam bagian ini responden untuk menjawab sehubungan dengan
perubahan-perubahan yang terjadi pada Kawasan Pecinan pada rentang
waktu yang mereka ketahui. Hasil dari deskripsi tersebut kemudian disajikan

melalui tabel.

4.3.1 Responden Terpilih

Berdasarkan metode yang digunakan dalam mengumpulkan data
yaitu metode Snowball Sampling, jumlah responden ditentukan jika data
yang di dapat dari responden berulang — ulang dari responden

sebelumnya.

Pada penelitian ini jumlah responden yang didaptkan adalah
sebanyak 14 responden dengan bagan Snowball sebanyak 2 bagan
dengan turunan sebanyak 3 kali. Adapun bagan Snowball Sampling
berdasarkan hasil survey bisa dilihat pada gambar berikut :

Ketua RW 4
Ahmad Yusuf MZ

.

Linmas
Rachmudjiarso

N

Ketua PPS
Emil Huda

N

Masyarakat
Ahmed Ainoel

Masyarakat
Suparto

Masyarskat
Qathenk

Masyarakat
Zaini Usman

Diagram 4.1 Responden Snowball Sampling Key Person Pertama
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Ketua RW §
Soetedio

— T

>

Ketua RT Humas
Wahyu Prayitno Klenteng
Anton Trivono

N

Masyarakat
Suwanto

Masyarakat
Liem Shi

Masyarakat
Roni

Masyarakat
Hariyanto

Bagan 4.2. Snowball Sampling Kedua

Kedua bagan diatas berdasarkan survey primer di Pecinan Kota
Malang. Dikarenakan wilayah penelitian termasuk dalam lingkup RW,
maka key person didasarkan dari ketua RW tersebut. Masing-masing
bagan menunjukkan orang-orang yang dianggap dapat membantu dalam
penelitian. Dari proses ini didapatkan responden sejumlah 14 orang.

4.3.2 Variabel Penelitian Menurut Responden

Pada sub bab 4.3.1. sebelumnya didapatkan responden sebanyak
14 (empat belas) orang. Tiap responden memberikan hasil jawaban
berdasarkan pertanyaan yang diajukan melalui form wawancara.
Kemudian data dari seluruh responden ditabulasikan menurut urutan
surveynya. Selain jawaban berupa uraian, terdapat pula jawaban berupa
gambar skema yang dibuat oleh peneliti.

Pembahasan tentang perubahan di Pecinan Kota Malang terdapat
beberapa elemen yang menjadi pokok materi pada penelitian ini.
Elemen—elemen tersebut muncul disetiap fase perubahan tanpa
terkecuali agar setara tentang apa yang menjadi inti dari pembahasan
tersebut. Adapun elemen — elemen yang menjadi pembahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.8 Variabel-variabel penelitian

Elemen Image Variabel
Kawasan
Path Tampilan Path itu sendiri
Edge Gapura
Penduduk
Distrik Aktivitas
Landuse

Persimpangan Jalan

Tempat Pergantian
transportasi

Pusat Kegiatan

Node

Tanda-tanda jalan

Landmark

Bangunan Tinggi
Sumber : Olahan Data

1. Responden 1 (Ketua RW 4 - Ahmad Yusuf MZ)

Bpk Ahmad Yusuf MZ adalah Ketua RW 4, yang merupakan
pendatang di Kota Malang. Bpk. Ahmad Yusuf datang ke Kota
Malang pada tahun 1980-an. Pekerjaan Bpk. Ahmad Yusuf adalah
kontraktor kecil-kecilan. Selain itu ia juga yang menggagas nama
gang masjid dikarenakan di tiap-tiap gang terdapat masjid dan lebih
membawa berkah. Menurut responden 1 Pecinan yang ia ketahui
adalah sepanjang J1. Pasar Besar.

Gambar 4.4. Dokumentasi Wawancara Responden 1
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A oa

a. Path

Menurut Responden 1 sebelum dibangunnya pabrik, pada
tahun 1990, dari blok 3 ke blok 2 pernah ada jalan kecil. Selain
itu tidak ada perubzhan lain.

b. Edge

Dari aktivitas di sepanjang jalan lingkungan pada tahun
1960-an tersebut, akhimya didapatkan nama untuk gapura di
sebelah selatan dengan sebutan gang jangkrik. Sedangkan untuk
gang sebelah utara dijuluki gang jamu 77 dikarenakan dekat
dengan toko jamu terkenal 77. Pada tahun 2010 ia menggati
nama menjadi gang masjid dengan alasan bahwa nama gang
masjid lebih mendatangkan berkah. Dan letak masjid yang
berada di dekat gapura-gapura.

c. Distrik

- Penduduk

Menurut Responden 1, penduduk di wilayah RW 4
kebanyakan dahulunya merupakan pendatang. Pendatang-
pendatang yang ingin mengadu nasib dengan berjualan di
pasar besar banyak tinggal di kampung gang masjid.
- Aktivitas

Aktivitas di wilayah penelitian dari dulu sampai
sekarang yang paling terlihat adalah perdagangan dan jasa.
Walaupun tidak seramai sekarang, aktivitas tersebut tidak
berubah. Perbedaan yang ada hanyalah, dahulu jalan-jalan
disekitar pasar besar juga digunakan untuk berjualan, pada
masa jabatan Abah Anton penjual-penjual ini tidak
diperbolehkan lagi.
- Penggunaan Lahan

Blok 2, sebelum tahun 1993, adalah area permukiman
dan terdapat tanah lapang, Pada tahun tersebut dibangun
pertokoan di sebelah sclatan Blok 2. Diikuti dengan
pembangunan pertokoan sebelah utara pada tahun 2010.

Blok §, pada tahun 1980 ada terminal angkutan umum di
sebelah selatan. Pembangunan pasar besar membongkar
terminal di sebelah selatan.

d. Node

- Tempat Pergantian Transportasi

Di seclatan pasar besar dulunya pernah ada sebuah
terminal. -- - - ---
- Pusat Kegiatan
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Menurut responden 1 diketahui bahwa pasar besar
adalah pusat kegiatan di wilayah penelitian.perubahan fungsi
lahan disebabkan adanya perubahan-perubahan yang ada di

pasar besar.

Landmark

- Tanda-tanda Jalan
Menurut responden 1 mungkin saja ada tanda jalan yang

memberitahukan informasi untuk menuju ke pasar besar.

- Lokal Landmark
Selain menjadi pusat kegiatan, bangunan tinggi pasar

besar juga menjadi landmark pada wilayah penelitian.

Tabel 4.9 Variabel Penelitian Hasil Responden 1

NI L Periode
Elemen Variabed | . 1970-1980 1980 - 1990 1990 - Sekarang
. Pernah ada jalan
. tembus sebelum
Path Tampilan Path ditutup pabrik,
selebihnya sama.
Sebelum tahun 2010 gang masjid bernama gang jamu 77
Edge Gapura untuk gang sebelah utara, sedankan pada gang selatan
bemnama gang jangkrik.
Penduduk ~~|- “—Pada tahun 1970-an bayak pendatang yang masuk
permukiman gang masjid.
Aktivitas Aktivitas perdagangan dan jasa, bahkan dulu disepanjang
jalan banyak PKL.
Blok 2
Blok 2
pada tahun 1993 | - paga ahun 2010
Distrik beneunan dibangun ruko-
P pembangui ruko di sebelah
enggunaan pertokoan utara.
lahan sebelah selatan. Blok 3
Blok 5 Awal 1990-an
eyl o
abrik.
sebelah selatan. pabrix.
Pusat Kegiatan Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.
Node PZ;?:t?m Pernah ds terminal di selatan pasar
transportasi o :
Tanda jalan .Tidak begitu ingat, kalat_lalsekarang mungkin ada tanda
Landmark o an
Tinggi Bangunan pasar besar

Sumber :Hasil Wawancara
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2. Responden 2 (Linmas — Rachmudjiarso)

Responden kedua adalah bagian keamanan dari RW 4. Pecinan
besar adalah area perdagangan di sepanjang J1. Pasar Besar, sedangkan
Pecinan Kecil area perdagangan di scpanjang JI. Wiromargo. Pada
tahun 1960-an di wilayah wetan pasar dan kulon pasar didominasi oleh
orang-orang Cina. Pasar besar pun merupakan aktivitas perdagangan
yang didominasi oleh orang-orang Cina. Karena tidak mendapatkan
lahan untuk berdagang, maka banyak orang-orang pribumi yang
berjualan di jalan-jalan sekitar pasar.

Gambar 4.5 Dokumentasi Wawancara Responden 2
a. Path

Menurut responden 2, pada tahun 1970-an jalan-jalan di
wilayah studi tidak selebar sekarang. sekitar tahun antara tahun
1970 atau 1980-an pernah ada pelebaran jalan. Jalan-jalan pun
tidak 1 arah seperti sekarang. perubahan menjadi satu arah
dilakukan pada tahun 1990-an. Hal yang paling diingat dari
jalan-jalan wilayah studi adalah adanya aktivitas perdagangan di
JI. Wiromargo dan di JI. Gang Masjid. Di JI. Wiromargo pernah
ada pasar rombeng seperti Rombengan Malam sekarang, dan di
J1. Gang Masjid dulu penuh dengan aktivitas perdagangan.

b. Edge

Menurut responden 2 gang masjid dulunya bernama gang
jangkrik. Penamaan gang jangkrik diambil karena pernah ada
perdagangan jangkrik di jalan tersebut. Nama tersebut akhimnya
diambil oleh penjual mi orang Cina “mi gang jangkrik™. Mi gang
jangkrik inilah yang cikal bakal dari gang jangkrik di JI. Kawi
sekarang.
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c. Distrik
- Penduduk

Menurut responden 2 penduduk di wilayah studi lebih
didominasi oleh orang-orang Cina. Dan pada tahun 1980-an
banyak orang-orang pribumi yang membeli rumah-rumah di
wilayah studi. Ruko-ruko dipinggir jalan dibeli lagi, ruko-
ruko di pinggir jalan ditempati orang-orang Cina.

- Aktivitas

Aktivitas perdagangan menjadi gambaran yang tidak
berubah dari wilayah studi. aktivitas perdagangan dan jasa di
jalan-jalan sudah lama ada.

- Penggunaan Lahan

Blok 3, Blok 4, Blok 6, Blok 7 dan Blok 8.
Pembangunan ruko-ruko di sepanjang JI. Kolonel Usman
dan J1. Sersan Harun dimulai pada akhir tahun 1970-an.

Blok 5, awalnya merupakan terminal demu (angkutan
umum) yang sebelum menjadi pasar besar pada tahun 1980-
an

Blok 2, area permukiman yang pada tahun 1990-an
berubah menjadi pertokoan di sebelah selatan, dan pada
tahun 2010 dibangun pertokoan di sebelah utara.

d. Node

- Tempat Pergantian Transportasi

Sebelah selatan pasar besar dulunya merupakan sebuah
terminal angkutan umum.
- Pusat Kegiatan

Menurut hasil wawancara didapatkan bahwa pasar besar
adalah pusat kegiatan di wilayah penelitian.perubahan fungsi
lahan discbabkan adanya perubahan-perubahan yang ada di
pasar besar.

e. Landmark

- Tanda-tanda jalan

Menurut responden 2 kemungkinan ada tanda-tanda
jalan menuju pasar besar (Blok 5) pada tahun 1970-an.
Karena pada tahun tersebut terdapat terminal di wilayah
penclitian.
- Lokal Landmark

Menurut responden 2, wilayah studi dikenali dari adanya
pasar besar.
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Tabel 4.10 Variabel Penelitian Hasil Responden 2

Image Periode
Elemen |  Variabel 19701980 |  1980—1990 | 1990 - Sekarang
Pada tahun 1970-an wilayah penelitian didominasi oleh orang-orang Cina dengan kegiatan
perdagangan dan jasa di pasar besar.
Path Tampilan Lebih sempit
Path Pernah terjadi pelebaran, dan tetap tidak ada perubahan.
Edge Gapura Gang masjid bernama gang jangkrik dan gang jamu 77.
Dibeli kembali,
Rumah-rumah - ruko-ruko di
Penduduk | dihuni orang- Bmyakdibell | i
orang Cina Prang-grang prilmi ditempati orang-
orang Cina.
Distri Aktivitas Aktivitas perdagangan dan jasa kegiatan pasti.
istrik
Pembangunan
ruko-ruko di Pembangunan pasar Tidak ada yang
Penggunaan sepanjang JI. besar membongkar berubah hanya
lahan Kolonel Usman | terminal di sebelah saja blok 2 dulu
dan JI. Sersan selatan pasar. permukiman.
Harun
A Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar
Kegiatan i
R PeTr::r?t?ztm Ada terminal angkutan umum di sebelah
; selatan pasar besar.
transportasi
.Dengan adanya terminal mungkin ada Mungkin ada
b it tanda-tanda jalan. tanda-tanda jalan.
Landmark Bangunin
i Pasar besar
Tinggi

Sumber :Hasil Wawancara

3.

Responden 3 (Ketua PPS — Emil Huda)
Responden ketiga adalah Ketua PPS Kelurahan Sukoharjo.

Menurut responden 3 Pecinan adalah tempat perdagangan yang

didominasi

oleh orang-orang Cina. Lokasi

tersebut menurut

Responden 3 ada di sepanjang J1. Pasar Besar (Pecinan Besar) dan di

JI. Wiromargo (Pecinan Kecil).

Gambar 4.6. Dokumentasi Wawancara Responden 3




a. Path

Menurut responden 3, pernah terjadi pelebaran jalan di
wilayah studi walaupun tidak diketahui ukurannya. Jalan-jalan di
wilayah studi merupakan jalan-jalan yang padat olch aktivitas
parkiran. Menurut responden 3 kalau tidak ada parkiran
kemungkinan tidak akan macet. Dan dari responden 3 diketahui,
bahwa JI. Gang Masjid dulu terdapat jalan tembus menuju ke
pertokoan Blok 2 sebelum dibangun pabrik tahun 1990-an.

b. Edge

Sama halnya menurut responden 1, dulu gang masjid
bernama gang jangkrik, dan gang jamu 77. Nama tersebut
dirumah bersamaan dengan terpilihnya Ketua' RW baru.
¢. Distrik

. - Penduduk

Sekarang di wilayah studi di RW 5 banyak orang-orang
Cina, dan ruko-ruko di wilayah studi kebanyakan dimiliki
oleh orang-orang Cina. Di gang masjid banyak orang-orang
pribumi.

- Akitivitas

Aktivitas perdagangan dan jasa merupakan aktivitas
pasti yang terdapat di wilayah studi.

- Penggunaan Lahan

Blok S, pada tahun 1980-an di sebelah selatan Blok 5
terdapat terminal.

Blok 2, pada tahun 1990-an rumah di Blok 2 dibeli dan
dibangun sebuah pertokoan karena sulitnya untuk men-stok
barang dagang di pasar besar. Dan baru-baru saja wilayah

_utara dibangun ruko-ruko. Selebihnya wilayah penelitian
tidak berubah. ‘

d. Node

- Tempat Pergantian Transportasi

Menurut responden 3 dulu di sebelah selatan pasar besar
terdapat sebuah terminal angkutan umum. Sedangkan di
masa sekarang terdapat beberapa terminal bayangan, yaitu di
J1. Pasar Besar terdapat terminal bayangan taksi, dan tetap di
sebelah selatan J1. Sersan Harun terdapat terminal bayangan
angkutan umum dan becak.
- Pusat Kegiatan

Menurut hasil wawancara didapatkan bahwa pasar besar
adalah pusat kegiatan di wilayah penelitian.perubahan fungsi
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. oy
.. .

lahan disebabkan adanya perubahan-perubahan yang ada di
pasar besar.

Landmark

- Tanda-tanda Jalan

Sekarang tanda-tanda jalan ada di dekat alun-alun.
Untuk tanda jalan dulu, responden 3 tidak terlalu
mengetahui.
- Lokal Landmark

Wilayah penelitian terkenal dari pasar besar. Oleh
karena itu menurut responden 3 sehubungan dengan

landmark mungkin pasar besar-lah yang paling tepat.
Tabel 4.11 Variabel Penelitian Hasil Responden 3

Image Periode
Elemen I—&gVariabel 1970-1980 | 1980 — 1990 | 1990 - Sekarang
Area perdagangan Pecinan Besar (J1. Pasar Besar) dan Pecinan Kecil (J1. Wiromargo).
. Pemah terjadi
Path Tampilan Path pelebaran
Edge Gapura Gang masjid bemama gang jangkrik dan jamu 77.
Sekarang, ruko-ruko
di pinggir jalan dan
Penduduk Tidak tahu Tidak tahu RW (f':n“;“(’:‘;n‘;m“g'
sedangkan pribumi
Distrik . _di gang masjid.
Aktivitas Aktivitas perdagangan dan jasa kegiatan pasti.
‘ Tidak ada yang
Penggunaan Pernah ada terminal di | berubah hanya saja
lahan selatan pasar. blok 2 dulu
permukiman,
KZ;S:@ Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.
Sekarang, ada
terminal bayangan,
Node Tempat taksi di J1. Pasar
Pergantian Ada terminal angkutan di selatan pasar besar | Besar, dan terminal
transportasi bayangan angkut
dan becak di J1.
Sersan Harun.
Tanda Jalan s‘;‘;‘g’ﬁ tanda jalan
Landmark = i alun-alun,
%ﬁ;?n Bangtmgn pasar besar.

Sumber :Hasl Wawancara
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4. Responden 4 (Karyawan Swasta — Ahmad Ainoel)

Ahmad Ainoel adalah responden keempat, yang bekerja pada
bidang jasa. Menurut responden 4 Pecinan yang dia tahu adalah
wilayah perdagangan dan jasa dimana penjual adalah orang Cina.
Pecinan terbagi menjadi 2 wilayah, Pecinan Besar di J1. Pasar Besar,
sedangkan Pecinan Kecil ada di JI. Wiromargo.

Gambar 4.7 Dokumentasi Wawancara Responden 4
a. Path

Menurut responden 4 jalan-jalan di wilayah penelitian tidak
ada yang berubah.

b. Edge

Menurut responden 4 tidak ada bentukan batas yang
memisahkan kawasan di wilayah penelitian. Gang Masjid dan
Gang Kesatrian bukan merupakan batas sebuah kawasan, karena
ruko-ruko juga difungsikan untuk permukiman.

c. Distrik

- Penduduk

Menurut responden 4, mungkin dulu sama seperti
sekarang. Sekarang penduduk di RW 5 kebanyakan
didominasi oleh orang-orang Cina, dan di RW 4 kecuali
ruko-ruko semua dihuni oleh orang-orang pribumi.
- Akitivitas

Selain pasar besar banyaknya ruko menggambarkan
aktivitas perdagangan dan jasa.
- Penggunaan Lahan

Blok 2, pertokoan selatan dibangun pada tahun 1993,
sedangkan untuk pertokoan utara baru tahun 2014.

Blok 5, pernah ada terminal di sebelah selatan pasar.
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d.

Neode

Tempat Pergantian Transportasi

Menurut responden 4 di wilayah penelitian dulu ada
terminal. Pada pembangunan pasar besar menjadi pasar
matahari.

Pusat Kegiatan

Pusat kegiatan berada di pasar besar. Sebelum tahun

1990-an pernah ada

lain.

Landmark
Tanda-tanda Jalan

gedung bioskop sebagai pusat kegiatan

Kemungkinan besar ada, walaupun tidak bisa dipastikan,
Mungkin terdapat tanda jalan untuk menuju wilayah studi.

Lokal Landmark

Banyak orang-orang dari luar yang mengenal pasar
besar.

Tabel 4.12 Variabel Penelitian Hasil Responden 4

Image Periode
Elemen |  Variabel 1970—1980 | 1980-1990 | 1990 - Sekarang
Area perdagangan Pecinan Besar (J). Pasar Besar) dan Pecinan Kecil (J1. Wiromargo).
Path Taglgll‘lan Sama seperti sekarang
Ed G Gang masjid dan gang kesatrian bukan merupakan batas kawasan,
8e apura karena beberapa ruko juga sel i hunian.
Sekarang, Penduduk di
RW § kebanyakan
didominasi orang-
Penduduk .Sama seperti sekarang orang Cina, di RW 4
kecuali ruko-ruko
dihuni oleh orang-
Distrik orang pribumi
Aktivitas Selain pasar besar banyaknya ruko merupakan gambaran aktivitas
perdagangan dan jasa.
Tahun 1993 dibangun
. pertokoan Blok 2, dan
Penggun | Penh s i n 2014 dbangin
n ! selalan pasar.. pertokoan sebelah
utara
Pusat Pusat kegiatan dari dulu adaleh pasar besar
Kegiatan 1 pasar 2
Node Tempat Ada terminal
Pergantian angkutan di selatan Tidak ada.
transportasi pasar besar
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e . Periode
Elemen :|: Variabel [ = 19701980 1980 - 1990 1990 - Sekarang
Tenda Jalan Mungkin ada tanda
jalan.
Landmark Bansanan
Tif.;gi Bangunan yang dikenal dari dulu pasar besar.

Sumber :Hasil Wawancara

5. Responden 5 (Wiraswasta — Suparto)

Responden kelima adalah Suparto, seorang pedagang warung
kopi di pasar malam. Responden 5 merupakan pendatang dari Kota
Padang. Ia menjadi warga di Kelurahan Sukoharjo s¢jak tahun 1980-
an. Pecinan menurut responden 5 adalah area perdagangan dan jasa di
JI. Pasar Besar (Pecinan Besar) dan di sepanjang Jl. Wiromargo

{Pecinan Kecil).

a. Path

Sejek datang di Kota Malang, jalanjalan di wilayah
penelitian tetap seperti itu, yang berbeda adalah sekarang jalan-
jalan begitu padat.

b. Edge

Tidak ada batasan khusus yang memisahkan kawasan di
wilayah penelitian. Gang Masjid dan Gang Kesatrian memang
gang yang dari dulu ada. Gang Masjid ;perkampungan yang
kebanyakan dihuni oleh orang-orang pribumi, sedangkan Gang
Kesatrian tidak merupakan gang perkampungan yang didominasi
orang-orang non pribumi (orang Cina, orang Arab, dan orang
India).

¢. Distrik

- Penduduk’

Ketika pertama kali datang, (tahun 1980-an) ruko-ruko
di pinggir penelitian dihuni oreng-orang Cina, dan banyak
pendatang yang tinggal di kampung gang masjid. Sekarang,
untuk ruko-ruko wilayah penelitian kepemilikan orang Cina,
sedangkan perdagangan di pasar besar mayoritas orang
Malang sendiri. Kampung gang masjid mayoritas orang-
orang pribumi, sedangkan untuk RW 5 banyak orang-orang
Cina.
- Akitivitas ,

Aktivitas yang terlihat di wilayah penelitian adalah
perdagangan dan jasa. Diketahui dari banyaknya pendatang
yang berjualan di Pasar Besar.
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Penggunaan Lahan
Blok 5, pada tahun 1980-an pernah ada terminal di

wilayah penelitian.

Blok 2, dibangun pertokoan pada tahun 1990-an di

sebelah selatan. Pertokoan utara dari dulu sudsh merupakan
ruko-ruko.

d. Node

Tempat Pergantian Transportasi
Di sebelah selatan pasar besar pernah ada terminal

angkutan umum. Pembangunan pasar besar, membongkar
terminal tersebut.

Pusat Kegiatan
Pusat kegiatan dari dulu berada di pasar besar.

e. Landmark

Tanda-tanda Jalan
Responden 5 tidak mengetahui tentang adanya tanda-

tanda jalan untuk menuju wilayah penelitian.

Lokal Landmark
Setelah pembangunan pasar besar, sclain menjadi

bangunan tinggi. Pasar besar menjadi penanda dari luar
wilayah penelitian.

Tabel 4.13 Variabel Penelitian Hasil Responden 5

Image Periode
Elemen | Variabel 1970-1980 | - 19801990 | 1990 - Sekara
Area Pecinan Besar (J1. Pasar Besar) dan Pecinan Kecil (J). Wiromargo).
Path Tagxa;:;:an Sama seperti sekarang
Edge Gapura Gang masjid dan kesatrian gang perkampungan.
Banyak pendatang
. yang tinggal di
perkampungan gang
Peaduduk masjid. Ruko-ruko di
- wilayzh penclitian
Distrik dihuni orang Cina.
Aktivitas Aktivitas perdagangan dan jasa karena banyak pendatang yang
mengadu nasib.
Pe"ﬁg':;m Tidak ada yang berubah, hanya berganti pemilik.
Pusat Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.
Node _Kegiatan
Tempat Ada terminal angkutan Tidak ada,
Pergantian di selatan pasar besar
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Image Periode
Elemen Variabel 1970 — 1980 1980 — 1990 1990 - Sekarang
transportasi
Tanda Jalan Tidak mengetahui tentang adanya tanda-tanda jalan.
Landmark Bangunan Setelah pasar besar selesai dibangun bangunan
Tinggi tinggi adalah pasar besar.

Sumber :Hasil Wawancara

6. Responden 6 (Wiraswasta — Imam Syafii / Qathenk)

Responden keenam adalah Cak Qathenk dahulunya juragan
kelapa di pasar besar pada tahun 1965 — 1980-an. Menurut responden
6, wilayah penelitian dulunya banyak didominasi oleh orang-orang

Cina.

Gambar 4.9 Dokumentasi Hasil Wawancara

a. Path

Jalan-jalan wilayah penelitian awalnya tidak bernama
seperti sekarang. Perubahan nama jalan terjadi bersamaan
dengan pelebaran jalan pada 1970-an. Selain itu jalan-jalan dari
dulu sudah dipenuhi oleh PKL karena kurangnya lahan berjualan
di pasar besar. Pada tahun 1990-an diberlakukan jalan satu arah.

b. Edge

Tahun 1938, pernah ada gapura di depan pasar besar
didepan toko Ika. Gapura tersebut digunakan sebagai pasar
malam di wilayah Pecinan. Gapura-gapura di Pasar Malam
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sekarang mungkin meniru kegiatan tersebut. Untuk gang-gang
kecil, Gang Masjid dan Gang Kesatrian adalah batas
perkampungan,

C.

d.

Distrik

- Penduduk .

Menurut responden 6 wilayah pada tahun 1960-an
banyak orang-orang Cina di wilayah penelitian.
- AKitivitas

Aktivitas yang ada di wilayah penelitian dari dulu adalah
aktivitas perdagangan dan jasa.
- Penggunaan Lahan

Selain bangunan sepanjang JI. Pasar Besar, dan JI.
Laksamana Martadinata wilayah penelitian dulunya adalah
area permukiman. Pada tahun 1970-an dibangun ruko-ruko
di sepanjang JI .Kolonel Usman dan JI. Sersan Harun.
Kemudian diikuti untuk wilayah Blok 2 sebelah utara.
Sebuah rumah besar berganti menjadi ruko-ruko
perdagangan. Ruko 'schelah wutara terkenal dengan
pengobatan shinse.

Ruko-ruko disekitar JI. Sutan Syahrir dan J1. Kyai Tamin
dibangun pada pertengahan 1985/1986-an. Dan ruko-ruko di
J1. Wiromargo pada tahun 1990-an.

Di sebelah selatan pasar besar dulunya terdapat terminal
taxi dan dan bus. Selain itu terdapat parkiran mobil di dekat
terminal. Pasar besar dipisahkan oleh jalan yang berada di
tengah wilayahnya yang dapat dilalui oleh mobil. Rumah-
rumah disepanjang jalan juga lebih luas daripada sekarang,

Node

- Tempat Pergantian Transportasi

Sebelah selatan pasar terdapat terminal taxi dan bus pada
awalnya, kemudian terminal bus pindah ke sawahan.
Terminal tersebut menjadi terminal demu (angkot serupa
bemo pada masa itu) pada tahun 1970-an.
- Pusat Kegiatan

Pasar besar merupakan pusat kegiatan dari dulu. Selain
itu ada biokop Julia di depan kelenteng.

Landmark

- Tanda-tanda Jalan
Menurut responden 6 untuk dapat menuju wilayah
penelitian, asalkan menemui alun-alun pasti bisa sampai ke
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pasar besar. Selain itu adanya angkutan umum juga
membantu untuk dapat menuju wilayah penelitian.
Penggunaan tanda-tanda jalan mungkin awal tahun 2000-an.
- Lokal Landmark

Selain pasar besar, banyak toko-toko di sepanjang J1.
Pasar Besar yang dikenal oleh orang-orang sekitar. Misalnya
toko cd (piringan hitam) Tan di sebelah barat J1. Pasar Besar,
toko tolaram (kain), dan toko emas dan permata tio (ciu).

Tabel 4.14 Variabel Penelitian Hasil Responden 6

Periode

Elemeni Variabel

1930 - 1960 - I 1970 - 1980 - |.1990- ]selmrang
1960 1970 1980 1990 2000

Permukiman didominasi oleh orang Cina, namun tidak ada istilah Pecinan sebagai kampung Cina, adanya pecinan

dan jasa_
Sirkulasi Sirkulasi 2 arah | 1 arsh
Path Tampilan Pelebaran jalan dan pergantian nama masing-masing 3
Path m.
Tahun
- | e e
Edge Gapura watuk pasar
bazaar malam
pecinan.
- Penggunaan lahan masih Pemt . .
Penggunaan didominasi lzhan permukiman ngk Pﬁg?nua?alamf—?atn
lahan kecuali di JI. Pecinan. aran e el
Distrik - Terminal taksi (Stamplat) dan bus, | *S™i2k wilayah penelitian.
Penduduk Banyak orang-orang Tionghoa Domir msp:'ﬂoran_g orang
Aktivitas Didontinasi untuk perdagangan dan jasa T
Pusat
Kegiatan Pasar Besar
Node Tempat
Per@mian_ ' Terminal
transportasi .
Tanda Jalan Ten, dari Alun-alun
Landmark B;ngunan i | Pasar B
inggi.

Sumber : Hasil Wawancara
7. Responden 7 (Pensiunan Pegawai — Zainal Usman)
Responden ketujuh adalah Zainal Usman pensiunan pegawai
Koperasi Universitas Brawijaya. Masa kecil responden 7 dipenuhi
ketakutan untuk keluar rumah. Pada masa-masa ramainya PKI,
responden 7 dilarang keluar rumah. Dahulu wilayah penelitian dikenal

sebagai Pecinan.
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Gambar 4.10 Dokumentasi Wawancara Responden 7
a. Path

Menurut responden 7 tahun 1970-an jalan-jalan wilayah
penelitian tidak selebar sekarang, untuk jalan-jalan lokal lebih
sempit dan untuk jalan lingkungan gang masjid lebih lebar dari
sekarang. Nama jalan juga berbeda dari sekarang. Perubahan
nama jalan berbarengan dengan pelebaran jalan.

b. Edge

Tidak ada batasan khusus untuk wilayah Pecinan. Yang ada
hanyalah gang kampung. Gang masjid, yang dulu bernama gang
jangkrik.

c. Distrik

- Penduduk

Tahun 1970 di wilayah penelitian didominasi oleh
orang-orang Cina yang kemudian banyak yang pindah.
sekarang pemilik ruko-ruko banyak orang Cina.
- Akitivitas

Selain perdagangan dan jasa wilayah wetan pasar dan
kulon pasar adalah permukiman. Tidak muatnya pasar besar
menyebabkan banyaknya PKL pada tahun 1970-an.
- Penggunaan Lahan

Lahan-lahan di wilayah penelitian sampai dibangunnya
pasar besar 1980-an merupakan lahan permukiman. Karena
banyak yang tidak memperoleh tempat untuk berjualan
memancing permukiman-permukiman disekitar menjadi
ruko-ruko perdagangan dan jasa.

d. Node

- Tempat Pergantian Transportasi
Sebelum diabangun pasar matahari (pasar besar) pernah
ada terminal (Stamplat) di selatan pasar besar. Terminal
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tersebut menghubungkan wilayah utara dan selatan Kota
Malang.
- Pusat Kegiatan '

Dari dulu pasar besar merupakan pusat kegiatan
perdagangan. Awalnya didukung oleh adanya terminal, dan
ketika dibangun lebih besar pasar besar tetap menjadi pusat
kegiatan wilayah Penelitian. Dulu-orang lebih mengenal
istilah “Pasar Pecinan” daripada pasar besar.

Landmark

- Tanda-tanda Jalan -
Untuk dapat inencapai wilayah penelitian dulu sebelum

:adanya tanda-tanda jalan, selain dengan menggunakan

angkutan dapat juga menggunakan acuan alun-alun.
- Lokal Landmark

Menurut responden 7, selain pasar besar ada beberapa
kegiatan yang dikenal oleh orang dari luar. Toko kain
Tolaram yang kini menjadi toko Altara, lalu ada bioskop

Julia di J1. Laksamana Martadinata.
Tabel 4.15 Variabel Penelitian Hasil Responden 7
Image Periode
Elemen | Variabel 1970 — 1980 | 1980-1990 | 1990 - Sekarang
Tahun 1960 wilayah penelitian difumi oleh orang-orang Cina, dengan adanya isu PKI banyak orang Cina
pindah. Pecinan sekarang berdasarkan nama jalan dulu, JI. Pecinan Besar dan J1. Pecinan Kecil.
Path Ta;na;:;llm Tidak selebar sekarang Lebar mungkin 3 meter kanan Kiri jalan.
Edge Gapura Tidak ada batasan khusus usntuk Pccinan
. Ruko-ruko dimiliki
Penduduk Banyak orang cina orang Cina.
Distrik Aktivitas Aktivitas perdagangan dan jasa
Penggunaan Banyak lahan-lahan Setelzh banyak dibangun pasar besar banyak
lahan permukiman yang berganti ruko
Pusat . .
Kegiatan Untuk pusat keglamndan dulu adalah pasar besar.
Node Tempat Sebelum dibangun
Pergantian pasar Tidak ada.
transportasi terdapat stamplat. '
Tanda Jalan ":f“gg';“""‘!‘;“‘““' Mungkin ada tanda-tanda jalan.
Landmark N sehaga) ot —
Bangunan Setelgh pasar besar selesai dibangun bangunan
tinggi tinggi adalah pasar besar.

Sumber : Hasil Wawancara
8. Responden 8 (Ketua RW 5 — Soetedjo)
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Ketua RW 5 merupakan key person kedua. Bpk. Soetedjo
merupakan pemilik ruko di selatan JI. Sutan Syahrir yang juga
merupakan responden dari etnis Tionghoa. Responden 8 adalah
pendatang dari Kota Surabaya. Menurutnya, Pecinan di Kota Malang
berbeda dengan Pecinan di Surabaya. Karena itu ia tidak banyak
memberikan informasi. Dari waktu ia datang ke Malang pada tahun
1983 sampai sekarang tidak terlalu banyak perubahan. Yang ia ingat
adalah J1. Pecinan Cilik yang dirubah menjadi JI. Wiromargo.

a. Path

Untuk tampilan jalan tetap tidak berubah. Perubahan nama
JI. Pecinan Cilik menjadi JI. Wiromargo karena ada makam di
rumah salah satu warga.

b. Edge

Untuk batasan ja tidak begitu tahu, akan tetapi gang
kesatrian dari dulu adalah lahan permukiman.

c. Distrik

- Penduduk

Penduduk di RW 5 berjumlah 150-an. di RW 5 banyak
orang Cina.
- Akitivitas

Aktivitas yang ada di wilayah penelitian dari dulu adalah
aktivitas perdagangan dan jasa.
- Penggunaan Lahan

Di sepanjang JI. Wiromargo baru dibangun ruko-ruko
untuk perdagangan. Dulunya merupakan rumah-rumah untuk
hunian. Selain itu semuanya tetap.

d. Node

- Tempat Pergantian Transportasi

Menurut responden 8 tidak ada tempat pergantian
transportasi.
-  Pusat Kegiatan
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Menurut responden 8 pusat kegiatan dari ia datang
sampai sekarang tetap pasar besar.
e Landmark
- Tanda-tanda Jalan
Pasti ada tanda-tanda jalan untuk menuju ke pasar besar.
Akan tetapi responden 8 tidak begitu mengingat hal ini.
- Lokal Landmark
Untuk bangunan tinggi kemungkinan pasar besar.

Tébel 4.16 Variabel Penelitian Hasil Responden 8

Image . Periode

Elemen Variabed . 1980 -1990 I " 1990 - Sekarang

Tidak tahu tentang Pecinan yang dimaksud, karena berbeda dengan Pecinan Surabaya. Pecinan

besar ya jalan JI. Pecinan Besar dan JI. Pecinan Kecil yang diganti menjadi JI. Wiromargo.

. Jalan-jalan wilayah penelitian tidak berubzh. J1.
Path Tampilan Path Wiromargo dulu JI. Pecinan Kecil.
. Batasan secara khusus tidak tahu, gang kesatrian dari dulu
Edge Gapura gang permukiman.
Penduduk Di RW 5 banyak orang-orang Cina.
Aktivitas Aktivitas perdagangan dan jasa identik dengan wilayah
Distrik penelitian.
Ruko-ruko di Jl.
Penggunaan Lahan Wiromargo baru dibangun |
Tempat Pergantian .
Alat Transportasi Tidsk tahu
Node
Pusat Kegiatan Mulai datang sampai sekarang pasar besar pusat kegiatan.
Landmark Tanda jalan Pasti ada, akan tetapi tidakbegitu mengingat ini.
Bangunan tinggi Bangunan tmgl mungkin pasar besar.

Sumber :Hasil Wawancara
9. Responden 9 (Ketua RT 2 — Wahyu Prayitna)

Responden kesembilan adalah Wahyu Pryaitno selain sebagai
Ketua RT 2 juga mantan sopir angkot pada tahun 1970. Sulit untuk
mendapatkan informasi berkaitan tentang Pecinan dari responden 9.
Sedikit ada rasa sentiment berhubungan dengan pertanyaan mengenai
Pecinan.
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Gambar 4.12 Dokumentasi Wawancara Responden 9
a. Path

Jalan berkaitan dengan wilayah studi dahulunya merupakan
jalan 2 arah dan lebih sempit. Sebagai sopir demu, menuru
responden 9 JI. Sersan Harun merupakan jalur angkutan.
Kebijakan pemberlakuan 1 arah berhubungan dengan
pembangunan pasar besar pada tahun akhir 1990-an. Pada tahun
1990-an nama J1. Pecinan Cilik diganti dengan J1. Wiromargo.

b. Edge

Gang masjid dan gang kesatrian merupakan penanda masuk
perkampungan (permukiman).

c¢. Distrik

- Penduduk

Sampai pada tahun 1970 penduduk di wilayah penelitian
didominasi oleh etnis Tionghoa.Lalu pada tahun 1980 mulai
banyak pribumi. Untuk kepemilikan ruko-ruko tetap lebih
didominasi oleh etnis Tionghoa.
- Aktivitas

Dari  dulu aktivitas penduduk  disekitar  sini
menggambarkan aktivitas perdagangan dan jasa. Untuk area
gang lebih banyak digunakan untuk permukiman.
- Penggunaan Lahan

Wilayah selatan Pasar Besar dulunya adalah terminal.
Ruko-ruko sepanjang JI. Wiromargo awalnya adalah
permukiman. Kemudian pada tahun 1990-an banyak rumah-
rumah yang berganti menjadi ruko-ruko.

d. Node

- Tempat pergantian alat transportasi
Di selatan pasar besar terdapat terminal demu (nama
angkotan jaman dulu).
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Untuk pusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.
e. Landmark ‘
Tanda-tanda Jalan
Wilayah penelitian lebih dikenal dengan pasar besarnya.
Dengan adanya terminal mempermudah untuk menuju
wilayah penelitian. )

Lokal Landmark

Semenjak dibangun pasar besar, untuk bangunan tinggi
adalah pasar besar dan dikenal oleh orang-orang di luar

wilayah.
Tabel 4.17 Variabel Penelitian Hasil Responden 9
Image - : : - Periode
Elemen | Variabel 1970 — 1980 1980 — 1990 [ - 1990 - Sekarang

Wilayah studi talhun 1960-an banyak orang Cina. Area Pecinan, Pecinan besar di sepanjang J1. Pasar
Besar, pecinan kecil di JI. Pecinan Kecil. Cuman J1. Pecinan Kecil berubah menjadi JI. Wiromargo.

Path | TampilanPath | I J“ﬂx‘&@stm lebih | pemberiakuan 1 arah
Edge Gapura Gang masjid dan gang kesatrian perkampungan.
Penduduk Banyak orang cina Bmg?;(u:)nr?ng } i mek%?::mk' orang
Aktivitas Aktivitas perdagangan dan jasa dan di gang-gang permukiman khusus
Distrik untuk permukiman.
Penggunaan | Terminal di pasar Seganjang a. Sekarang berganti ruko-
lahan " besar Wiromargo ruko.
permukiman )
Pusat Kegiatan Untuk pusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.
Node Tempat Ada terminal
Pergantian . demu di selatan Tidak ada.
transportasi pasar besar
Tanda Jalan Adanya terminal membantu sampai pasar besar
Landmark Bangunan Setelah pasar besar selesai dibangun bangunan
Tinggi tinggi adalsh pasar besar.

Sumber : Hasil Wawancara

10. Responden 10 (Wiraswasta — Suwanto)

Responden kesepuluh adalah Bpk. Suwanto yang dulu bekerja
membangun pasar matahari. Menurut responden 10 wilayah penelitian
dulunya didominasi oleh orang-orang Cina.
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Gambar 4.13 Dokumentasi Wawancara Responden 10
a. Path

Tampilan path wilayah studi berubah tidak seperti sekarang.
Dulu jalan tidak selebar sckarang dan terdapat drainase di setiap
jalan. Lebar jalan jalan sckarang mungkin masing-masing 3
meter dari bangunan ruko sekarang. Pembangunan jalan-jalan di
wilayah penelitian terjadi tahun 1973.

b. Edge

Untuk batas Pecinan sendiri, responden 10 tidak mengetahui
tentang hal itu. Gang masjid dan gang kesatrian menurutnya
gang-gang permukiman biasa.

c. Distrik
- Penduduk
Pada saat bekerja sebagai kuli di pasar besar,
menurutnya penduduk yang mendominasi wilayah penelitian
adalah orang-orang Cina.

- Aktivitas

Aktivitas perdagangan dan jasa di pasar Dbesar
menimbulkan banyak bangkitan di jalan-jalan sekitarnya.

- Penggunaan Lahan

Pembangunan pasar besar dimulai pada pembangunan
pondasi tahun 1975. Lahan-lahan sekitar sebelum dibangun
pasar besar, adalah lahan permukiman.

d. Node

- Tempat pergantian alat transportasi

Pada saat proses membangun fondasi untuk pasar besar
terminal masih difungsikan.
- Pusat Kegiatan

Sebelum ataupun sesudah dibangun pasar besar tetaplah
pusat kegiatan. Nama pasar besar dulu adalah “Pasar
Pecinan™.



e. Landmark

Tanda-tanda Jalan
Mungkin saja ada, namun responden 10 tidak

mengetahui.

Lokal Landmark
Setclah pasar besar di bangunan tinggi di wilayah
penelitian menjadi landmark wilayah penelitian.

Tabel 4.18 Variabel Penelitian Hasil Responden 10
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Periode

Elemen -

| Variabel

1970 - 1980

1980 —1990

1990 - Sekarang

Sebelum menjadi pasar matahari, nama pasar adalah Pasar Pecinan, area disana pada tahun 1975 banyak

dibuni o

-orang Cina.

Sebelum tahun 1975
jalan di wilayah
. penclitian lebarnya
Path Tamphlan | dikurangi 3 meter dar
ruko, dan juga ada
drainase di setiap
jalan.
Tidak ada gapura khusus, gang masjid dan gang kesatrian cuman gang
Edge Gapura perkampungan biasa.
Penduduk Dari dulu di wilayah penelitian banyak orang Cina.
Aktivitas Aktivitas perdagangan dan jasa sudah lama ada.
Distrik Semua bangunan
Penggunaan kecuali pasar Setelah selesainya pembangunan pasar banyak
lahan merupakan rumah menjadi ruko.
permukiman \
K:u'::m Pasar Pecinan dari dulu sampai berganti pasar besar.
Node Tempat Pada pembangunan
Pergantian fondasi, terminal Tidak ada.
transportasi magih difungsikan.
Tanda jalan Tidak mengetahui, mungkin sekarang ada.
Landmark Bangunan Setelah pasar besar selesai dibangun bangunan
Tinggi tinggi adalah pasar besar.

Sumber : Hasil Wawancara

11. Responden 11 (Ibu Rumah Tangga — Liem Shi)

Awalnya Ibu Liem Shi tinggal di Belimbing. Tahun 1980-an ia
pindah ke Gang Kesatrian. Disinggung tentang Pecinan, Ibu Liem Shi
terkesan menutup diri menjawab tidak tahu.
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.

a. Path

Menurut responden 11 tampilan jalan wilayah penelitian
tidak berubah.

b. Edge

Jika merujuk pada gapura, menurut responden 11 gang
kesatrian dan gang masjid merupakan gang-gang perkampungan
yang tidak berubah sampai sekarang.

¢. Distrik

- Penduduk

Karena jarang keluar rumah, Ibu Liem Shi hanya tahu
bahwa di sepanjang jalan gang kesatrian banyak didominasi
oleh orang-orang Cina.
- Aktivitas

Aktivitas perdagangan dan jasa identik dengan wilayah
penelitian.
- Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan menurut Ibu Liem Shi tetap tidak
berubah.

d. Node

- Pusat Kegiatan
Pusat kegiatan dari dulu merupakan pasar besar.

e. Landmark

- Tanda-tanda Jalan

Responden 11 tidak terlalu tahu tanda-tanda jalan
menuju wilayah permukiman.
- Lokal Landmark

Responden 11 menjawab bangunan terkenal ialah pasar
besar.
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Tabel 4.19 Variabel Penelitian Hasil Responden 11

Image Periode
Elemen Variabel 1980 -1990 1990 - Sckarang
Responden 11 tidak menjawab ketika ditanya tentang Pecinan Kota Malang.
Path Tampilan Path Jalan-jalan wilayah penelitian tidak berubah.
Gang kesatrian dan gang masjid adalah gang-gang
Edge Clapuira perkampungan yang tidak berubah
Penduduk Di sepanjang jalan gang kesatrian dihuni orang-orang Cina.
" Altivits Aktivitas perdagangan dan jasa identik dengan wilayah
Distrik penelitian.
Penggunaan Pernah ada terminal di 5
Lat selatan pasar besar Penggunaan lahan tidak berubah
Tempat Dulu katanya pernah
Pergantian Alat ada terminal angkutan di Tidak ada
Node Transportasi selatan pasar besar.
Pusat Kegiatan Pusat kegiatan dari dulu merupakan pasar besar.
Tandadanda Tidak tahu
Landmark B J =
:??gm. Bangunan yang dikenal dari dulu adalah pasar besar.
Inggt

Sumber :Hasil Wawancara
12. Responden 12 (Humas Kelenteng — Anton Triyono)

Responden kedua belas adalah Anton Triyono yang menjabat
sebagai Humas di Kelenteng Eng An Kiong. Menurut responden 12,
Pecinan yang ada di wilayah penclitian daerah permukiman baru akhir
tahun abad 18. Pecinan yang sebenarnya berada di Kelenteng sampai
pada kuburan cina lama di (dacrah Muharto) . Tentang pembagian
Pecinan di wilayah itu saja, responden 12 tidak terlalu mengerti karena
hanya peneliti yang menanyakan hal tersebut pada pihak Kelenteng.

=

Gambar 4.15 Dokumentasi Wawancara Responden 12
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b.

Path

Jalan-jalan wilaydh penelitian tidak berubah.

Edge

Tidak ada batasan khusus berhubungan dengan wilayah

penelitian. Menurut responden 12 kelenteng adalah batas Pecinan.

C.

d.

Distrik

- Penduduk

Karena bagian dari wilayah Pecinan, dulu penduduk di
wilayah studi adalah orang-orang Cina. Pada tahun 1960-an
pernah terjadi pengusiran. Dan pada tahun 1980-an banyak
yang membeli kembali rumah-rumah di wilayah penelitian.
- Aktivitas

Orang-orang Cina identik dengan kegiatan perdagangan
dan jasa.
- Penggunaan Lahan

Tahun 1960-an Dari JI. Gatot Subroto sampai Ji.
Laksamana Martadinata dulu terkenal dengan tukang-tukang
keramik orang-orang Cina. Oleh karena itu dulu JI. Gatot
Subroto bernama J1. Pertukangan.

Node

- Tempat pergantian alat transportasi

Pernah ada terminal di selatan pasar besar.
- Pusat Kegiatan

Pasar besar yang sudah lama berdiri merupakan pusat
kegiatan perdagangan dan jasa. Selain itu dulu ada bioskop
€ma tempat ramai yang lain.

Landmark

- Tanda-tanda Jalan

Tahun 1960-an untuk mencapai daerah-daerah yang
diinginkan menggunakan dasar alun-alun. Kalau sckarang
mungkin banyak tanda-tanda jalan,

- Lokal Landmark

Jika dihubungkan dengan bangunan tinggi, maka pasar

besar adalah landmark wilayah penelitian.



Tabel 4.20 Variabel Penelitian Hasil Responden 12

Image : - Periode
Elemen Variabel - 1960- 1970 1980 -1990 1990 - Sekarang
Menurut responden 12 Pecinan yang menjadi lokasi peneltiian adalsh bagian kecil dari Pecinan Kota
Malang. Pecinan di wilayah penelitian area permukiman baru
Path Tempilan Tampilan jalan wilayah penelitian tidak berubah
Edge Gapura tidak ada batasan khusus di wilayah penelitian, menurut responden 12
Kelenteng merupakan batas wilayah Pecinan.
. Ruko-ruko
Penduduk Terjadi pengusiran P ““ber'l:fn“a;“‘m"‘ d:("e‘ggg“ Jl‘g:“
dihuni orang Cina.
L Aktivitas Dari dulu perdagangan dan jasa
Distrik -
Sepanjang J1. Gatot
Subroto sampai JI. . ! "
P | | i | ST | Tk
terkenal dengan sentra
keramik,
PTemp:tm _Pemah ada
et terminal di selatan
Node Transportasi pasar
Pusat Pasarr besar dari dulu merupakan pusat kegiatan, pusat kegiatan lain
Kegiatan bioskop Emma.
Tanda-tanda | Menggunakan dasar alun- Menggunak.an
jalan alun tanda penunjuk
Landmark L - jalan.
Bangunan ] Bangunan tinggi yang ada di wilyah
Tinggi penelitian adalah pasar besar.

Sumber : Hasil Wawancara

13. Responden 13 (Wiraswasta — Roni)

Responden ketiga belas adalah Roni pemilik UD.Surya. Tidak
banyak informasi yang didapatkan dari mponden 13. Responden 13
cenderung menutup diri.
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Gambar 4.16 Dokumentasi Wawancara Responden 13
a. Path
Jalan-jalan wilayah penelitian tidak berubah.
b. Edge

Kalau yang berbentuk gapura, responden 13 menjawab
gapura pasar malam.

c. Distrik

- Penduduk

Menurut responden 13 penduduk tidak terlalu mengerti.
- Aktivitas

Aktivitas di wilayah studi banyak perdagangan dan jasa.
- Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di wilayah penelitian tidak berubah.

d. Node

- Tempat pergantian alat transportasi

Dulu pernah ada terminal di selatan pasar besar.
- Pusat Kegiatan

Menurut responden 13 ,pusat kegiatan bangunan pasar
besar.

e. Landmark

- Tanda-tanda Jalan
Menurut responden 13 mungkin ada tanda jalan menuju
wilayah penelitian.
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- Lokal Landmark
Dihubungkan bangunan tinggi, responden 13 menjawab
pasar besar.
Tabel 4.21 Variabel Penelitian Hasil Responden 13
Image Periode
Elemen Variabel 1980-199%0 1990 - Sekarang
Responden 13 menjawab Pecinan Besar di JI. Pasar Besar.
. oo Jalan-jalan wilayah penelitian
Path Tampilan Path tidak berubah.
Ada gapura pasar malam di
Edge Gapura wilayah penelitian.
Penduduk Tidak terlalu mengerti
- Aktivitas di wilayah penelitian
Distrik Aktivitas pasti perdagangan dan jasa
Penggunaan Penggunaan lehan tidak
Lahan berubah
Tempat Dulu katanya pernah ada
Pergantian Alat terminal angkutan di selatan Tidak ada
Node Transportasi pasar besar.
Pusat Kegiatan Bangunan pasar besar
Tanda-tanda Mungkin ada tanda jalan
jalan menuju wilayah penelitian.
Landmark Dihubungkan dengan
B’i‘mu?g;m bagnunan tinggi, maka pasar

Sumber :Hasil Wawancara

14. Responden 14 (Karyawan Swasta — Hariyanto)

Bpk. Hariyanto beketja sebagai kuli angkat beras di UD. Surya.
la merupakan warga pendatang’ di tahun 1990-an. Awalnya ia
merupakan supir truk pengangkut beras. Responden 14 hanya
mengetahui Pecinan besar dan Pecinan Kecil.
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Gambar 4.17 Dokumentasi Wawancara Responden 14

a. Path

Jalan di wilayah penelitian tidak berubah. Hanya saja tahun
1990-an di sepanjang jalan yang mengelilingi pasar besar terdapat
aktivitas perdagangan dan jasa berupa pasar sayur.

b. Edge

Tidak ada batasan khusus yang memisahkan fungsi kawasan
di wilayah penelitian.
c. Distrik

- Penduduk

Responden 14 tidak mengerti, menurutnya penduduk
pasti bertambah lebih banyak.
- Aktivitas

Aktivitas di wilayah studi banyak perdagangan dan jasa.
- Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di wilayah penelitian tidak berubah.

d. Node
- Tempat pergantian alat transportasi
Dulu katanya pernah ada terminal di selatan pasar besar.

- Pusat Kegiatan
Dari dulu Pasar besar menjadi pusat kegiatan di wilayah

penelitian.



e. Landmark

- Tanda-tanda Jalan
Menurut responden 14 sewaktu awal menjadl supir

tanya-tanya orang. Tanda jalan tidak menemui.

- Lokal Landmark
Dihubungkan bangunan tinggi, responden 14 menjawab

9

pasar besar.
Tabel 4.22 Variabel Penelltlan Hasil Responden 14
Image Periode
Elemen | Variabel 19801990 | 1990-Selarang
Pecinan area perdagangan di J1. Pasar Besar.
:l'etap: !mnya saja di
Path Tampilan Path dlsekellllmg plas}m:t:sar
perdagangan.
Edge Gapura Tidak ada
Tidak terlalu paham, yang
Distrik Penduduk pasti penduduk bertambah
lebih banyak
Dari tahun 1990 — sekarang
Aktivitas aktivitas perdagangan dan
jasa.
Penggunaan Penggunasn lahan tidak
Lahan berubsh
Tempat Dulu katanya pemah ada
Node Pergantian Alat terminal angkutan di selatan Tidak ada
Transportasi pasar besar.
. Dari dulu pasar besar

Pusat Kegiatan menjadi pusat kegiatan

Tanda-tanda Tidak pernah melihat tanda
Landmark jalan ialan
Berhubungan bangunan tinggi
B_?,'i'ngm.m maka pasar besar landmark
gl wilayah penelitian.

Sumber :Hasil Wawancara
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44  Triangulasi Data

Triangulasi data ini dilakukan dengan data-data yang didapatkan
tentang Kawasan Pecinan di Kota Malang. Adapun sumber — sumber data
berupa :

1. Dokumen/ arsip tentang Kawasan Pecinan Kota Malang,

2. Foto atau dokumentasi serta sketsa tentang Kawasan di Kota

Malang.
3. Data wawancara berhubungan dengan Perubahan Kawasan
Pecinan Kota Malang,

Data-data tersebut kemudian dikombinasikan menurut variabel
penelitian. Untuk melihat kebenaran data, disini peneliti menggunakan data
literatur sebagai pembanding kebenaran data wawancara.

Dari tabel diatas diketahui bahwa data wawancara yang didapatkan
merupakan data yang berhubungan data literatur. Jadi peneliti memutuskan
bahwa data-data yang didapatkan berdasarkan wawancara adalah data yang
valid.



Tabel 4.23 Triangulasi Data Path

Periode

Sumber Penjelasan
1914-1920 1920 1940 1940.- 1973 1973 - sekarang Responden
PR terhubuag 11 Kolonel Usman dan JI 1969 perubshanmama, dan
Data literatu engg&,f ; an gk"‘;?s:nfﬁ"ns Sersan Harun memanjang pembangunan pasar pada
ratur | magiid, jolan gang kestrh | pyengelilingi pasar. Pasarbesar | - tahun 1973, akass jalan pesar
v ““SMmI?;“ - LBag memiliki akses jatan. tidak lagi untuk umum.
. Pembangunan pabrik
1950 terdapat jalan tembus :
Responden 1 dari Blok 3 ke Blok 2, ‘m‘“ml“‘“
Responden 2 Peleberan jalan tahun antara tahun 1970 atau 1980-a0. T“‘;‘v“aﬁ‘;“;’s"&‘s"
Responden 3 Pelebmr;,;alaixwpwa tatun Cerita orang-orang tua
Responden 4 Pelebaran jalan tahun 1970-an Qerita orang-orang tua.
Responden § Tidek ada yang berubah M"c“d‘“_?‘m;“f““
1970-an pernab torjadi Pelebaran jalan
Responden 6 pelebaran ma;mgdmasmg ruas sekaligus pergantian
nama.
1970-an pemah yerjadl Pelebaran jalan
Responden 7 pelebaran jalan masing-masing sckaligus pergantian
_ jalan. nama. o
Tahun 1990-an porubshan | Karens pendatang, dan
. L yang paling diingat
Responden 8 nama J1. Pecinan Kecil karena baru ramainya
menjadi JI. Wiromargo. ‘malam Mbah Wiro.
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Sumber

Periode

1914 -1920

1920 - 1940

1940 - 1973

1973 - sekarang

Penjelasan
Responden

Responden 9

Tahun 1970-an jalan-jalan

lebih sempit.

Sebagai supir demu
arah sirkulasi jedan
pada tahun tersebut 2
arah.

Responden 10

Tahun 1973 terjadi pelebaran
jalan di wilayah penelitian.

Pelebaran jalan
berbarengan dengan
pembangunan pasar

besar.

Responden 11

Tidak ada yang berubah

Kemungkinan besar

Responden 12

Tehun 1960-an nama jalan

Responden 13

tidak seperti sekarang.

tidak berubah.

Tahun 1990 -sekarang
tidak berubah

Responden 14

Tetap seperti sekarang,

Tahun 1990 - sekarang
tidak berubah,

Tidek ada yang
berubah cuman Iebih

Sumber : Olahan Data

padat aktivitasnya.



Tabel 4.24 Triangulasi Data Edge

Periode
Sumber p—— . Gang-gang Gapura Malang Night Penjelasan Responden
ap ectna perkampungan Market
Pada tahun 1938 terdapat .
Data literatur Gepura malam. _ Tidak ada
Tahun 1960 - 2010 nama Perubehan nama gang
Responden § gang Kampung Gang diberikan Responden 1,
po Jangkrik dan Gang Jamu unuk merubah identitas
77_monjedi gang masjid kampung.
Tahun 1970 - 2010 " .
Responden 2 kampong Gang Jangkrik, Nmoﬁgfﬁm::;‘:ge:‘w
den Gang Jamu 77 '
Nama gang masjid disebut . ¥
Responden 3 Gang Ja_mu 77_ dan gang Namaogggesm::rj::egﬂ;‘mkan
an,
Gang masjid bukan
merupakan batas kawasan,
Responden 4 Gapura Pasar Malam lmnil::lamr::o&:gau:gp;km
Malam penanda aktivitas
malam.
Gang Masj_iddan Gang Dol @:‘;‘_‘l mkegdat mmm::‘ya
Responden § Kesatrian gang merupakan gang
' perkampungas. . permukiman.
Responden 6 Pada tahun 1938 terdapat Gang Masjid dari dulu Gapura Malang Night Gapura Pecinan didapatkan
ponde Gapura pasar malam. gang perkampungan, Market dari foto-foto lama Kota
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Perlode
Sumber Penjelasan Responden
Gang-gang Gapura Malang Night
Gapura Pecinan perkampungan Market
Malang, Gang masjid dari
dulu gang perkampungan.
Gapura MNM sebagai
penanda aktivitas
dan jasa,
Tidak ada batasan khusus
Responden 7 Tidak ada batasan khusus untuk pembeda antar
kawasan.
Gang kesatrian dari dulu Tidak terlalu tahu tentang
Responden 8 adanya batasan khusus.
- Gang masjid dan gang
Gang masjid dan gang :
Responden 9 kesatrian dari dulu gang kesam&ni mcrupakagma
rmukiman. perntukiman yang tidak
pe berubah dar dulu,
Gang masjid dan gang Merupakan gang-gang
Responden 10 kesatrian, petkampungan biasa.
Gang masjid dan gan, Merupakan gang-gang
Responden 11 8 kesatrian 8 perkampungen dari dulu.
Menurut responden 12
Responden 12 batasan pecinan adalah
kelenteng.
Tidak ada batasan khusus,
Responden 13 Gapura Pasar Malam yang berbentuk gapura
. hanya itu.
Gapura penanda aktivitas
Responden 14 Gapura Pasar Malam pasar malam,

Sumber : Olahan Data
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Tabel 4,25 Triangulasi Data Penduduk

Periode
Sumber Penjelnsan Responden
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1970 1970 - sekarang
L, Pada peta tabun 1939
Dataliteratur | DWdOmINSSOTGORNE | terdgpat kempung di jalan Tidak diketahui
gang masjid.
1970 banyak pendatang Responden 1 juga
Responden 1 masuk di masjid merupakan pendatang.
. 1980 ruko-ruko dimiliki . .
Responden 2 1960 ;370(-;:: anyek oleh pribumi, yang tahun Tidak mv‘:;’.'m secara
8 ) 1990 dibeli orang Cina. pastl.
Sekarang lebih banysk Ruko-ruko kepemilikan
Responden 3 ibuimi gang masjid. Cina,
Sekarang, kecuali gang RW § dan ruko-ruko
Responden 4 masjid semua dibuni serta pertokaan milik
orang Cina. orang Cina.
o Tahun 1980 banyak
pendatang di gang masjid, Pada masa awal datpng
Responden § ruko-ruko kepemilikan ke kota Maalang ia
°pe melihat hal tersebut.
crang Cins, —
. . . ) 1970-an terkenal
1960 ~ 1970an lebih dominasi orang Cina, setelah itu . .
Responden 6 mulei banyak orang pribumi. pcngob;{:z ;l‘nnse di
. . Dulu wilayah penelitian
1960 permukiman crang- 1980 mulai banyak . A
Resporden 7 orang Cina. orang-oreng pribumi. dxdominagi:ang-omng
Responden 8 Sekarang di RW 5 banyak
— orang Cina.
Tahun 1960 1970 benyak 1980 baru banyak
Responden 9 orang Cina pribumi,
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Periode
Sumb Penjelasan Respouden
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1970 1970 - sekarang
Sekarang di RW § banyak
Responden 8 - orang Cina,
Tahun 1960 -1970 banyak 1980 baru banyak
Responden 9 orang Cina pribumi.
Responden 10 Deari tahun 1960 sampai sekerang banyak orang Cina
Sekarang di sepanjang Tidak terlalu mengerti
Responden 11 kesatrian orang Cina yang dulu,
1960 pernah ada Ruko-ruko dimiliki
Responden 12 pengusir orang-orang Cina
Responden 13 Tidak terlalu mengerti
Responden 14 Tambah banyak Tidak tahu secara pasti,

Sumber : Olahan Data




Tabel 4.26 Triangulasi Data Aktivitas

Periode
Sumber -
1914 - 1920 1920 - 1940 1940 - 1985 1973 - sekarang
. Sampai pada tahun 1975
erdagangan dan -
Damlieratur | | yoogapennk | Adiviespasaryasg | - pembongharn pasir sk
¥ men g permukiman, ebih mendukung kegis!
permukiman yang ada, perdagangan dan
Aktivitas perdagangan dan jasa
Responden 1 dan di gang-gang permukiman
khusus untuk ukiman
Aktivitas perdagangan dan jasa
Reaponden 2 sudah lama ada,
Aktivitas perdagangan dan jasa
Responden 3 identik dengan wilayah pencitian.
Responden 4 Dari dulu perdagangan dan jasa
Aktivitas perdagangan dan jasa
Responden $ karena banyak pendatang yang
mengadu nasib.
Dari tahun 1990 — sekarang
Responden 6 aktivitas perd: dan jesa.
Didominasi untuk perdagangan
Responden 7 ©_danjasa
Aktivitas perdagangan dan jasa
Responden 8 identik dengan witayah penelitian,
‘Aktivitas perdagangan dan jasa
Responden 9 dan di gang-gang permukiman
khusus untuk permukiman,
Aktivitas perdagengan dan jasa
Responden 10 sudgh lama ada
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Periode
Sumber
1914 - 1920 1920 - 1940 1940 - 1988 1973 - sekarang
Aktivitas perdagangan dan jasa
Responden 10 iah lama ada
Aktivitas perdagangan dan jasa
Responden 11 identik dengan wilayah penelitian,
Responden 12 Dari dulu perdagangan dan jasa
Dari tehun 1990 - sekarang
Responden 13 aktivitas perdagangan dan jasa.
; Aktivitas di wilayah penelitian
Responden 14 pasti perd dan iasa

Sumber : Olahan Data



Tabel 4.27 Triangulasi Data Penggunaan Lahan

Periode
Sumber ) ”
19141920 1920 - 1940 1940 - 1985 1985 - sekarang
Tahun 1920 - 1924
pembangunan pasar
membeongkar wilaydh
. . | perumahan. Bentuk Blok 5
Blok %‘l‘;?;a"ggg ;ampax Meluas. Permukiman Blok
memani g i Blok 6, Blok 7, dan Blok 4 Pembangunen awal Pasar tahun 1990 - 1991 menjadi 4
el el | B o b g | " iklngi bk,
: sman, dan-Jl, menjadi dua ilingi 8
Blok $ la:::_g:r&dasangan Harun, Di sebelah selatan ,
J pada terdapat terminal taksi
danbus, Sepanjang JI.
Pasar Besar area
perdagaogan dan jasa, _
Tahun 1990
pabrik di Blok 3,
Tahun 1993
. Blok 2 adalah tanah kosong
Responden 1 Tahun 198';)‘ ‘;{::p;‘ terminsl sampai dibangun pertokoan.
Tahun 2010
Blok 2, permukiman menjadi
pertokoan utara.
Tahun 1970
Tahun 1985
Responden 2 Pem_lmgunan ruko-ruko di Pembangunan pasar pasar
sepanjang J1, Kolonel Usman Blok 2 ki
dan Sersan Harun, permukiman
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Perlode
Sumber
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1985 1985 - sekarang
Tahun 1993 dibangun
_ Tahun 1980-an pernah ada pertokoan Blok 2, dan tahun
Responden 3 terminal 2014 dibangun pertokoan
sebelah utara
Tahun 1993 dibangun
Tahun 1980-an pernah ada pertokoan Blok 2, dan tahun
Responden 4 terminal 2014 dibangun pertokoan
sebelah utara
Tehun 1980an ada terminal
Responden § angkutan di selatan pasar
besar
Penggunaan lahan masih Tahun 1980-an,
didominasi lahan permukiman Pembongkaran terminal,
Responden 6 kecuali di J1. Pecinan. tehun 1990-an Pergantian
Terminal taksi (Stamplat) dan ruko di sepanjang jalan-jalan
bus. i clitian.
Responden 7 Lahan-lahan permukiman Sg;:lngkdﬂ;:ngunx “;. rukt 's;
Responden 8 Ruko-r::ou cf;l J1. Wiromargo
Tahun 1970 - 1980an Tahun 1990-an, ruko-ruko di
Responden 9 Terminal di pasar besar 11, Wiromargo.
Semua bangunan kecuali Seteleh selesainya
Responden 10 pasar merupakan pembangunan pasar banyak
_permukimar, rumah menjadi ruko
Responden 11 Pernah ada terminal di selatan
Tahun 1960-an
Responden 12 Sepanjang J1. Gatot Subroto




Perlode
Sumber
1914 1920 1920 - 1940 1940 - 1985 1985 - sekarang
sampai J1. Laksamana
Martadinata terkenal dengan
sentra keramik.
Tehun 1980an, Pernah ada
termingl di selatan besar
Tahun 1950-an sampai
Responden 13 sekarang Penggunaan lahan
tidek berubah
Tahun 1990-an sampai
Responden 14 sekarang Penggunaan lahan
tidak berubah
Sumber : Olahan Data
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Tabel 4.28 Triangulasi Data Tempat Pergantian Transportasi

Periode
Sumber
1914 -1930 1930 - 1988 1988 - sekarang
. Dokumentasi foto didapatkan pada Tidak diketahui secara pasti kapan
Dats lteratur Tidak ada tahun 1930 terdapat gambar terminal. | tepataya pembongkaran terminal
Responden 1 Pemahadatcrmbl:;d:selamnpasar
Ada terminal angkutan umum di
Responden 2 sebelah selatan pasar besar.
Sckaragg,.ada terminal bayangan,
Responden 3 Pernah ada terminal di sclatan paser. " m:ll bﬁmmm
becak di J). Sersan Harun
Responden 4 Pernah ada terminal di selatan pasar.,
Ada terminal angkutan di selatan
Responden $ pasar besar
Responden 6 Ada terminal demu di selatan pasar
Sebefum dibangun pasar maahar
Rezponden 7 terdapat stamplat.
Responden 8
Responden 9 Ada terminal d;:r;;r di sclatan pasar
Pada pembangunan fondasi, terminal
Responden 10 masih difungsikan,
Responden 11 Dulu katanya pernah ada terminal

angkutan di selatan pasar besar,
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Sumber

Periode

1914 -1930

1930 - 1985

1988 - sekarang

Responden 12

Pernah adarterminal di selatan pasar

Responden 13

Dulu katanya pernah ada terminal
angkutan di selatan pasar besar

Responden 14

Dulu katanya pernah ada terminal
angkutan di selatan pasar besar

Sumber : Olahan Data
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Tabel 4.29 Triangulasi Data Pusat Kegiatan

Perfode
Sumber 19141920 19201988 1985 - sekarang
Data literatur Pasar Pecinan Pasar Partikelir Pecinan Pasar Besar
Responden 1 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar beser,
Resporiden 2 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar,
Responden 3 Pusat kegiaten dari dulu adalah pasar beser.
Responden 4 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar beser.
Responden 8 Pusat kegiatan dari dulu edalah pasar beser,
Responden 6 Pusat kegiatan dari dulu adalgh pasar besar.
Responden 7 Pusat kegiatan dari dulu edalah pasar beser.
Responden 8 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar beser,
Responden 9 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar beser.
Responden 10 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar beser.
Responden 11 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar beser.
Responden 12 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar beser.
Responden 13 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar,
Responden 14 Pusat kegiatan dari dulu adalah pasar beser.

Sumber : Olahan Data
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Tabel 4.30 Triangulasi Data Tanda-tanda Jalan

Perlode
Sumber
1914 -1930 1930 - 1988 1985 - sekarang
“Tidak didapatkan informasi pasti,
: akan tetapi dengan adanyaterminal
Dats literatur Ardh tenggara dari Alun-alun mungkin saja terdapat randa-tanda
jalan.
Tidak begitu ingat, kalau
Responden 1 sekarang mungkin eda tanda
alsn._
Responden 2 Dengan acanya torming! munghin | nungkin ada tandartanda jalan
ianda-tanca jelan.
Sekanang tanda jalan ada di
Responden 3 alun-alun,
Responden 4 Mungkin ada tenda jalan.
“Tidak mongetahui tentang
Responden § adanya tanda-tanda jelan.
Responden 6 Tenggara dari Alun-alun
Responden 7 M‘“‘;‘;"a“““‘! ? dun-alun Mungkin ada tanda-tanda jatan
. Pasti ada, akan tetapi
Respondend tidakbegitu mengingat ini.
Responden 9 Ada terminal d;:‘s:r di selatan pasar Tidak ada.
Responden 10 Tidak mengetahui, mungkin

sekarang ada.
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Perlode
Sumber
1914 -1930 1930 - 1988 1988 - sekarang
Responden 11 Tidak tahu
Responden 12 Menggunakan dasar alun-alun qus ok J_.il |:‘nda penunjuk
Mungkin ads tanda jalan
Responden 13 menuju wilayah penelitian
Responden 14 Tidak perngh melihat tanda jalan

Sumber : Olahan Data
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Tabel 4.31 Triangulasi Data Bangunan Tinggi

Periode
Sumber 19141923 1922 - 1985 1985 - 1991 1991 - sekarang

Data tteratur Tiddk diketahui Gapura Pasar Besar Pembangunan 2 lantai Tahunbelsgf Lg::mt:i
Responden 1 Bangunan pasar besar

Responden 2 Bangunan pasar besar

Responden 3 Bangunan pasar besar

Responden 4 Bangunan pasar besar

Responden § Bangunan pasar besar

Responden 6 Bangunan pasar besar

Responden 7 Bangunan pasar besar

Responden 8 Bangunan pasar besar

Responden 9 Bangunan pasar besar
Responden 10 Bangunan pasar besar
Responden 11 Bangunan pasar besar
Responden 12 Bangunan pasar besar
Responden 13 Bangunan pasar besar
Responden 14 Bangunan paser besar

Sumber : Olahan Data
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BABY
ANALISA PERUBAHAN IMAGE KAWASAN PECINAN

Bab ini akan menganalisa elemen-elemen image yang terdapat di
wilayah penelitian. Pembahasan awal tentang elemen image Kawasan
Pecinan dengan fungsi sebagai permukiman. Dari pembahasan ini akan
didapatkan variabel, yang digunakan sebagai acuan untuk mencapai tujuan
penelitian. Setelah itu pembahasan tentang elemen image pada waktu
sckarang. Dari pembahasan ini, akan didapatkan variabel yang dapat scbagai
pembanding. Setelah itu baru pembahasan tentang perubahan image wilayah
penelitian yang juga menjadi tujuan akhir penelitian.

5.1  Image Kawasan Pecinan Awal

Semenjak diputuskan untuk dapat mengatur pemerintahannya
sendiri, Pemerintah kala itu menetapkan bahwa wilayah penelitian
merupakan kawasan permukiman etnis Tionghoa atau lebih dikenal sebagai
Pecinan. Berbeda dengan sckarang, kawasan Pecinan pada masa ini masih
sangat sederhana. Hanya terdiri dari permukiman dan perdagangan dan jasa.
Berdasarkan olahan data pada bab 4.4 Triangulasi Data, didapatkan
informasi sebagai berikut:

Gambar 5.1 Gambaran Pecinan Tahun 1914
Sumber : Malang Beld Van Een Siad, 1996
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Tabel 5.1. Elemen Image Kawasan Pecinan Awal

Elemen Variabel
Image Penelitian v Keterangan
Tidak diketahui secara pasti nama-
. nama jalan yang ada pada periode ini.
Path Tampilan Path | Jika dilihat dari sumber peta yang ada
maka diketahui bahwa terdapat
hubungan jalan-jalan pada periode ini.
Tidak ada batas fisik dari perolehan
data. Informasi yang didapatkan
Edge Gapura adalah bahwa penetapan kawasan
Pecinan di lokasi tersebut berdasarkan
pada arah tenggara dari alun-alun.
Keputusan pemilihan lokasi
berdasarkan pada banyaknya orang-
orang Tionghoa yang ada di wilayah
Penduduk tersebut. Dapat disimpulkan bahwa
pada periode ini masyarakat yang
mendiami tempat ini adalah orang-
District orang Cina (etnis Tionghoa).
- Aktivitas masyarakat tersebuut adalah
Aktivitas perdagangan dan jasa.
Keseluruhan wilayah adalahh’ wilayah
Landuse permukiman, dengan sedikit wilayah
Blok 5 adalah pasar. Rumah-rumah
menghadap ke arah jalan.
Tempat
Pergantian Tidak ada
Node Transportasi
Pusat Kegiatan Pasar Pecinan
Jika dilihat dari keputusan penetapan
Tanda-tanda kawasan Pecinan maka diketahui
jalan bahwa alun-alun berguna sebagai
Landmark penunjuk arah ke Pecinan.
Bargunm Tidak dikethai.

Sumber : Olahan Data
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Tabel 5.2. Image Pecinan Awal Berdasar Variabel Penelitian

...' e 4
5 -L:. i
¥ 5 |
- y . ¥,
: , i : ¥
1 { "
M
Ly 3 :
[} i
TR

2 -:“

Identitas _ Struktur Makna
Bentukan  aktivitas | Jalan-jalan Kawasan Pecinan awal
dari kegiatan orang- | menghubungkan merupakan  sebuah
orang Cina (etnis | permukiman-permukiman | kawasan permukiman
Tionghoa) berupa | di sekeliling pasar. Pasar | dengan sebuah pasar
Pasar Pecinan. Pecinan yang menjadi | sebagai aktivitas

pusat kegiatan, berada di | masyarakatnya.

pertigaan jalan. Sebagai
pedagang perantara hal
tersebut membantu
sebagai distribusi.

Sumber : Hasil Analisa




116

5.2 Image Kawasan Pecinan Sekarang

Berbeda dengan yang dulu, kawasan Pecinan sekarang merupakan
area perdagangan dan jasa di sepanjang JI. Pasar Besar. Pecinan Cilik-pun
tidak terlalu dikenal lagi karena masyarakat lebih mengenal scbhagai J1.
Wiromargo. Wilayah yang dulunya merupakan permukiman Cina sekarang
berubah nama berdasarkan pada letak dari Pasar Besar. Pembahasan image
Pecinan sekarang akan dimulai dari pembahasan Pecinan di sepanjang JI.
Pasar Besar sampai merujuk kepada wilayah studi. Untuk lebih jelasnya lihat
pada tabel 5.3. Elemen Image Kawasan Pecinan Sekarang dibawah ini.

Gambar 5.2 Tanda Jalan Wilayah Pecinan
Sumber : Hasil Observasi

Gambar 5.3 Gambaran Pecinan Sekarang
Sumber : Hasil Observasi
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Tabel 5.3 Elemen Immage Pecinan Sekarang

Elemen Variabel Wilayah
Image Penelitian Bahasan Keterangan
J1. Laksamana Fungsi jalan kolektor dengan
Martadinata lebar jalan 20 meter.
Ji. Sutan Fungsi jalan lokal dengan lebar
Syahrir jalan 14 meter.
Merupakan jalan utama dalam
kawasan Pecinan sekarang
JI. Pasar Besar dengan fungsi sebagai jalan
lokal serta lebar jalan 14 meter.
Terdapat aktivitas perdagangan
. . dan jasa berupa pasar malam.
J1. Kyai Tamin Fungsi jalan lokal dengan lebar
Path Tampilan jalan 14 meter.
Jalan JL Kopral - Fungsi jalan lokal dengan lebar
Usman 16 meter.
JL Sersan Fungsi jalan lokal dengan
Harun lebarl6 meter.
. Fungsi jalan lokal dengan lebar
I Wiro Margo jalan 8 meter.
Jalan . .
. Fungsi jalan lingkungan
lingkungan Gg. : s o
Masjid dgngan lebar jalan 3 meter.
Jalan . .
lingkungan Gg. Fungsi jalan lingkungan
K . .dengan lebar 6 meter.
esatrian
" Merupakan batas
Gang Ma.qu perkampungan RW 4
Edge Gapura Gang Kesatrian perkampungan RW 5
Merupakan batas aktivitas
Gapura MNM perdagangan Malang Night
Market.
Pecinan .
Sekaran Banyak etnis
RW 4 orang-orang Cina lebih
e banyak sebagai pemilik ruko-
Distrik Penduduk " . .
Wilayah Studi | "kO 3 scpanjang jalan-jalen

Pasar Besar didominasi orang-
orang pribumi.
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Elemen

Variabel

Wilayah

Image Penelitian Bahasan Keterangan
RW 5 didominsi orang-orang
Cina, orang-orang pribumi
dapat dihitung.
Wilayah Studi | Aktivitas perdagangan dan jasa
Blok 1 Perdagangan dan Jasa
Blok 2 Perdagangan dan Jasa
Blok 3 Perdagangan dan Jasa di
_pinggir jalan-jalan lokal.
Perdagangan dan Jasa di
Blok 4 pinggir jalan-jalan
. . lokal.Perdagangan dan Jasa
?,a"f.'.‘i'.f:i Blok5 Bangunan dengan fungsi
: ' perdagangan dan jasa
Blok 6 Perdagangan dan Jasa di
pinggir jalan-jalan lokal.
Pcrdagangan dan Jasa di
Blok 7 pinggir jalan-jalan
lokal.Perdagangan dan Jasa
Blok§S .- Perdagangan dan Jasa di
pinggir jalan-jalan lokal.
Tempat Terdapat terminal bayangan
Node Pergantian Pecinan taksi dan becak di J1.Pasar
Transportasi Besar.
. Tanda J1. Pasar Besar
T Pecinan menyertakan Pecinan,
anda Jalan
Landmark Wilayah Studi Tanda J1. Pasar Besar
menyertakan Pecinan.
Bangunan Pecinan Toko Altara
Tinggi Wilayah studi Pasar Besar.

Sumber : Olahan Data
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Tabel 5.4 Image Wilayah Pecinan Sekarang

Finey
f) ‘ e
); ;" =
: g L
£ o« 1‘.1 f.- s
__;. ;%v? 1‘} .
i 3 0¥
—“-J'..‘:‘ ﬁ
NS T Pl
b =,‘_» 2 2 k_“,;'i:- 3‘-
i K 3‘ - = Lok, _,“ Py
bl .‘F T o2, g A-,‘-u 3 ;‘:":A s I RF 550
Identitas Struktur Makna
Pecinan Jalan-jalan lokal | Pecinan
Tanda jalan Pecinan. wilayah penelitian | Sebagai area
Wilyah Studi satu  arah  untuk | perdagangan dan jasa.
Penamaan JI. Wiromargo | membantu  aktivitas | Wilayah studi
berdasarkan pada adanya | perdagangan dan jasa. | Selain dari
makam Mbah perkampungan
Wiromargo. keseluruhan  adalah
Gang Masjid area perdagangan dan
Berdasarkan adanya jasa.
masjid di tiap-tiap gang.

Sumber : Hasil Analisa
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5.3  Analisis Perubahan Image Kawasan Pecinan

Setelah proses pada bagian diatas, diketahui image kawasan Pecinan
awal dan sekarang Terdapat perbedaan antara image awal dan image
sckarang di wilayah studi. Untuk itu pada bagian ini akan dilakukan analisis
tentang proses perubahan image tersebut. Pada bagian ini data-data yang
telah didapatkan pada bagian bab IV akhir akan digunakan sebagai alat
analisa. Bagian ini dibantu dengan analisis penentuan deret waktu untuk
mengkaji suatu aspek yang menjadi bagian dari satu objek, femomena
atau ide dari waktu ke waktu yaitu berupa deret waktu perubahan.
Analisis deret waktu dalam penelitian ini didapatkan dari data-data yang
telah didapatkan yang kemudian nantinya akan dikelompokkan pada fase
(rentang waktu tertentu).

Untuk menganailisis deret waktu, terdapat langkah — langkah yang
harus dilakukan untuk mendapatkan hasil deret waktu yang terjadi
pada lokasi penelitian. Adapaun langkah — langkah tersebut yaitu :

1.  Melihat rentang tahun perubahan pada setiap informasi yang
didapatkan dari studi literature.

2. Melihat rentang tahun perubahan pada setiap keterangan
yang diberikan oleh responden dengan bentuk tabulasi data.

3. Membuat rentang deret waktu dari setiap fase perubahan
berdasarkan perpaduan data yang disempurnakan oleh survey
primer peneliti.

4.  Penetapan deret waktu pada setiap fase perubahan.

Dalam proses-ini yang pertama kali dilakukan adalah membahas
rentang waktu perubahan yang merupakan penggabungan bagian 5.1 dengan
bagian 5.2. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisa perubahan variabel
penelitian. Dan terakhir dilakukan kajian image pada setinp fase-fase
tersebut.

5.3.1 Penentuan Periode Perubahan‘

Sebelum mengkaji tentang perubahan-perubahan variabel
penelitian, untuk mempermudah akan ditentukan fase-fase utama yang
terdapat di Kawasan Pecinan. Dari pembahasan 5.1 telah diketahui
bahwa Image Kawasan Pecinan pada tahun awal berdirinya Kota Malang
adalah gambaran tentang kawasan permukiman etnis Tionghoa. Dan
pada pembahasan bagian 5.2 tclah diketahui bahwa Kawasan Pecinan
lebih diketahui sebagai kawasan perdagangan dan jasa yang berada di
koridor J\. Pasar Besar.
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Tabel 5.5 Triangulasi Data Deskripsi Pecinan

Sumber Deskripsi Pecinan
Data literatar Pecmmadalahpmnnkmmymgﬁhyad:sebdahmggammm
Responden 1 Pecinan adalah sepanjang J1. Pasar Besar.
R Meérurut resporniden'2 tehun 1970-an di wilayah wetan pasar dan kulon
esponden 2 " i .
pasar didominasi oleh orang-orang Cina..
dea 3 Lokasi tersebut menurut Responden 3 ada di sepanjang JI. Pasar Besar
Respor (Pecinan Besar) dan di JI. Wiromargo (Pecinan Kecil).
Responden 4 Pecinan terbagi menjadi 2 wilayzh, Pecinan Besar di J1. Pasar Besar,
P sedangkan Pecinan Kecil ada di J1. Wiromargo.
aden s Pecinan adalah area perdagangan dan jasa di JI. Pasar Besar (Pecinan
Respo Besar) dan di sepanjang JI. Wiromargo (Pecinan Kecil).
Responden 6 Wilayah penelitian dulunya banyak didominasi oleh orang-orang Cina.
Responden 7 Pada masa-mesa ramainya PKI, responden 7 dilarang keluar rumgzh.
PO Dahulu wilayah penelitian dikenal sebagai Pecinan.

Responden 8 Pecinan di Kota Malang adalah J1. Pecinan Cilik yang dirubsh menjadi
po ). Wiromargo pada tahun 1990-an. .
Responden 9 Pcf:man adalah wilayeh perdagangan dan jasa di J1. Pasar Besar dan J.

Wiromargo.

Responden 10 Wilayah penelitian dulunya didominasi oleh orang-orang Cina.

R ten 11 ;:Lr;m aktivitas perdagangan dan jasa Pecinan Kecil dan Pecinan
Pecinan yang ada di wilayzh penelitian daerah permukiman baru akhir
tahun abad 18. Pecinan yang sebenamya berada di Kelenteng sampai
pada kuburan cina lama di (daereh Muharto) . Tentang pembagian

Responden 12 Pecinan di wilayah itu saja, Responden 12 tidak terlalu mengerti
karena hanya peneliti yang menanyakan hal tersebut pada pihak
Kelenteng. ’

Responden 13 Pecinan di JI. Pasar Besar.

- Responden 14 Responden 14 hanya mengetahui Pecinan besar dan Pecinan Kecil.

Sumber : Olahan Data
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Dari tabel diatas diketahui kolom batas Pecinan terdapat
perbedaan deskripsi. Data-data yang didapatkan berbeda berdasarkan
cara mendapatkannya. Informasi yang didapatkan dari kolom tersebut
adalah Pecinan sebagai wilayah permukiman dan Pecinan sebagai area
perdagangan dan jasa. Untuk lebih memperjelas lihat pada tabel dibawah

m.
Tabel 5.6 Pecinan Menurut Pemilihan Data
Batas Pecinan
Sunber | permoimen | Kook | Kok | g |
Alun-alun a;::'; (Pl:fg; Pemkaman Penelitizn
Cina ey

Literatar v x x x v
Responden 1 x v - x x
Responden 2 x v v x v
Responden 3 x v v x x
Responden 4 x v v x x
Responden S x v v x x
Responden 6 x v v x v
Responden 7 x v v x x
Responden 8 x v "4 x v
Responden 9 x v v x x
Responden 10 x x x x v
Responden 11 x v v x x
Responden 12 R x x v x
Responden 13 x v x x x
Responden 14 x v v x x
Keterangan :

v = Dikeahui

x = Tidak Diketahui

Sumber :Hasil Analisa
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Permukiman di sebelah tenggara Alun-alun merupakan deskripsi
dari Pemerintah Belanda tentang lokasi Pecinan. Deskripsi tersebut yang
menjadi dasar awal untuk mengkaji lokasi Pecinan di Kota Malang.
Kebanyakan dari sumber data hanya mengetahui tentang Pecinan Besar
yang berada di sepanjang koridor JI. Pasar Besar dan Pecinan Kecil di
sepanjang JI. Wiromargo. Untuk wilayah penelitian sebagai Pecinan
selain dari literatur juga didapatkan dari 4 orang responden yang
mengetahui bahwa wilayah penelitian dahulunya merupakan wilayah
yang didominasi oleh orang-orang Cina.

Pendapat lain didapatkan dari Responden 12 yaitu Bpk. Anton
Triyono selaku Humas Kelenteng. Menurutnya batas Pecinan yang
digunakan dalam penelitian ini tidak sesuai dengan pendapatnya.
Dengan sumber deskripsi yang sama, responden 12 menjelaskan bahwa
wilayah penelitian merupakan sebagian dari batas Pecinan. Pecinan awal
yang ia ketahui adalah wilayah permukiman etnis Tionghoa dari wilayah
penelitian ke timur hingga ke pemakaman umum Cina di Polehan.

Gambar 5.4 Dokumentasi Wawancara Responden 12
Sumber : Hasil Observasi

Dari informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa perubahan
batas diawali setelah Negara Indonesia lepas dari Pemerintahan Belanda.
Tidak adanya perubahan nama jalan menjadikan lokasi baru untuk
Pecinan. Sampai sckarang JI. Pasar Besar yang awalnya bernama JL
Pecinan Besar dikenal sebagai Kawasan Pecinan.
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Diagram 5.1 Alur Perubahan Pecinan

Tetap dengan perluasan Pecinan lebih dikenal
Pasar Pecinan, (Pasar sebagai area
Pecinan kepemilikan perdagangan, dengan
Pemerintah Belanda), perubahan permukiman

1920 - 1940 1985 - sekarang

1914 - 1920 1940 - 1985
Permukiman Cina Tetap sebagai
yang mengarah pada permukiman, dengan
kegiatan perdagengan tidak adanya lagi
dan jasa berupa Pasar konsep permukiman
Pecinan,
— N L h J
Y I ke
Pecinan sebagai Area Masa Peralihan Konsep Pecinan sebagai Area
Permukiman Perdagangan

Sumber : Hasil Analisa
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1. Path

Dari kajian literatur didapatkan informasi bahwa terdapat
beberapa perubahan elemen jalan. Berdasarkan peta tahun 1882
didapatken informasi bahwa jalan-jalan di wilayah penelitian
dahulunya merupakan jalan yang tersambung. Setelah keputusan
wilayah penelitian menjadi permukiman cina tidak didapatkan
informasi khusus yang menggambarkan wilayah jaringan jalan
wilayah penelitian. Berdasarkan informasi dari literatur didapatkan
bahwa pada tahun 1920 ketika pelebaran pasar wilayah selatan
pasar besar bérubah. Deigan dasar ini maka akan diasimsikan
bahwa sampai pada perluasan pasar maka jaringan jalan tidak
berubah.

Untuk perkerasan jalan tidak berubah atau kurang informasi
yang bisa diberikan oleh responden. Dari hasil wawancara dengan
responden, hanya responden 2, 4, 6, 7, 9, 10, dan 12 yang dapat
memberikan gambaran tentang perubahan perkerasan jalan.

Menurut hasil wawancara, didapatkan bahwa jalan-jalan di
wilayah penelitian penelitian dahulunya adalah jalan 2 arah). Pada
tahun 1970-an terjadi pelebaran jalan di JI. Kopral Usman, dan J\.
Sersan Harun. Bersamaan dengan pelebaran jalan, juga ada
pergantian nama -nama jalan. Ditambahkan juga bahwa pada
tahun 1990-an, arus sirkulasi jalan-jalan lokal berubah dari 2 arah
menjadi 1 arah.



Tabel 5.5 Triangulasi Data Path
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Perlode
Sumber
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1973 1973 - sekarang
71, Wiromargo terhubung . Perubaban Nama
dengan jalan lingkungan gang J1. Kolonel Usmandqnll. 1969 perubaban nama, dan J1 Pecinan menjedi Pasar
Data literatur |  masjid, jalan gang kesatrian Sersan Harun memanjang pembangunan pasar pada Besar pada tahun 1985
':rz’ ub'li'n g d em JL. Gang mcngeliliqgi pasar. P_asarbesat tehun l973,laksas jalen pasar setelah pembangunan
Masid, memiliki akses jalan. tidak lagi untuk umum. Pasar Besar selesai,
1990 terdapat jalan tembus
Responden | dari Blok 3 ke Blok 2,
Responden 2 Peleberan jalan tahun antara tahun 1970 atau 1980-an.
Responden 3 l’elebaranl Jgaslg:zada tahun
Responden 4 Pelebaran jalan tahun 1970-an
Responden § Tidak ada yang berubzh
~ 1970-an pernah terjedi
Responden 6 pelebaran masing-masing ruas
3m
1970-an permnah yerjadi
Responden 7 pelebaran jalan masing-masing
jalan. _
- Tahun 1990-an perubahan
Responden 8 nama J1, Pecinan Kecil
menjadi J1. Wiromargo.
Tehun 1970-an jalan-jelan
Responden 9 lebih sempit.




Periode g )
Sumber , ‘ —
‘ 1914 -1920 1920 - 1940 1940 1973 A 1973 - sekarang
"Tahun 1973 terjadi pelsbaran
Responden 10 jalan di wilayah penslitian.
Responden 11 Tidek ada yang berdbsh
Responden 12 Tatli!dd:kl%o-a? nama jalan )
Respotden 13 T"“;‘.'d:k”ms
90 —
Respcnden 14 Talun 1990 - sekarang

Sumber : Olaban Data

tidak berubah.
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Tabel 5.8 Perubahan Lebar Jalan

Periode
Sumber
. 1914 -1920 1920 - 1940 1949- 1973 1973 - sekarang

Literatur x x v x
Responden 1 x x x x
Responden 2 x x v x
Responden 3 x x x x
Responden 4 x x v x
Responden S x x x x
Responden 6 x = v x
Responden 7 x x 4 x
Responden 8 x x x x
Responden 9 x x v x
Responden 10 x x v x
Responden 11 x x x x
Responden 12 x x v x
Responden 13 x x x x
Responden 14 x x x x

Keterangan :
v = Berubgh
x = Tidak Berubah

Sumber :Hasil Analisa

Dari tabel diatas diketahui terdapat 7 orang responden
menyatakan terdapat perubahan lebar jalan, dan ditambahkan dari
sumber literatur. Perubahan jalan menurut responden terjadi pada
tahun 1970-an dan dari sumber literatur didapatkan pelebaran jalan
dilakukan pada tahun 1973. Karena data berkesinambungan,
disimpulkan bahwa pelebaran jalan dimulai pada tahun 1973.
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Tabel 5.9 Perubahan Nama Jalan

Periode
Sumber
1914 -1920 1920-1940 | 1940-1973 1973 - sekarang

Literatar x x v x
Responden 1 x x x x
Responden 2 x x x x
Responden 3 x x x x
Responden 4 x x x x
Responden S x x x x
Responden 6 x x x x
Responden 7 x x v x
Responden 8 x x x v
Responden 9 x x x x
Responden 10 x x x x
Responden 11 x x x z
Responden 12 x x v
Responden 13 x x x x
Responden 14 x x x x

Keterangan :
¥ = Berubah
x = Tidak Berubgh

Sumber : Hasil Analisa

Dari tabel diatas diketahui bahwa perubahan nama jalan
didapatkan dari sumber literatur dan dua orang responden. Dua
orang responden menyatakan bahwa terjadi perubahan nama jalan
di wilayah penelitian pada tahun 1970-an sedangkan pada sumber
literatur pada tahun 1969. Terdapat perbedaan tipis, namun dari
respoden diketahui bahwa perubahan nama dilakukan setelah
proses pelebaran jalan, dan juga perubahan nama pada tahun 1969
merupakan perubahan nama jalan di seluruh Kota Malang. Jadi
perubahan nama jalan dimulai pada tahun 1973.
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Diagram 5.2 Alur Perubahan Path

Tahun 1990-an nama J1.
Pecinan Cilik berubah
menjadi JI. Wiromargo.

Pengembangan area pasar
besar, diikuti dengan
pelebaran jalan di wilayah

sekelilingnya. Diikuti dengan sirkulasi 1
arah.
1969 - 1975 1985 - sekarang

1975 - 1985

Tahun 1985, setelah pasar
besar selesai, terjadi
pergantian nama, J1.

Pecinan menjadi Jl. Pasar

Besar.

1914 - 1969

Jalan-jalan lebih sempit,
dengan ukuran 3 meter
dari ruko-ruko sekarang.
Perubahan awal pada
nama jalan tahun 1969,

s Pecinan sebagai knwasan Permukiman
Peralihan konsep Pecinan

Pecinan sebagai kawasan Perdag & Jasa

Sumber : Hasil analisa
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2. Edge

Batas di wilayah penelitian sedikit berbeda. Jika dilihat secara
batas wilayah terdapat perbedaan. Perbedaan batas wilayah inilah
yang menjadikan pengertian Pecinan di Kota Malang. Pada bagian
5.1 dijelaskan bahwa wilayah penelitian dahulunya merupakan
wilayah permukiman etnis tionghoa. Tidak ada bentukan fisik
khusus untuk menandai wilayah permukiman tersebut. Kemudian
pada bagian 5.2 diketahui bahwa wilayah Pecinan berada di
koridor JI. Pasar Besar yang ditandai dengan sebuah tanda nama
jalan.

Gapura dengan gaya Cina bersumber dari literatur merupakan
penanda untuk aktivitas bazar ketika wilayah penelitian diketahui
sebagai wilayah Kampung Cina.

Gambar 5.5 Gapura Bazar di Kampung Cina
Sumber : Malarng Beld Van Een Stad, 1996

Dari hasil observasi juga didapatkan sebuah gapura sebagai
penanda aktivitas pasar malam di sepanjang J1. Kyai Tamin.

Gambar 5.6 Gapura Malang Night Market
Sumber : Hasil Observasi

Kemudian membahas tentang Peta Kota Malang Tahun 1939,
yang menggambarkan terdapat permukiman pribumi di wilayah
penelitian.
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I ',,L S __..L

Gambar 5.7 Wilayah Penelitian Pada Tahun 1939
Sumber : Malang Beld Van Een Stad, 1996

Seperti telah dijelaskan pada Bab 1V, pada masa pemerintahan
Belanda terdapat pemisahan permukiman berdasarkan etnis. Dan
pada gambar diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat kampung
pribumi di wilayah penelitian pada waktu tersebut.

Sekarang kampung tersebut ditandai oleh sebuah gang yang
dikenal sebagai gang masjid. Penamaan gang diambil dari adanya
masjid-masjid ketika memasuki gang

Gambar 5.8 Gang Masjid
Sumber : Hasil Observasi

r‘



Tabel 5.10 Triangulasi Data Edge

Periode
Sumber
Gang-gang perkampungan Gapura
Peda peta tahun 1939 diketahui terdapat Terdapa gapura bazar dari dokumentasi tahun
Data literatur ungan pribumi di wilayah penelitian. 1938.
Tahun 1960 - 2010 nama grng Kampung Gang
Responden 1 Jangkrik dan Gang Jamu 77 menjadi gang Gapura Malang Night Market
masjid
Tahun 1970 — 2010 kampung Gang Jangkrik, X
Responden 2 dan Gang Jamu 77 - Gapura Malang Night Market
Nama gang masjid disebut Gang Jamu 77 dan
Responden 3 jangkrik. Qapura Matang Night Market
Responden 4 Gapura Pasar Malam
Gang Masjid dan Gang Kesatrinn gang .
R
Responden & perkamp ) Gapura Malang Night Market
Responden 6 Giang Masjid dari dulu gang perkempungan. Gapura Malang Night Market
Responden 7 Tidak ada batasan khusus Gapura Pasar Malam
Responden 8 Gang kesatrian dari dulu gang perkampungan Gapura Pasar Malam
Responden 9 Gang magjid dan gan gulg:;rni?n dari dulu gang Gapura Pasar Malam
Responden 10 Gang masjid dan gang kesatrian. Gapura Pasar Malam
Responden 11 Gang magjid dan gang kesatrian Gapura Pasar Malam
Responden 12 Gapura Pasar Malam
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Periode
Sumber
Gang-gang perkampungan Gapura
Responden 13 Gapura Pasar Malam
Responden 14 Gepura Pasar Malam

Sumber : Olahan Data
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Diagram 5.3 Alur Perubahan Fungsi Gang

Gang tersebut diberi label
menjadi'Geng Jamu 77
untuk sebelah utara, dan
Gang Jangkrik untuk
sebelah selatan

1940 - 1985

" .;’. 'J
— :b::‘i

1920 - 1940

Di wilayah penelitian
terdapat permukiman
Pribumi di gang kecil
yang sekarang berada di
RW 4,

Pecinan sebagai kawasan Permukiman
Peralihan konsep Pecinan
Pecinan sebagai kawasan Perdag & Jasa

Sumber : Hasil Analisa

1985 - sekarang

Nama gang diganti
menjadi Gang Masjid
sebagai penanda
perkampungan Wetan
Pasar.
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Diagram 5.4 Alur Perubahan Gapura

Gapura Malang Night Market sebagai
penanda aktivitas Perdagangan dan Jasa
di JI. Kyai Tamin.

2014 - Sekarang

1938 - 1940

Gapura Bazar Pecinan sebagai penanda
dari aktivitas Perdagangan dan Jasa di J1.
Pasar Besar.

s Pecinnn sebagai kawasan Permukiman
Peralihan konsep Pecinan

s Pecinan sebapiai kawnsan Perdag & Jasa

Sumber : Hasil Analisa
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3. Distrik

Distrik merupakan hasil bentukan ruang dari aktivitas
masyarakat. Seperti dijelaskan diatas diketahui pada awalnya
wilayah penelitian merupakan area permukiman, kemudian
berubah menjadi area perdagangan dan jasa.

a.

b.

Penduduk

Pada bentuk awal sebagai permukiman etnis dapat
diputuskan bahwa pada saat itu penduduk merupakan
penduduk etnis Tionghoa (orang Cina). Yang kemudian
pada tahun 1939 tergambar tergambar batasan kampung
yang mengindikasikan adanya penduduk pribumi. Dan
sekarang penduduk RW 5 didominasi oleh etnis
Tionghoa, sedangkan pada di RW 4, kebanyakan pribumi
tinggal di kampung gang masjid.

Aktivitas

Perubahan aktivitas berdasarkan dengan perubahan yang
terjadi pada penggunaan lshan. Informasi yang
didapatkan, aktivitas di wilayah penelitian merupakan
permukiman yang ditunjang dengan keberadaan pasar.
Namun seiring berjalannya waktu pasar tersebut lebih
memberikan peran kepada perubahan aktivitas yang
berada di wilayah penelitian.

Penggunaan Lahan

Pada awal diputuskan permukiman etnis Cina,
penggunaan lahan masih sangat sederhana, hanya berupa
permukiman yang di pusatya terdapat area perdagangan
dan jasa. Kini wilayah penelitian merupakan area yang
guna lahannya didominai oleh perdagangan dan jasa.
Perubahan-perubahan tersebut akan dibahas per/blok.



Tabel 8,11 Triangulasi Data Penduduk
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Periode
Sumber Penjelasan Resporden
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1970 1970 - sekarang
. Pada peta tahun 1939 .
Data literatur | D0OMiNASi OTANG-OMANE | oryonot ampung di jalan Tidek diketahui
gang masjid,
1970 banyak pendatang Responden | juga
Responden 1 masuk di gang magjid merupakan pendatang.
. R 1980 ruko-ruko dimiliki . .
Responden 2 1960 :)rlz‘max:‘:anyak oleh pribumi, yang tahun Tidek beglt:sglgat secara
B Lina. 1990 dibeli orang Cina. past.
Responden 3 Seknr_ang lebih ban.):ak Ruko-mko_kepemilikan
pribuimi gang magjid. Cina.
Sekarang, kecuali gang RW $ dan ruko-ruko
Responden 4 masjid semua dibuni serta pertokaan milik
orng Cing, _orang Cina.
Tahun 1980 banyek Pada masa awal datang
Responden § pendatang di gang masjid, ke ko "
ponden P ¢ kota Maalang ia
mko"::; k::p_;:mlkan melihat hal tersebut.
Resoonden 6 1960 - 1970an lebih dominasi orang Cina, setelah itu 1o7ban tefkenal
po mulai banyak orang pribumi. P ok 2
. . Dulu wilaysh penelitian
1960 pormukiman orang- 1980 mulni banyak AR
Responden 7 orang Cica. orang-orang pribumi. d:domma?:x i:;ang-omng
Responden 8 Sekarang di RV{ 5 banyak
— orang Cina.
Tahun 1960 -1970 banyak 1980 baru banyak
Responden 9 orang Cina pribumi,




Periode

Sumber Penjelasan Responden
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1970 1970 - sekarang
Responden 10 Dari tahun 1960 sampni sekarang banyak orang Cina
Sekarang di sepanjang Tlak terlaiu mengsrti
Responden 11 gang kesatrian orang Cina yang dulu.
1960 pernah ada Ruko-ruko dimiliki
Responden 12 pengusiran orang-oreng Cina
Responden 13 Tidak terlalu mengsrti
Responden 14 Tambah banvak Tidak tahu secara pasti.

Sumber : Olahan Data
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Tabel 5.12 Triangulasi Data Aktivitas

Periode

Sumber
1914 - 1920 1920 - 1940 1940 - 1988 1973 - sekarang

. Sampai pada tahun 1973
Data literatur P“:‘;nm ﬁ:‘em’m Aktivitas pasar yang pembongkaran pasar untuk
B mendukung permukiman. lebih mendukung kegiatan

permukiman yang ada. porda dan inga,
Aktivitas perdagengan dan jasa

Responden 1 dan di gang-gang permukiman
khusus untuk permukiman

Aktivitas perdagengan dan jasa
Responden 2 sudah lama ada.

Aktivitas perdagengan dan jasa

Responden 3 identik dengan wilayah perelitian, |

Responden 4 Dari dulu perdagangan dan jasa

Aktivitas perdagangan dan jasa
Responden karena banyak pendatang yang
mengadu nasib. |

Didominasi untv._tk perdagangan

Responden 7 dan jasa

Aktivitas perdagangan dan jasa

Responden 8 identik dengan wilaysh perelitian. |

Aktivitas perdagengen dan jasa
Responden 9 dan di gang-gang permukiman
khusus untuk permukiman, |

Responden 10 Aktivita: u;pj:m% dan jasa

»



Periode
Sumber
1914 - 1920 1920 - 1940 1940 - 1988 1973 - sekarang

Aktivitas perdagengan dan jasa

Responden 11 identik dengan wilaysh perelitian.

Responden 12 Dari dulu perdagangan dan jasa

- T
Responden 14 Aktivi'm di wilavah penelitian

Sumber : Olahan Data

pasti perdagangsn danjasa |
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Tabel §.13 Triangulasi Data Penggunaan Lahan
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Periode
Sumber
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1988 19885 - sekarang
Tehun 1920 - 1924
pembangzunan pusar
racrbongkar wilaygh
. . | perumsahan. Bentuk Blok §
Blok & memanjon sampai | Meluas, Permukiman Blok
femanjan ‘snm ‘ai Blok 6, Blok 7, dan Blok 4 Pembangunan awal Pasar tahun 1990 - 1991 menjadi 4
Data literatur “4 P dipisahkan oleh J1. Kolonel B;sar (Blok d5) pada tahun tinmca‘thk dengan ban;;uml:(n yeng
. Usman, dan JI. Sersan 1973 menjadi dua zingkat ikelilingi tembok.
Blok 5 la;':nn .';:d’mm Harun. Dj sebelah selatan
Jasa. pada terdapat terminal taksi
dan bus, Sepanjang Jl.
Pasar Besar area
perdagangan dan jesa. -
Tahun 1950
pabrik di Blck 3,
Tuhun 1993
. Blok 2 adalah tansh kosong
Responden 1 Tahun ’98£ t;:d;psm torminal sampai dibangun pertokoa.
o Tahun 2010
Blok 2, permukimen menjadi
pertokoan utara,
Tabun 1970 )
Tahun 1985
Pembngunan ruko-ruko di )
Responden 2 sepenjang Jl. Kolonel Usman l‘embang'unun paf_ar pasts
dan Se-san Harun, Blok 2 permukiman




Periode
Sumber
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1985 1985 - sekarang
Tahun 1993 dibangun
Responden 3 Taaun 1980-an peniah ada pertokoan Blok 2, dan tahun
PO terminal 2014 dibangun pertokoan
sebelah utera
Tahun 1993 dit:angun
Taun 198)-an pemsah ada okoan Blok 2, dan tahun
Responden ¢ terminal pg‘;M dibangun pertokoan
— sebelah utsra
Tahun 1980an ada terminal
Responden 8 angkutan di selatan pasar
besar
Penggunann lahan masih Tahun 1980-ax,
dido-ninasi lnhan permukima2 Pembongkaran terminal,
Responden € Ieocuali di J1. Pecinan. tahun 1930-an Pergaatian
Terminal taksi (Stamplat) dan ru<o di sepanjang jalan-jalan
bus, wilayah penelitian.
Responden 7 Lahan-lehan permukiman S;:lah dibangun "W:&’:’
Ruko-ruko di J1. Wiromargo
Responden baru diban
‘fahun 1970 - 1980an Tehun 1990-an, ruko-ruko di
Responden 9 Terminal di pasar besar 1. Wiromargo.
Semua bangunan kecuali Setelah selesainya
Responden 19 pasar imerupakan pembangunan pasar banyak
permukiman. rumah menjadi niko
Responden 11 Pemah ada terminal di selatan
pasar besar
Tahtra 1960-en
Responden 12 Sepanjang JI. Gatot Subroto
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Periode
Sumber
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1988 1985 - sekarang
sampai JI. Laksamana
Martadinata terkenal dengan
sentra keramik.
Tahun 1980an, Pemah ada
terminal di sslatan pesar besar
Tehun °990-an sempai
Responden 13 sckarang Penggunaan lahan
tidak berubah
Tahun - 990-an sampai
Responden 14 sekarang Penggunaan lahan
tidak berubah

Sumber : Olahan Data




Diagram 5.5 Alur Perubnhan Penggunaan Lahan Blok I

Terdapat bioskop Emma Penggunaan lahan

dan Hotel Juliana gerdagnngan dan jusg
sebagai perdagangan tida berubah sampai
dan jasn. sckarang,
1920 - 1940 1985 — sekarang

1914 - 1920 1940 - 19RS
Area Permukiman Cina Tahun 1960-an, karena
area perdagangan dan

jasa JI. Pertukangen
(kini /1. Gatot Subroto),
wilayah sckitar
kelenteng ikut menjadi
sentra kerajman,

s Pettinan sebagai knwasan Permukiman
s Perailinan konsep Pecinan

s Pectinan sebagai knwasan Perdag & Jasa
Sumber : Hasil Analisa
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Diagram 5.6 Alur Perubahan Penggunaan Lahan Blok II

Tahun 1992
dibangun pertokoan
Selatan, dan tahun

Terdapat wilayah 2010 dibangun
khusus Belanda, pertqkoan
menurut Responden menggantikan 1uko-
7 udalah taman, ruko.
. 1920 - 1940 1985 — sekarang
] L]
1914 .- 1920 2 U 1940 - 1685
Aren permukiman LT Tahun 1970-an
orang-orang Cina. N - menurut Responden
% 6, ruko sebeleh utara
terkenal dengan
pengobatan shinse,

s Pecinan sebagai kowasan Permukiman
Peralihan konsep Pecinan

Pecinan sebagai knwasan Perdag & Jasa
Sumber : Hasil Analisa



Diagram 5.7 Alur Perubahan Penggunaan Lahan Blok II1

Tehun 1990-an
dibangun masjid
lagi di wilayah
selatan. Masjid
Muttaqin. Dan
pembangunan
pabrik.

S {4158 Blok 2 tetap sebagai
! i %
permukiman

WSE 1oa0.1940 0 TSRS 1985 - sekarane

1940 - 1985

Tahun 1960

Pembangunan
Mushola Menara

1914 - 1920

Area permukimen
orang-oreng Cina.

e Peeciinnin sebngai kewnsan Permukiman

s Peralilian konsep Pecinan
e Pecinan sebngai knwasan Perdag & Jasa
Sumber : Hasil Analisa
147
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Diagram 5.8 Alur Perubahan Penggunaan Lahan Blok IV

Bagian
permukiman yang
dipisahkan dengan
JI. Kolonel Usman

(J1. Kulon Pasar)

1920 - 1940

1914 - 1920

Area permukimar
yang tersambung
dengan pasar besar
dan permukiman
gang kesatrian,

Pecinan sebagai ke wasan ermukiman

e PEI'alihan konsep Pecinan

Pecinan sebagai kowasan *erdag & Jasa

Tetar tidak
benibah

1985 — sekarang

1940 - 1985

Pembaigunan pasar
besar merubah,
lahan-lahan
permrukiman J1,
Kolonel Usman
difungsikan untuk
perdagangan dan

Sumber : Hasil Analisa



Diagram 5.9 Alur Perubahan Penggunaan Lahan Blok V

Perluasan Pasar Pecinan,
Pasar Pecinan menjadi
Pasar Panikelir Pecinan,
dan menambahkan
terminal raxi dan bus di
sebelah selatan.

1920 - 1940

Pembongkaran terminal
dan membangun Pasar
Besar menjadi Pasar
Besar,

1985 — sekurang

1940 - 1985

Terminal masa ini. lebih
diketahui sebagai
terminal demu dan

opelet. Pasar Partikelir
Pecinan menjadi Pasar
Besar 2 tingkat.

1914 - 1920

Bagian yang dipisahkan
oleh JI. Wiromarge dan
jalan lingkungan gang
musjid sajalah yang
beriipa pasar. Sisanya
merupakan area
permukiman,

Pecinan sebagai kawnsan Permukiman
Peralihan konsep Pecinan
Pecinan sebagal kawnsan Perdag & Jusa

Sumber : Hasil Analisa
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Diagram 5.10 Alur Perubahan Penggunaan Lahan Blok VI

Tetap sebagai
permukiman, dengan
dipisahkan jalan buru
J1. Kulon Pasar (kini
JI. Sersan Harun), dan
J1. Wetan Pasar (kini
J1. Kolonel Usmar).

1920 - 1940

1914 - 1920

Permukiman Pecina
Yyang tersambung
der gan wilayah Pasar
Besar sampai pada
Blok 4 (RW 4),

s Pecinan sebagai kawasan Fermukiman
s Peralihan konsep Fecinan

=== Pecinan sebagai kawasan Ferdag & Jasa

Sumber :

Tetap tidak berubah.
1985 — sekarang

1940 - 1985
Tahun 1970-an, areq-
area di pinggir jalan

mulai berubgh

menjadi ruko-ruko,

Hasil Analisa



Diagram 5.11 Alur Perubahan Penggunaan Lahan Blok VII

Tetap sebagai
permukiman, dengan
dipisahkan jalan baru J1.
Kulon Pasar (kini J1.
Sersan Harun), dan JI.
Wetan Pasar (kini J1.
Kolonel Usman),

1920 - 1940

Tehun 1990-an rumah-
rumah disepanjeng J1.
Wiromargo berubgh
menjadi ruko-ruko,

1985 - sekarang

1914 - 1920 1940 - 1985
Area Permukiman Tahun 1970-an, area-arca
Pecinan, yang di pinggir jalan mulai
berhubungan dengan berubah menjadi ruko-
wilayah Pasar Besar ruko.
sekarang, dan Blok 4 (RW
4),

Pecinan sebagai ka'wasan Permukiman
Peralihan konsep Pecinan

Pecinan sebagai kawasan Ferdag & Jasa
Sumber : Hasil Analisa
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Diagram 5.12 Alur Perubahan Penggunaan Lahan Blok VIII

Tetap tidak berubah

Tahun [990-an rumah-
rumah disepanjang Ji.

sebagai area permukiraan Wiromargo berubah
Cing menjadi ruko-ruko
1920 - 1940 : 1985 — sekarang
Ll ]
1914 - 192 1940 - 1985
Area parmukinan Perubahan ruko-ruko
Pecinan, disepanjanz JI. Pezinan

(J1. asar Besar), ciikuti
ruko-ruko di sepanjang J1,
Sersan Harun daa J1
Sutan Svarir.

e Pecinan sehagai kavasan Permukiman
Peralihan konsep Pecinan
Pecinan sebagai kawasan Ferdag & Jasa

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 5.14 Perubahan Luasan Permukiman Setiap Blok

Luasan Permukiman (m’)

BWP 1914 1939 1970 1980 1990 2000 sekarang |
| Blok 1 | 12407.53 - - - - - -
Blok2 | 10062.80 | 10860.35 | 10860.35 | 10860.35 | 10860.35

Blok3 | 17964.39 | 1307479 | 10329.23 | 10329.23 [ 10329.23 | 10201.93 | 1020193
Blok 4 | 6348.18.00 | 734650 | 3206.83 3205.83 3206.83 | 2643.37.00 | 3206.83
Blok5 | 11910.44 | 14083.55 - - . .
Blok6 | 881853 | 8818.73 | 3045.07.00 | 3045.07.00 | 3045.07.00 | 3045.07.00 | 3045.07.00
Blok7 | 1838588 | 18851.32 | 14808.77 | 14808.77 | 6087.03.00 | 5810.90 | 5810.90
Blok8 | 23468.56 ‘| 1494236 | 1114823 | 11148.23 | 4492.90 | 4492.90 | 4493.24.00

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 8.1 Perubahan Luasan Perdagangan & Jasa Setiap Blok

Luasan Perdsgangsn dan Jasa

BWP 1914 1939 1970 1980 1990 2000 sekarang
Blok 1 - 12719.06 | 12719.06 | 12719.06 | 12719.66 | 12719.06 | 12719.06
Blok 2 - - - - - 1086035 | 10860.35
Blok 3 . 5916.69 8625.70 8625.70 | 8217.49.00 | §217.49.00 | 8217.49,00
Blok 4 - - 4139.77 4139.77 4139.77 | 3933.49.00 | 4139.77
Blok 5 | 8861.42.00 - 14083.55 | 14083.55 | 2251532 | 2251532 | 22515.33
Blok 6 - - 622691 6226.91 622691 6226.91 6226.91
Blok 7 - - 447941.00 | 4479.41.00 | 12764.29 | 1276429 | 12764.29
Blok 8 - 3526.29.00 | 12597.94 | 12397.94 | 1913948 | 1913948 | 19139.14

Sumber : Hasil Analisa
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Tabel 5.16 Perubahan Luasan Fasum Setiap Blok

Luasan Fasilitas Umum
BWP | 1914 | 1939 1970 1980 | 1990 2000 sekarang |
Blok 1 - . - - - - -
Blok 2 - 444.77 444.77 - - - -
Blok 3 - - - 444,77 | 44477 | 127.30.00 127.30.00
Blok 4 . 843178 | 8431.78 - - - ‘-
Blok § - - - 8431.78 - - -
Blok 6 - - - - - - -
Blok 7 - - - - 276.13.00 | 276.13.00
Blok 8 - - - -

Sumber : Hasil Analisa
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4. Nodes
Dalam prose menganalisa node dibagi dalam variabel sebagai

berikut:
a. Junction Node
Junction node ditlemukan di Biok 5 wilayah peneiitian
pada masa-masa awal. Di Blok 5 terdapat tempat pergantian
angkutan berupa terminal bus dan taksi.

Gambar 5.9 Terminal Bus dan Taksi
Sumbecr : Malang Beld Van Een Stad, 1996

b. Core Node
Selain tempat pergantian alat transportasi, blok 5 juga
menjadi pusai kegiaian yang iermasuk dajam core node.
Pusat kegiatan di wilayah penelitian berupa pasar, yang
tidak berubah dari dulu sampai sekarang.

Pasar Besar Dokumentasi

1935

Sckarang

Gambar 5.10 Perubahan Bentuk Pasar Besar
Sumber : Olahan Data



Tabel 5.17 Triangulasi Data Temapat Pergantian Transportasi

Periode
Sumber
1914 -1930 1930 - 1988 1985 - sekarsing
. Dokumentasi foto didapatkan pada tabun Tidak diketahui secara pasti kapan
Data literatur Tidsk wda 1930 terdapat gnrbar terminal, tepatrya pembongkaran terminal.
Responden { Pernith ada terminal di selatar pasar besar.
; Ada terminal angkutan umuri di sebelah
Responden 2 selatan pasar besa:.
Sekarang, ada terminal bayangan,
. ) . taksi di J1, Pasar Bosar, dan
Responden 3 Pernah ada terminal di selaten pasar. terminal bayangan angkut den
becak di ). Sersan Harun
Responden Peruah ade. terminel di selatan pasa:..
Resjronden $ Ada terminal engkutan di selatin pasar besar
Responden 6 Ads termina. demu di sclatan pasar basar
. Sebe um dTlﬁngun pasar matahari tercapat
Responden 7 stamlat.
Respionden 8
Responden 9 Ada termina’ demu di selatan pasar bzsar
: , Pada -sembangunan fondasi, terminal masih
Responden 10 difungsikanr
Dulu katanya pernah aca termiral angkutan di
Responden 11 selntan pasar besa:.
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Sumber

Perlode

1914 -1930-

1930 - 1988

1988 - sekarung

Responden 12

Pernah ada teyminal di selatan paser

Dulu katanya pernah aca termiral angkutan di

Responden 13 sclaten pasar besar
Responden 14 Dulu katanya ;::[l‘:;;‘g :atre;m;s; ral angkutan di

Sumber : Olahan Data
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Tabel 5.18 Triangulasi Data Pusat Kegiatan

Periode
Sumber 19141920 1920 - 1988 1985 - sekarang
Datn literatur Pasar Pecinan Pusar Partikelir Pecinan Pasar Besar

Responden 1 Fusat kegintan dari dulu adaleh pasar besar.
Responden 2 Fusat kegintan dari dulu adalah pasar besar.
Responden 3 Fusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.
Responden 4 Fusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.
Responden § Fusat kepintan dari dulu adalah pasar besar.
Responden 6 Fusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.
Responden 7 Fusat kegiatan dari dulu adaleh pasar besar.
Responden 8 Fusat kegintan dari dulu adalah pasar besar.
Responden 9 Fusat kegintan dari dulu adalah pasar besar.
Responden 10 Fusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.

Responden 11

Fusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.

Responden 12 Fusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.
Respoaden 13 Fusat kegintan dari ‘dulu adalah pasar besac.
Responden 14 Fusat kegiatan dari dulu adalah pasar besar.

Sumber : Olahan Data
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Diagram 5.13 Alur Perubahan Junction Node (Pergantian Transportasi)

Terminal taxi dan Hanya ada _tcrminal
bus bayanzan
1921) - 1940 1985 -~ selcarany

1940 - 1985
Terminal deru , dan
opelet (anglutan
jaman dulu)

1914 - 1920
Ticlak ade terminal

Pecinan sebagai knwasan Permukiman
Pernlihan konsep Pecinan

Pecinan sebagai kiwasan Perdag & Jasa
Sumber :Hasil Analisa
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5. Landmark

Dalam proses menganalisa landmark dibagi dalam variabel
sebagai berikut:

a.

Distant Landmark
Menurut seiuruh responden bangunan iinggi yang
menjadi landmark jarak jauh adalah pasar besar. Selain
menjadi pusat kegiatan bangunan tinggi pasar besar
menjadi penanda dari wilayah penelitian.

Gambar 5.11 Bangunan Tinggi Dulu dan Sekarang

Sumber : Olahan Data
ol L adidll e

SUMS

Lokal Landmark

Dulu orang-orang menggunakan alun-alun sebagai point
of reference menuju wilayah penelitian. Sekarang Pecinan
mempunyai tanda-tanda jalan yang membantu orang-
orang dapat menuju kesana.

Gambar 5.12 Lokal Landmark
Sumber : Olahan Data



Tabe! 5.19 Triangulasi Data Tanda-tanda Jalan

I’el;iode
Sumber
1914 -1930 1930 - 1985 2. 1985 .- sekarang
; Tidak didupatkan informasi pasti, \ ‘
; g gkan to:api denyan adacya terminal
Data literatur Areh tenggara dfn Alun-alun mungkin saja terdapat tanda-tanda .
L i ~jalan. e .
i "Tidak begitu ingat, kalan
Resjonden 1 i sekarang mungkin ada tanda
! _islan.
; : .Dengan adanya termina) mung<in . .
Responden 2 i uda ndn-tanda jalan, Mungkin ada tar da-tanda jalan.
) ) Sekarung tanda jalan ada di
Responden 3 ( sun-ghun,
Responden 4 ) Mungkin ada tanda jalan.
Tidak mengetahui temang
Resjponden 8 edanve tunda-tanda jalan.
Responden Tenggara dari Alun-alun
Mengzunakan alun-alun . .
Responden 7 sebagai casar Mungkin ada tanda-tanda jalan
Pasti ada, akan tetapi
Responden 8 tidekbegitu mengingat ini ___ |
Responden 9 Ada terminal d:’:x;; :h s:latan pasar Tidak ada.
Tidak mengetahui, mungkin
Responden 10 sekarang ada.
Responden 11 Tidak tahu




Sumber

Periode

1914 -1930

1930 - 1988

1988 - sekarang

Responden 12

Menggur akan dasar alun-alun

Menggunakan tanda petiunjuk
alan.

Responden 13

Mungkin ada tanda jelan

menuju wilayah peelitian |

Responden 14

“fidak pernah me ihat tanda jalan

Sumber : Olahan Data
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Tabel 5,20 Triangulasi Data Bangunan Tinggi

Sumber Perlode
1914 -1922 1922 - 1988 1985 - 1991 1991 - sekarang

Data literntur Tidak dibetahui Gapura Pasar Basar Pembangunan 2 lantai 'mmmﬁi
Respondin 1 Banguniin pusar besar

Rzsponden 2 Bangunan paser besar

Rasponden 3 Bangunan prsar bessr

Razsponden 4 Banjunan pesar besar

Responden 8 Banpunan pesar besar

Rasponden 6 Banyunan prsar besar

Responden 7 Banpunan prsar besar

Responden 8 Banj;unan pusar besar

Responden 9 Banpunan prsar besar
Respenden 10 Bangunan pesar besar
Responden 11 Benjunan pesar besar
Responden 12 Benjzunan pusar besar
Respanden 13 Bungunan paser besar
Respenden 14 Buangunan pasur besar

Sumber : Olnhan Data
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§5.3.2 Analisis Perubahan Image Kawasan

Dari proses analisa diatas didapatkan bahwa tiap-tiap elemen
image memiliki kecenderungan berubah. :

1. Identitas

identilas arinya oreng depat memahami gambaren mental
perkotaan (identifikasi obyek-obyek, perbedaan antara obyek, perihal
yang dapat diketahui), atau dengan pengertian lain identitas dari
beberapa abyek/ clemen dalam suat kawasan yang berkarakter dan
l'sh_as sehagai jati diri yang dapat membedakan dengan kawasan
ainnya.

_Di wilayah penelitian identitas berhubungan langsung dengan
kebijakan pemerintahan. Masyarakat yang tinggal di  wilayah
penelitian memberikan andil dalam proses pembentukan identitas
dengan ketentuan pemerintah.

2. Struktur

Mirukiur arinya orang dapat melihat perkowan (hubungan
obyek-obyek, hubungan subyek-obyek. pola yang dapat dilihat), atau
dengan kata lain yaity meneakup pola hubungan antar obyek/clemen
dengan obysk/ elemen lain dalam ruang kawasan yang dapat dipahami
dan dikenali oleh pengamat berkaitan dengan fungsi kawnsan tempat
ohyek/ elemen tersehut berada. .

Sama halnya dengan identitas, perubshan struktur di wilayah
penelitian dipengaruhi eleh kebijakan pemeriniah. Pada awalnya jalan

di wilayeh penelitian merupakan jalanjalan yang lebih kectl untuk

mendukung permukiman di sekitamya. Kemudian pembongkaran
permukiman uniuk dijadikan akses jalan berpengaruh besar pada
wilayah penelitian.

3. Mean

Makna aninya crang dapat mengalami ruang perkoiaan {arti
obyek-obysk, ari subyek-ubyek. rasa yang dapat dialami), atay
merupakan pemahaman arti oleh pengamat terhadap dua komponen
(identitas dan struktup). Dari proses analisa diketahui bahwa
nerubahan meaning kawasan terhagi pada heberapa fase.

Perubahan-perubahan variabel yang dikaji berpengaruh terhadap
image Kawasan Pecinan. Awalnya Pecinan merupakan sebuah
E@fmukiman yang didominasi oleh einis Tionghoa (orang Cina)

emudian beralih pada kurun waktu tertentu sehingga sampai sekarang
Pecinan lebin dikenal sehagai area perdangan dan jasa. Uniuk iebih
jelasnya lihat diagram dibawah ini.
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Perfode
Elemen Variabel
1914 - 1920 1520 - 1940 1940 - 1985 1983 -sebarang
. JI. Pecinan Besar dan
Nama jalan yang . . A T
Tanpilan Arah hadap ruragh digunakan meng- Pada taun 1969 J1. Pecinan B.epll yang
Path s . Y tardapat beberapa tetup sampai pade
Path ke arah jalan jdentikkan .
permukiman Cina petubghan nama jalan | perubahan nama jalan
pade tehun 1990-an.
Padn tahun 1938 Perkampungan
terdapat gapuradi | pribumi di RW 4, pada GP ada}ahuu 23 1!?1’1
Edge Gapura Tidak cidapatkan sebelah utara J1. tahun 1965 terdapat aé'g a?gm 7 !
infermasi. Koaral Usman identitas nama gang be :{:?‘ anu cadi
sebagai tanda (Cang Jangkrik, dan ug:} alana {'_1:'11- !
permukiman Cina. Gang Jamu 77) ang Masyic.
Rumah vang Perluasan pasar Per;‘l:);t:;nn 'ng:; gL
N menghadap ke arah besar semakin Identitas khusus hanya A N
Pcng;;t;gam jalan merupakan menguatkan pada nama jalan vang n{a‘e:.yxsnkan- : ecmc:n
salah setu metode karakter Kawasan tidak berubah P d area %ﬂ Jla%ang,an
Feng Shul. Pecinan. an ]as;es' or - Fashr
Distrik Perdagangan ¢an Lebih mengzarah ke
. jusa yang didukung ’ . aktivitas perdagangan
Aktivitas oleh permukiman Tetap Totap duripada untuk
disekitamnya. permukiman
Didominasi oleh Disebabkan kondisi Secara jumlah
Penduduk penduduk etnis Tetap politik terjadi didominasi cleh
Tionghoa. perubahan. penduduk pribumi




' Periode

Elemen Variabel
1914 - 1920 1920 - 1940 1940 - 1985 1985 -sekarang
Junction Tidak didasatkan b'::r:;'::];ﬁ' da“:"m Termina! demu dan ‘Terminal bayangan
Nod: informasi besar p opelet becak dan
Node "Tetap, walaupun
Core Node Pasar besar schagai sebagai pasar sewa Paﬂl;&%{’;‘w‘ “ctap
identitas Pecinan, kepemilikan . . -
Belunda, Pemerintah Indonesin.
Distant Berdasarken arah
Landmark tenggara alun-alun Gapura Pasar Besar Pasar Besar Pasar Besar
Landmark Loka! Berdasarken arah Tidak didapatkan Tidzk didapatkan Tanda julan 1. Pasar
Landmark tenggara alun-alun info-masi informesi Besar berisi informasi
i tentang Pecinan,

Sambur : Basill Analizan




Taiell $ 22 Viaviidel Panelittan Toritaiit Strulltur
Perlode
Elemen Variabel
1914 -1920 1920 - 1940 1940 - 1985 1985 -sckarang
Perubehan sirkulasi
. . ‘ Sirkulasi 2 arah yang arah mwenjadi | argh
Path l‘a}r;z:;‘hm Jal;: me'i;uuni’:'ﬂ:" menunjang adanya Tetap pada tehun 1990-an,
polap i terrainal untuk menunjang
perdagangan dan jasa.
. ‘ Gapura tzhun 1938 Gang Jangkrik dan N
Edge Gepura 1 xd?’l;fgm?kan sebagai pemberi tanda | Gang Jamu 77 sebagai Tetap hzxg:: Brganti
o scbush bazar. lands perkampungan.
Penggunaan Pola permukiman Adanya terminal Perubahan hunian
i Ii%uan yanz mengikuti mendukung Tetap menjadi pertokoan /
_jalan keberaduan pasar. ruko-ruko.
Perdagengan dan Lebih mengarah ke
. -~ jasa yang didukung ] . aktivitas perdagangan
i'D'St"k Aktivitas oleh permukiman Tetap Tetap dJaripada untuk
i disekitamnya. permukiman
. Didominasi oleh Disebabkar. kondisi Secara jumlah
Penduduk penduduk ¢tnis Tetap politik terjadi didominasi oleh
Tionghoa. perubahan, penduduk pribumi
Tidek ada lagi terminal
Junction Node Tidgk di,dqutkan Keberadean terminal Tetap ';g‘;ﬂ;sg al: ;nx::‘;x;l
Node informasi ricnunjung pasar. sekedar membantu
! sirkulasi.
Core Nede Pasar besar sebagai Pasar besar sebagai Tetap Tetap
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Periode
Elemen Variabel
1914 - 1920 1920 - 1940 - 1940 - 198§ 1988 -sckarang
. X Pembangunan pastir
Di Arah tenggara dari Tinggi Gupura !’.;sm menjudi 2 tingkat juga | Tetap, dengan pasar
istant . Besar memberikan L Ioigtd g
Landmark alun-alun s;\bagan arahan menuju ke memberika arahan dibangun menjadi 4
. petunjuk. P oy mernuju ke wilayah tingkat.
Landmark wilayah penelitian penelitian
Arah tenggara dari . o Tanda jalan J1. Pesar
Local ) . Tidnk didapatkan Tidak didepatkan SO .
Landmerk alun-alun .sebagal informasi informasi Besar berisi informasi
_petunjuk. tentang Pecinan.
Sumbrer :: Hasill Anuflim
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Diagram 5.14 Alur Perubahan Mean Pecinan Kota Malang Setiap I"ase

Tetap dengan parluasun
Pasar Pecinan, (Pasar
Pecinan kepemilikar;
Pzmerintah Belanda).

1920 - 1940

Pecinan lebih dikenal
sebagai arza
perdagangan, dengan
perubahan permukiman

1985 - sekarang

1914 - 1920 1940 - 1985
Permukiman Cina Tetap szbagai
yang raengarah Jada permukimen, dengan
kegiatan perdagangan tidak adanya lazi
dan jasa berupa Pasar konsep permukiman
Pecinan,
. o ot L ¥ R 7
. Y .
Pecinan sehagai Area Masa Peralihan Konsep Pecinan sebagai Aren
Permukiman Perdagangan

Sumber :Hasil Analisa



BAB VI
PENUTUP

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi perubahan
image Kawasan Pecinan Kota Malang. Dari hasil pembahasan analisa
didapatkan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi di Kawasan
Pecinan Kota Malang. Dari hasil tersebut didapatkan kesimpulan dan
rekomendasi yang akan dijelaskan sebagai berikut.

6.1 Kesimpulan

Perubahan image yang terjadi pada lokasi studi merupakan suatu
fenomenologi yang dilihat dari persepsi masyarakat yang disajikan dalam
deret waktu dan sejarahnya. Aspek perubzhan yang dicari adalah perubahan
dari beberapa elemen image yang dibagi menjadi beberapa variabel yang
terdapat di Kawasan Pecinan Kota Malang. Dalam mengkaji perubahan yang
terjadi juga dibantu dengan kajian literatur serta observasi. Sehingga
didapatkan beberapa data primer yang dikombinasikan guna mencapai
tujuan penelitian.

Dalam kajian literatur didapatkan informasi bahwa wilayah
penelitian dahulunya pada tahun 1914 merupakan permukiman Etnis Cina
(Pecinan) di Kota Malang. Keputusan penetapan kawasan permukiman etnis
berdasarkan pemerintah Hindia Belanda di Kota Malang. Perubahan-
perubahan image kawasan berhubungan dengan kebijakan pemerintah di
Kota Malang.

1. Kawasan Permukiman Pecinan Kota Malang (1914 — 1939)

Keputusan Pemerintah Koionial Belanda tentang permukiman
etnis terjadi pada tahun 1914. Kawasan Pecinan berada di sebelah
tenggara dari alun-alun disebabkan di wilayah tersebut terdapat banyak
orang-orang Tionghoa. Berdasarkan peta tahun 1882 didapatkan
informasi bahwa bentuk permukiman di Kawasan Pecinan dahulunya
memutari pasar (pasar besar masa kini). Sampai pada keputusan
Bouwplan II dimana terjadi pembongkaran rumah-rumah untuk
memperluas pasar pecinan. Pada masa perluasan tersebut pasar besar
dibeli oleh pemerintah Belanda.

Pada tahun 1930 area selatan pasar besar dibangun terminal bus
dan taksi. Terminal ini untuk menghubungkan Malang utara dan
Malang selatan. Bentuk permukiman yang awalnya memutari pasar
dipisahkan oleh pasar dan terminal.
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2. Peralihan Kawasan Pecinan Kota Malang menjadi Kawasan
Perdagangan dan Jasa Malang (1940 - 1985)

Perubahan ini diawali dengan kebijakan Pemerintah Jepang
dengan menghilangkan konscp “wijk” (distrik). Tak berbeda jauh
dengan kebijakan Pemerintah Jepang, Pemerintah Indonesia juga tidak
lagi menggunakan konsep pengelompokkan etnis.

3. Pecinan sebagai Kawasan Perdagangan dan Jasa (1985 —
sekarang)

Dengan hilangnya konsep “wijk” tidak ada fagi permukiman secara
kelompok. Kemudian dengan sclesainya pembangunan pasar besar
memberikan imbas kepada wilayah-wilayah sckitar. Nama JI. Pecinan
Besar dan J1. Pecinan Kecil yang tetap digunakan memberikan identitas
pada kawasan yang dilaluinya. Sehingga JI. Pasar Besar dan Jl.
Wiromargo sekarang dikenal dengan dacrah Pecinan Besar dan Pecinan
Kecil.

6.2 Rekomendasi

Rekomendasi disini dimaksudkan bahwa hasil penelitian ini bisa
bermanfaat sebagai patokan atan acuan untuk suatu perencanaan kedepannya
baik yang akan dilakukan oleh pemerintah ataupun peneliti berikutnya.

a) Pemerintah

Dengan cerita panjang Kawasan Pecinan Kota Malang sebagai
daerah yang telah lama ada di Kota Malang, diharapkan dapat
menjadi usulan pemerintah sebagai Kawasan Heritage.

b) Akademisi / Peneliti

Untuk para peneliti / akademis yang akan melakukan penelitian
dengan bidang yang sama, diharapkan untuk lebih utama mengkaji
tentang permukiman Cina di Kota Malang. Dikarenakan batas
untuk permukiman Cina di Kota Malang masih belum pasti.
Setelah itu baru dilanjutkan pada tujuan pembahasan di tiap-tiap
penelitian yang diambil.
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m.
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menghadapi persoaian.

Kepada informan yang telah bersedia memberikan informasi
dalam neavelesaian tulisan ini

Kepada teman-teman angkatan 261 i yang teian berjuang
bersama.
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SEMOGA PENULIS DAPAT MEMBALAS DI LAIN WAKTU



